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SOAL ulangan umum catur
mdwk^ua kelas satu SD
, j>ada mata pela^aran ba-^
hasa ^Indon^iamenyajik^
urutan kata secara acak "tela-
dan-Efi-pelaj ar-sekolah-di"
Putrt • saya mengkalimatkaii
meiijadi "Efi p^jar.^ sekolah
teladah". Ruipusan yaiig demi-
kian ini dicoret secara tegte d^'
ngap tinta merab oleh ibu guru,
disei^i pembetulan;; kalimat
versi ibii giiru "Efi pelajar tela-
dan di.sekolah".
Betapa saya menjadi'terma-
ngii karenanya: Bukan semata-
mata mengenai' peiolehan. nilsii
bagi si putri kecil. Ada kekha-
watiran Jebih jauh mengen^^
proses beipikir dan semiangat
eksplbratif bersama, teman-te-
man sebaya di kelasnya. Demi
itul^ segera saya menghadaQ
ibu ^ uni^^pa benhak^d pro*
tes atauTipenggurui. Ibu guru
nan sabaf itu pun mem^ami
baihwa 'i ada ; sekolah n tela^n,:
alih-aUh^5D teZo^n, dan 5MA
teladaiu i . ' A
Benar kiranya keklmwatirw
Rome Mangun^jaya (Kompas, -
13/3) bahwa tan^ia disadari atau
disengaja tet^i sistematis ber-^
4cesinambungan, anidc-anak kita
yang penuh harapan dan rindu
pl^StjKart^
. .pemekaran diri telah inengidapd ^  du8L'A"nama|
,:i/''penyiksaan" jiwa secariakejampApjwgjgUan^^a^l^^^^
• j^bat sistem pengaja^!> dan':;; ibimya*
' / pendidikan / resmii;; Pengajar^
dan pen(b(^an di pekbjU^ dasar .byat sebag^gam^^
n ^Tsdoiakip'jaiifi^daillmenggab^- ^
n kaii jiwa eksplorasi, ki^i-ino-
vasi, meningkatkan kecerdasan, A.budi pekerti, imanVdan ^ takwa seda^( ibengalt^^'pdrk^
serta n^jgolah kehidupap riii si.° bati^'-^en^ta^^|,babiy^^^^s^
.mufid. ' •■i buab^tebs.bepn^^
,  • Antitesis yangtt^adi dalani ' . ol(^ibuga^^nl^p
dunia pendidil^-: adalah tii-
■ ti^dtas dan daya kritis anak Me^ ^ngatakw-bahy^^
. reka <,dikondisikan- mendehga^'7,teteVatau gambar^hai^
V dan menden^ar, sehingga naliiiidili^ti'|penu(lmaab''db^^ibertanya dfm.berblcara ,J'matii]?^f^&{.merdpak^^
'.Tbrkondisi diberi sehini^'tidi^'^spyesit^
^^mampU > mencari: s(md^i)^f;li-;i^ ,
; terkpnd^l disuapi, seh^n^'"se^>;.kiti' aep
• mua ■ potep^ya- me^^irtiiVk^ir'b^
cuali potpi^ menelan.j *;>" ; i ,kpiah'da^l0pi^
. M^IH ; ^ alam .^^caaus ,soal w jsyara]ratbib'<^^^
xilangan lunum di atas, gapibar^ kepa<k. draiig^
> orahg. bbngkok' digamitVan^ 'agarfmettfert^^telffi
laki-laki dan perempuan, diba^r, bap^ifsebagaiiTalat ^indqldi^^
Ahaisakan oleh putri saya* Ronof ' dan repr^
•• ddh Eni nienolong >kakek\ "•■ ke^H' rusnya teks itu bersii^t^^^^;in4
rrs:rrnrtftT.-,^;r» T.-rrr?'
'  tah
terpretable serta raienghadirkan kan istilah 'Interupsi' dati ma-
dialog ataupenafsiranterbuka;: ,teri pdajaiw diskusi,f debat;
Masih han^t ddam ingaten*\;at^tapat; V :
kite, saippte, D&A^mdija^ 'her " .Trend "■ ' pemkktom
boh jiistru' ,kjdiena' peihakhaan''\_ttmg^ s^ak anak-iuii|]^sampai
turig^olehpCTierteteh;Makna: masyan^ Juas itdato^s^iniftkinkqnbte^ ?pdlghjhaaQ^di^spb^. , meraja/dan meldai^S^uli^ ter<
serteididptekaj\ o|eh^^^ hun lewat;.di kbran te^ dl^
 '.sendiri'^di'>bpii^fl£tii'^rTiriai1ifl- x'tiro TUTdccQwii'.wtiwicfci^I • ridirl;'di';b^a ^:m^a ;' i^ ber;^
I  massa. piabaikah^^>jbbj^itu' saja, ' ^ tutiir lewat c^ehnyai^ang.berf' I
bahwa \'sampid > i1« -v memi judldrJttrfai^^^l^^to]^dal^^ Ikaiya artistik tet^esankmi' dikisahkaih vrt<^tangj[^ kdiiai^
!  sense 6f ymg Jurkanrm. igei^;rpeii^ obah !-
i' pehcipt^yq'.. :y, 'y' / 'l-l;-Mereka^a^^ [
i  ^ " V ' ^ !
'• • ' ' ***'■/' ■ ,'v pelpsbk-peiospkkotk:,SekaUpe- fI, ' TEKS kehidupan y^g Iain .^.ristiwa da1an^ah sebi^g'petu4 i'
;  muncul di • hadapan. Idte, " Ibu^ gas 'yang mpndatah^irian .meJ !i
j" Karlinabyangmencuatkahge-, hyite'sdunih^iobati'dagMgarii !rakan peduli 5usu,\ ju^- harus : Jurkamin jirbersit^gang:, i' j Soya •'
\  diguingdalampenafsirbntung- 'kanbukan'p^jahdtiiSaydMakj' gaIsebagaitindakanpohtis.Se- tahM-pO?itbfcirSayo-<mn^ jbafan l
I  makin hilang dari n^eri ini ru-' • ohat;Pak!:Suriygijd ['
ang-ruang dialogs Baku. Bahkan ' 'Jaw^b' :^pe^aS, f
kesempatan dialog dengan pe^ koktendensitts sefcoii^ViCeTi^b ,fj' tinggi yang tm-ba ke daerah- -fcapsuZi'obo^; yanflf;.-^ !.
daerah saja, pertanyaan-per- ^har^ts beirteamX 'Wjojl^ VfcuHm^^^^ l'
t^yaM Sudahdiseleksiolehba-r dan ,7n^bh?:%b,;^^ j*
i  pakasisten. . ■ • ■.PflP/KduargaDe^saiiffbbatitii' i
Sidang. Dewah yang terhor-
mat puh (betul-betul" mencap
istilah 'interupsi' sebagai istilah: *^St .Ksadonoj iWakil ^ Ke^ii
yang menakutkan dan ditebur v SMUkolese deBrit^ Yogycdear^
kan. Boleh jadi, para guru baha- - ia, dan anggotd lnsHfute'tif Stih
sa Indonesia akah menyingkir- dy on Human Intei^sis; ''$',A^^
•rr'T'ia-TTT/.rv
f,' Rtdtkii m. herxlaknyi dllsngkapl fotokop! KTP/SIWpaspof yang mailh bsftaku-v;;
MakmongembalitansurarturalyanfldilerirTia.'-
I I'Ba^sa Inggris
fj^bagai Bahasa
f  Pengantar ^
SeWMi saya ihembaca 'berita
tentang keinginan' Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan un-
tukmenggunakan bahasa Inggris
TCbagai bahasa pengantar di se-
kolah-sekolali, dan tak kurang
Dirjen Dikdasmen mengakiiinya
(Xbmpos, 11 Maret '1998j maka
hati saya tergerak unluk menulis
kepada pehgambii keputusan. ,
/ Iferusterangkebiiakankaliini
term^xik kebijakanyang sedikit
rawan. Saya pikir tak seorang
^)un akan menol^ pendapat,
bahwa anak-anak saat ini ada-
lah SDM untuk masa depan..
Dan jelaslah bahwa suatu saat'
mereka akan menggantikan pe-
mimpin-pemimpin sekarang ini.,
Saya tidak bermaksud mengurai.
aspek untiing danrugl pemakai--^
arti bahasa asing di sekolah-se:- .
kolah. Tapi saya lebih cendening-
:  untuk, melihat sia ;ypengairibU
;  ;.'keputpsan.'.-
n - ' . Iferkadang kita m'enutup mata
;. .t^hadap'pendapat masyarakat
; tentang pengambilan keputusan'
1  (di b^bagai bidahg)';sering kali
i,. berkesan setengah-setengah,;
•' • belum melingkupi seluruh aspek
teikait. Bila situasi ini juga
men^mbas pada s^or pendi-:
dikan, apa jadinya bangsa kita?;
Apabila kebijakarinya, terkesan
coba-coba, bagaimaha. SDM
nya? Wajar saja bila nantinya
;^(entah dalam bisnis,-;..yayasan,
perkumpulan,' atgUpun'politik):
n n mereka akan menjadi pemimpin
^ yang serba coba-coba pula.
Vntuk.apa kita merencanakan'
mepggunakan bahasa asing se-^
bagai bahasa pengantar di seko-
lah-sekolah bila hasiinya (de-
; ngan segala kendalanya) menyc;.'
■•babkan materi, yang disampair,
kan tidak cUs^ap dengan efekii
. tif.'Saya lebih cendening b^l|^
.• kirsebaiknya Depdikbud niemi-
^kan s^ara^ mendalam -serta
inencari sebab mengapa bahasa
asing yahg.teifth diajarkan sejak
SMP, (babkan ada yang sejak ke-
las 5 SD) lungga SMU hasilnyi
masih "seadanya"? v. '' ,
' Saya khawatir bila pemalcai^
an bahasa Inggris jadi dUaksai?
nakaoj . kita mendadak' perlii
"mengimpor" 'natiue .'.speakers^
idengan memanfaatkan anggar-H
an pendidikan yang tersedia uhi
tukDepdikbud.-'
V-V ' EmiyKusrim, SE
. Babadan, Punvomartini
'  - Sleman
. ......p. ygp r
Paiangkaraya, Kompas . , .
Pemeriksaan atas iil Anak
Bu-ah Kapal (ABK) asal Thai
land yang diduga menangkap
ikati secara ilegal di Kotawa-
ringin Barat, Kalteng, betjalan
tersendat, sehubungan penyidik
setempat tidak memiliki. juru
bahasa Indonesia-Thailand.
Bersama enam kapal yang se-
luruhnya berbendera Thailand,
sampai hari Jumat (3/4) mereka
masih ditahan di Mapolres Ko-
tawaringin fesurat. Penan^apan
dllakvikan hari' Selasa pleh tim
Mabes Polri dtm Polda Kalteng
(Kompas, 3/4).
Pelaksana Harian Kepala Di-
nas Penerangan Polda Kalteng,
Mayor (Pol) Erman mragung-
kapkan, di antara tersangka
nialah ada yang hanyd mengua-,
sai bahasa daerah, sehingga me-
nambah kesulitan. Dal^ peme
riksaan kasus inl, polisi sahgat
berhati-hati, karena m^riyang-
kiit'Avarjga negaira ashig.^Pem^
riksaan lahgsung, diaA^^.' Ka-
pph^ Kotawafiii^n Barot tet-
kol (Pol) Yusit^lKptd; ^
Erman juga^ mmgemuk^^,
mengingat ; juml^ /temmiglm
melebihl' kapaditi^ '^rua^-tk'fl
hanan Mapolres 'Kotaw^i;to^^^
Barat,'maka'sebag^n^
ditahan di ati^ enam' kapal
yang sekali^'^jadikan 'ba-j
rang bukti^ Miereka dlaY^ri
cara ketat. (aji) n v • ;
onpn •pv-ij ioop
■""t r.Mr- .".ft T-vx)-^;:'.T\-T:;'f'TT,A,iT r'
"Debt-EquHy Swap": Penlihan utang nienjadi modal sendiri^
suatu upaya dalam men^tasi beban utang yang dialami perusa-
haan ataupunpemerintah, Kebijakan debt-equity swap im n^cij'
berkaitan dengan beban utang yang' dialami negara-negara
Amerika Latin, di mana saham-saham perusahaanyangpotensia^
namun terbelit beban utang, dibeli oleh pihak pemberi utang d^^
ngan dana baru ataupun dihargai sebesar -nilai utang yang adai,
Saham ini nantinya bisa dibeli sendiri perusahaan yang be^'ang-^;
kutan ketika perkemban'gan usaha atau pei-ekcnomian iriembaik^*
"E>ebt-to-Equity Ratio": Rasiu antara'jumlah^ utang dibaTi<>
dirigkan dengan modal sendiri. Rasio ini guna menunjukkan be^
rapa jauh modal sendiri {equity) dapat mengatasi ke'wajiba^j,
utang apabila teijadi likuidasi. Secara teori,- rasio/utangfter^
hadap modal sendiri ini tldak boleWebih besar dari 50 persenC
Dalam prakteknya, banyak manajemen membiark^ utaiig rrie^
lebihi jumlah m^al sendiri, bahkan melebihi aset yang ada. /
(ppg, bahan dari Kamus Istilah Keuangari & Investasi)
v,o"v,y-' f 1 199^-
Gabah Kering Gillng: Hasii tanarpan padi (Qryzq 5ariua L)yang
telah dilepas dari. tangkainya dengan cara: petontbkan yai^ telah
memenuhi persj^tan kualitas. Yaitu, linengabdung kadair air
naaksimal 14 persen, kotoran/hampa maksiraal tiga persen, ljutir
Wjau/mengapur maksimal lima persen. butir kunin^rusak mak-
simal tiga.persm dan butir merah maksimal tiga perseri. .V
Gabah' Kering Panen: Gabah yang mengandung kaciar air
maksimal 25 persen, kotoran/hampa maksimal 10 "persen, butir
hijau/mengapur maksimal 10 persen, butii* kuning/ rusak mak-
feimal tiga persen dan butir merah maksimal tiga persen., t, '
:  • . {ppg, dari PusatlnformasiKom^)
Apvil. 1^9^
"Special Drawing RIghte" (SM): Sehiacam da^ cad^gim-
yang dikeluarkan IMF sej'ak tahim 1960-an.' Dana SDR ini;di-
sediakan bagi setiap negara anggota yang memintanya lintuk
menambah cadangan devisa. Langkah ini guna memberikan
peluang negara bersangkutan menggunakan dana cadangan^
nya untuk merangsang pertumbuhah ekonominya. SDR yang
sudah dikeluarkan mencapai 29 milyar dollar AS. SDR sekitaE
dua persen dari seluruh nilai cadangan devisa yang adk. (ppg,^
bahan dari Ptisdt Inftyrmasi Kompas). ) /'
ronpn.,'^, April 1995
cBirrnn pbdtaNIAM: 'Pengertlan'sektor pertanian yang
wara efisien oeningkatan daya saing pujuun
meningkatkan ekspor nornnigas. dan percepatan
nusan kemiskinan di pedesaan sekaligus meletakk^ landasan
Cg kuS^bagi pengembangan sistem pertanian yerkelanjut-an yang berbudaya industri yang efisien. . y. , . »
perUSAHAAN INTI RAKYAT (PIR): Pola pengembangan ke^
lapa sawlt yang merupakan salah satu ^ Iteniatlf pola pengem ^bSifian perkebunan nasional, dl samping pola Umt Pelaksana
Provek (UPP), pola swadaya dan pola PerkebunapBesar <SnaUPBSN). Tujuan pola PIR antara lato untuk alill,
teknoloel peningkatan dan pemeiataan pendapatan ,maSn^retani. 'pembangunan wllayah, dan peningkatan
Snoatan devisl Pola PIR diatur dalam Keputusan ?reslden
RI No 11 TaHun 1974 Tertanggal 11 Maret 1974. P°)!j?'
perusahaan besar bertindak sebagai '"b, berkewapban me^
Lrikan modal, teknologi. input kepada petani di s^tamyabagai plasma dalam suatukerja sama yang mengimtungkan dan
berkesinambungan.
HARGA ECERAN TERTINGGI (HET): Merupakan harga ju^
tertinggi yang ditetapkan oleh pemermtah untuk ^ erbagai
StS strategis, seperti pupuk di tingkat konsumen ecer^.
Pemerintah belum lama ini VO^Oner k?
0ahah kerine giUng (GKG) dari Rp 600 menjadi Rp 700 per kg.g b h n g n (,, 50/^0^ dari Pusaf Xn/ormosi Kompos)
" fjrn ^ n n I'V p V ' .1 \')
Plfdaman Berniasalahs'Plnjaman yang pembayaran^^g-.
suran pokok dan atau bunganya tidak sesuai dengan pe^M-
iian saat pinjaman tadi dUakukan. Ada beberapa penge^an
menyangkul pinjaman bermasalah ini seperli pmjaman dira-^
gukan, pinjaman dianggap rugi, dan pinjaman tidak lancar.
Piniaman DIragukan: Pmjaman yang menurut penilaian pi-,
hak kreditor (perbankan) tidak akan dapat dilun^i sep^uh-.
nva Menurut ketentuan yang umumnya berlaku di p^pank-
an, pinjaman dir^gukan iaiah; pinjaman dengan perianjian
kredit yang telah jatuh tempo atau telah tiga bulan melewatijatuh tempo; pinjaman yang diberikan atas dasar aksep dan
akscpriya telah jatuh tempo atau telah lewat Pga bulan; pmja
man tanpa perjanjian kiedit dan
berdasarkan penilaian bank diliarapkan dapat bipenjeh pdu-^
nasan sekurangnya 50 persen dari saldo debetnya. •
i'omp'''.n, 1? 199^^
Pinjaman DIanggap Rugl: Pinjaman yang berdasarkan pe-:
nilaian pihakpemberi pinjaman sudah diariggap rugi. Menurut;
ketentuan di kalangan perbankan saat ini, pinjaman yang dj-
anggap rugi adalah pinjaman yang hanya dapat dlharapk^^
peUinasannyakurangdariSOpersensaldodebetnya.
Pinjaman tldak Lancar: Pinjaman di mana si peminjam (de-;
bitor) mulai tidak memenuhi perjanjian pinjaman, namun ma-i
sih dinilai si debitor masih akan dapat membayar kembali;
pokok pinjaman dan bunganya. Biasatlya, atas debitor ini di-^
berikari penjadwalan nlang (r^cheduling)'\mt\ik pembaya^
pokok dan bunga. (ppg, bahan dari Kamus Perbankan) • < ii
T;onipr\f3, 1? /vpril r^9B
"Infrastructure" (Infrastruktur): Sarana pelayanan.kepada
masyarakat dalam skala besar seperti air 'bersib.^Manfrdya,-
kereta api, sistem penerbangan, telepon; teleks, kpmunlkasi ra-,
dio, dan Iain-lain. Semua ini diperlukan untuk mendukimg ak-
tivitas perekonom^n terutanu dalam industri. perdagangan,
pertanian, dan Iain-lain. Dal^ kondisi modem, pelayar^ ini
memerlukan modal yang besar dan biasahya dilafcanak^'oleh
pemerintah.. . - . ' . "' .
"Suporting industry "(Industri Pendukung): Dalam konteks'
pengembangan industri nasional dan bahkan Mni'global, dibu-
tulikan industri'pendukung. Hampir mustahil bagi sebuah
pa melibatkan peran berbagai industri pendukung, Dikatakan'
mustahil, karena'ltu menyangkut pengawasan menyeluruh (spun
di Jepang, Amerika Serikat, Eropa dari di Asia, sebab ituberbag^:
industri pendukung- umumnya terdiri dari usaharusaha ke<^-di-
andalkan sebagai pembuat berbagai kompontm. Berbagai korapo-
nen itu dikumpulkari dan kemudian dirakit industri induknyaJDi
Indonesia, hal itu masih dalam perjuangan. (11, bahan dari Piwaf
■Infor7n(vn Kompas) . ' ' v
t: ,
"Economic Man" (Manusia EkonomI): Tiap-tiap Indlvidu
dalam suatu masyarakat kapitalistis, balk seorang p^erja,'
pengusaha, konsumen, maupun penanaman modal dan' lain-!^
lain yang dirasakan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dan oleh,
karena itu selalu bertindak imtuk mendapatkan • kepuasau
sebesar-besamya dengan pengorbanan atau biaya yang seke-
cil-kecilnya. Kepuasan ini bisa dalam beberapa bentuk, mi^Ir.
nya keuntungan bagi pengusaha, waktu santai bagi pekeria?
dan kenikmatan bagi konsumen dari barang yang dlbeUnyal^!
•  • •
"Economic Policy" (Kebijakan Ekonomi): Campur t^gan
pemerinlah dalam bidang politik ekonomi yang bertujuan un-
tuk mengarahkan proses ekonomi ke arah dan .sasaran terten-
tu. 'Pemerintah berusaha menghindari suatu perkembanga:t^
kehldupan ekonomi yang cenderung tidak seimbang. Di an-
taranya yang perlu diperhatikan; (1) tatanan yang berlaku,
struktur ekonomi dan perkembangannya; (2) sasaron-sasaran
yang ditetapkan oleh negara; (3) alat-aiat untuk mencapai tu-r!
juan-tujuan sasaran tersebut; (4) akibat penerapan alat terse-:
but sebagai bagian dari kehldupan ekonomi. Dalatn kasus
pengadaan dan distribusi pupuk, tujuan penibrmtah adalah
memberikan kemudahan pada petani, dalam meniperoleh
pupuk, dengaii demikian petani biM trienanam dan tnenlng-
katkan produksi padi dan akhimya dapat'terus menjaga
swasembada beras na^onal. V - .
"Economy of Scarcity" (Kelangkaan Ekonomi): Kondlsi
perekonomian di mana keipampuan daya beli cukup memadai
sedangkan persediaan produk-produk sangat langka dan ter-
batas, sehingga terpaksa dilakukan pendistribusian'produk-
produk yang dibutuhkan tadi hingga bisa meraenuhi keingin-
anpemhe\\.(ee,bahandariPusatInformasiKompas)
rurip^n, I '? ^pr:i.l 199^^
■■..■ r, ... . * , vVvp;/'"V/its
StagflasI ("Stagflation") : Istilah yang dibakukan para eko-j
nom dekade 1970-an, untidc monjelaskan keadaan perekonomin'
an yang tumbuh lamban (stagnan/stagnasi)" atau merosot^^'
iringi tingkat pengangguran yang tinggi tanpa ada preseden kW*
naikan harga (inflasi). Hal itu dipicu kenaikan drastis harga-har^f
g^ minyak dunia. Sebagaimana ciri khas stagflasi.'kebijakaijj
fiskal dan moneter yang dimaksudkan untuk'merangsang eko^!
nomi serta mengurangi pengagguran justnihanya mempetparari-
keadaanintlask ^ ;■
"Default" ; Kelalaian seorang debitur untuk niembayar burigk^
dan pokok utang atau obligasl tetap pada waktunya/atau ketir'
ka sudah mengalami jatuh t^po,;"-. - :
"Insolvency" : Ketidakmampuan untuk membay^:utang bila^
sudah jatuh tempo. Keadaan itu mehunjukkah pen^aha^ ku^j
rang lebih sama dengan bangkrut {bankcruptcy): ■ - v:,',;.
Resesi ("Recession") J Penunman dalam kegiatan'^bnomij'
yang oleh banyak ahli ekonomi didefini'sikan sebagai pmurunaa''
jumlah'produk nasional bruto di'suatu nega^ palihg-^^dt
berlangsung dalam dua triwulan sOcara berturut-^rutpv
\( .'i..;) (njon, dariKdm-us Istilah
Kompnn, 16 April 190B
Petanl Marjinal: Petani yang mengerjakan tan£^ pertani-'
an dengan hasU yang sangat mariinal, yang hanya cukup
untvik menutup biaya procluksi dengan harga-harga lerten-
tu. Bila harga tertentu tadi turun, maka petani marjinal ini
akan menganggur atau apablla mereka bekerja terus maka
mereka akan menderi^ kerugian; i •
Nilai T\ikar Petani: Hasil perbandingan antara indeks har
ga yang diterlma (IT) dan Indeks yang harus dibayar petani
(IB), Ilasil ratio ini menunjukkan kondi^i petani sangat balk
apabila lebih besar 100. Sementara kondisl buruk apablla
kurang dari 100. Secara sederhana dapat dipandang sebagai
salah satu ukman imluk melihat sejauh mana posisi petani
dalam dinamika perlumbuhan ekonomi secara keseiuruhan,
apakah petani diuntungkan dalam kemajuan pertumbuhan
ekonomi itu atau malah sebaliknya "buntung". (boy, bahan
dnri Pusaf Inforvinsi Knmpas) •
Otoritas Moneter: Lembaga yang melaksanakan pengendali-
an moneter dengan fungsi-fungsi: (1) Mengeluarkan dan meng-
edarkan 'uang kartal sebagai alat pembayaran yang saham;' (2)
Memolihara dan menjaga posisi cadangan devisa;(3) Melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap bank-bank; dan (4) MeX
megMg kas pemerintah. Otoritas moneter di Indonesia dipegarg
Gubemur Bank Indonesia. " '
Reformasi Perbankan: Bank lebih memlUki otonomi dalanr
menyalurkan kredit dan leblh efisien, sehingga dana pinjaman
yang dlberikan pantas dan sesuai dengan aset perusahaan yang,
menerimanya. Beberapa tahun lalii tetjadi penurunah dalam
kualitas pinjaman yang dlkeluarkan perbankan Korea. Pir^
jaman yang di tujukan pada sektor-sektor nonproduktif semakin
meningkat tajam, suatu fenomena yang juga teijadi di banyaE
negara Asia termasuk Indonesia dalani beberapa tahun terakhi^
Thailand sudah kelelahan dua tahim lalu, sem^tara Malaysia
memberikan pinjaman berlebihan pada' sektor nonprodukttt
dan juga berbau spekulatii : i
Bank Sentrai: Sebuah organisasi yang memiliki monopoli k^
bijakan pengontrolan jumlah uang dasar (v},onetaTy base). Bank
Sentrai memiliki ke.wenangan menjalankaniitebijakan monet^
sesuai kehendaknya tanpa dihambatperaturan. Uang dasar terjj
diri dari notes (uang kertas yang ada di kantung Aiida) 'dan kou*
(uang logam) yang diterbltkan Bank Seritralr-(gun, dari Pusifl.
Jnformasi Kompas).' n
in .'ipril 1903
Monetary System (Slstem moneter): Suatu istUah umum'
yang mellputi- kebijakan-kebijakan dan tindakan'-tindakaii"
yang menipengaruhi mata uang siiatu negara l^entu.
moneter'ini ada bermacam-macam, teigantung negara yang
bersangkutan. n, , ".'' ..V' ''.j
Monetary Thkory of the Cycle: Ibori konyungtur yatig nae-i
nitikberatkan segi monetec Sekalipun tetdapat macam-macam'
variasi teorimoneter, namun dapat dikatakah bahwa titik b^'
ratnya diutamakan pada tindakan-tindakan prang yang ka-
dang menahan barang, atau kadang xnenahan uang (atau ^eba-
liknya) sebagai alasan utaina teijadl gerakan atau gejolak mo-',
neter (konyungtur). • , ' ; .
Monetary Unit z Kesatuan.mata uang, yakni alatpedukarani
yang sah yang berlaku di suatu negara, seperti rupi^ da Indo
nesia, poundsterling di Inggris, baht di Thailand, dan ^ eba-;
gainya. (boy, bahan antara lain dari Pvsat Informasi Kompas),!
rnnp
'  ,' .■*'■' ■ 1 ' -"'I,'' f't(i
"Refierve Requirement": Cadangan- nunimum.wajib yang
harus dislmpan bank-bank, biasanya ditempatkan"Tada;kas
bank dan/atau pada giro bank bers^gkutan di Bank Indonesia.,
Besamya .ditetapkan dalam persentase. :terhadap dana pihak
ketiga yang meliputi giro, simpanan fa^angka, tabungan, ataiii
kewajiban Iain. Tujuan ditetapkanriya cadangan wajib adalah
untukmenjaga jumlah uang beredar, menekan ekspansi kredit,
dan mengantisipasi permintaan uang, khususnya yang paen'r,
dadaksifatnyai . . 'Vj.
"Export Credit Facility": Fasilitas kredit ekspor. Yaknii.^a^-
satu jenis b^tuan, biasanya dari. negara, naaju^ke^negar^
b4^k^ifnlp^g'sek'tpr;pern9rintahani-Disebut.fasiht^!,k^^feeii:^por, kjarena dana i^i Bisa dipakai negara|'p,eneriina j^^pt|i^i^^
tukmembayar.xoipor.dari negwa donor, yang dip^lukand^a^
proyek yang dibiay^ banUian tersebut,(bby, biUian dari
Tnformnsi
T- nrnpnn, P\ April 1
Kepailitan: Suatu keai^an di mana seseorang atauba^Wbij
kum sampai pada suatu kondisi tidak mampu lagi
bayaf kewajiban-kewajibannya dalarh hal ini utang-utaii^
kepada si pemberi piutang, Kondi^ paiUtharus inelalui
berupa penetapan Mkim di badan pCTadilan f.
Kredttof ^ Preferm: ■Kreditor-yahg
yang didahulukan dibanding kr^tor-lg^tbr jlab^a. '.J^jedWtor jenis inl'untuk meiidapatk^ haluiya'merigambU peliohja^^
terlebih dulu terhadap kreditor laiiinya. Inl kareria ki^tor
sangkutan memegang hak untuk didaKulukan pmbayafannya,berupahakjaminan,hakgadaiatauh^otii^.,. ' 'yC.
Kreditor Konkuren: Kreditor yang dipersamakan kedudukan^^
nya dalam hal pengambilan pelunasan utang-utanghya. ^ |
karena kreditor jenis iru tid^ memegang hak untuk didahu-"
lukan berupa hak janiinan,;hak gadai ateu , .■ ?
Penfiadllan Komersiali. Suatu kamar khusus yang'b^ai^l
dibawah badan peradilan uriiura yang akan memeriksa'.daii;
.raemutus perkara niaga yang sifatnya khas. Sifat Ban/ jaiigk'^
waktu, pemeiiksaan pOTkara sampai pada'putusah biasanya's^iderhana dan sihgkat. Hakirn yang bertugas memerilB'^ perkar^
terkait di pengadilail'kOmersial ini harus dibeb^k^ dari^'pie^
megahg perkara lain di bad^^ pei-acbJ^ umum.'Putusan peng"^
adilan.komersial langsung k^si dari y2mg!si^ah. merapuriy^
kekuatan hukum tetap d^psit:
Kembali (PK), <bw) '' "
"'?rr,vn. ■•. IMvll n9B
CAR ("Capital Adequacy^ Ratio"): Perbandingan-antal^
modal dan aset tertimbang menurut risiko. Oleh Bank Indon^
sia diterjemahkan menjadi; KPMM ' (Kewajiban Penyedla^
Modal'&Cnimum). BI telah memberikan batas akhir hing^ De®
sember 1993 lalu, bahwa semua bank, tidak ada perk^ualia%
harus memenuhi CAR delapan persen. Jumilah modalnya ininjg
mal mencapai delapan pereeh jika'dibandingkan clengan'semuai
aset yang dianggap berisiko berdasarkan bobotnyal
"Legal Lending Limit" (3 L); Batas MaksimUna Pemberi^
Kredit.{BMPK). Berdasarkan Paket Deregulasi Meil993VBaiffi
Indonesia mengharuskan semua bank" membenkan'ld^tr-k«
pada serama kdompok pciusahaah maksimuiH tih^ai 2p^p^S
sen pada Maiet 1997, dan It) persen imtuk ri^ bah peror^^iift
lbtapi, hingga Desember 1995 lalu; BMPK'ilu niasih tUbetticE^
toleransi. -Ant^a Iain BMPK bis^ dituiuidcah ke dhgkat; ^
persen uritUk kelompok perusahaari dan 20.-pere<^ untuk^E^^
bah percnrangan. Ketentuan itu, berlaku bagi penyalurah
sebelum Mei 1993. 'Ibtapi,,uhtuk kre^t setel^:M€i;4993jiS
tentuahbarusudah'harus dijalankah.'
"Net Other Items" (NOfi): semua aset atau liabilities dari 6ai|P
Indonesia yang tidak dapat dikelompokkan pada falrtoivfa^Bi
yang mempongaruhi reserve money tei^ebut di at^, Kdmpdn^
NOI antara lain terdiri dari aktiva tetap Bank Didonesia,
disetor, cadangan, dan laba rugi Bank Indonesia. ; . ' . /
?Open Market Operation": piranti moneter yang digunakaai
dalam jangka menguxan^ atau 'inaiamfaah juml^'lU^di^S
dalam perekonomiari. Apabila'diinginkari untuk menanibah ^
kuiditas, maka Bank'Indonesia akan membeli surat-surat;befe.
harga pasar dang, Sebadiknya, apabila diinginkan mengur^iS
likulditas, maHa Bank Indonesia akan menjual sertl^at'^rS
Indonesia (SBI). (ee,' bahnn dari Pusat Informasi Korhpas)
Toi'ipn ■r n If'*"','!
"Economic reform": Reformasi ekonOmi, antara lain untuk
membuat perekonomian beqalan berdasarlcan' mekanism^
pasar.. Reformasi itu bisa dilakukan dengan melucuti penisa'j
haanpemegang monopoli karena Msensi, mohopolikarena per^
izinan karena kedekatan dengan pemberi izln. Banyakjenis re?
formasi ekononii yang bisa dilakukan, dan biasanya hal itu di
lakukan dengan kesadaran sendiri oleh satu negara yang sadac
dengan seluk-beluk perekonomian dan juga oleh negara pene-|
rima bail out fund.
"Ball out fund": Semacam dana talangan untuk penyelamatif
an pembayaran kewajiban, dalara kasus darurat. Dana-dana
seperti itu meioipakan utang dan dalam dunia ekonomi mo^
dem bersumber dari Dana Moneter Intemasibna! (IMF) ataii
Bank Dunla. Tujuan pemberian dana talangan imtiiJc penyela?
matan itu bisa bertujuan banyak antara lain berjaga-jaga un»
tuk pembayaran utang yang penarikannya tiba-tiba atau un^
tuk memulihkan keyakinan investor agar lidak ikut panik. ;
(ppg. bn/uin dari Pttsbt/n/ormasj Jfompos)
r/I 'vpril. 199'"'
ISTII
"Economic Warfare" : Kegiatan ekonomi suatu atau bebera-1
pa negara untuk merugikan negara lainnya. Misalnya benipa'
langkah embargo, menekan para pedagang ataii negara-hegara'
lain yang melakukan perdagangan dengan negara tersebut, dahj
akhimya memblokade transporlasi atau pengangkutan dari.dan?
keneg^aitu, ■■ •'
"Economy of Abundance" (Perekonomian Mellmpah) n
Suatu perekonomian dl mana terdapat barang-barang untuk'j
memenuhi kebuluhan secara berlimpah. Hal ini bisa te^adU jii'
ka struktur haiga dan kekuatan membeli dari masyarakat.
setempaVadalah sedemikiari rupa,' sehin^a fasilitas-fa^^"
produktifperekonomian bekerja dengan kapaisitas penuhuv';
"Economic Seifsufflciency" (Swasembada'Ekpnoml)' :^
Suatu kbndisi di mana kebutuhan masyarakat suatunegara ata^
perekonomian bisa terpenuhi dari kegiatan produksi.di dalaiji,
negeri sendiri. Swasembad^ .100 persen dinilai tid^ inungkiA'
dicapai, meskipun negara itu memiliki daei^yangs^ngatluai^
dankayaakanberbagaisum|)er<teya.ekon9ml/ :V M
•"Economy : of ScaicKy^ : Suatu kondisi perekonomian dcjmana keberadaan barang-barang untuk memeiiuHi.^bUttdi^
'masyarakat; jumlahnya iSai^jat terb^tai Ini menggambarka^
Ji —r. TnarnKali rMoetrQraVnt tMot TTIpmaHftV
kapasit^.p^uh.,^ .
"Economy Surplus": Perekonomian yang mengalaml kernak-^
muran. Digambarkan oleh lersedianya banyak sumber daya'dai^
teknik kulturaluntuk m^ngembangkan serta mendistribusika^
nya, whingga orang dapat.hidup "dl atas tinglmt ndnimun ke-«
sehatan.'dah' kesejahteraah". Bahkan ^mungkiiikan hidim,
mewah, tanpa mengeksploitasi pih^ lain., (boy, faoAcm .(^^1
PusatInformasi Kompas) , ' . ^
'ompns. \pr;il 1098
KOSA
rentenir: orang yang mencari nafkgh dengan membxmgakan;
uang ' . ' . . : I.
wngnhah- orang yang biasB berhubungan dangan atau memadi
pelanggan bank
Contoh: Cara rentenir dan tukang kredit mendekati calon,
nasabah lebih mengena sasaran terutama pada masyarakat
pedesaan, jika dibanding cara yang dilakuk^ oleh baii atau
lembaga keuangan Imnvensioni (dalam artikel koperasi, hplar;
man6)'' - n . cJii' "
benak;pikiran,otak,isikepala ' ' n i.!,- '■
Contoh: Penekanan ini cukup menghenyakkan benak, toena.
koperasi adal^ oi^anisasi ekonomi yang berwatak sosial dan
merupakan perkumpulan orang, bukannya perkumpulan
modal, yang dibentuk oleh para anggotanya untuk melayani
kepentingan anggotanya dengan membantu mempeijuapgk^
kepentdngan anggotanya... dst (dalam t^uk, halaman 6)^. (KR)
rodp.n.lntan Haliyat, 11 M^ril 199B
kredituryangmeftiberikankredit? ' ' ' ,
debitur: orang atau lerabaga yang' berutang kepada orang
atau lembaga lin . ,
Contoh: Dan kebyakan pemerintah ini, pada hemat hita bertu-juan agar 'utang swasta tersebut bisa menja^ lingan;
Menyangkut kesepakatan antara kreditur dan debitur menge-
nai masa tenggang dan jangka waktu pelunasan yang lebih
lama (dalam tfyuk rencana, halaman 6) . ,1
kurs: harga uang Buatu negara dinyatakan dengan harga uang
negara ya^ Iain
valuta: nilai uang, atau alat pembayaran yang dijamin oleh
cadangan emas atau perak yang ada di bank pemerint^ i -j
Contoh: PerroaJan utang luar negeri ini tak semata persoalah
ekonomi saja, tetapi berkaitan pula dengan seal politik dan
sosial. Sebab, sebagaimana teijadi saat ini, jika terjadi kurs va
luta asing akan membawa persoalan lebih nimit dan serius
(dal^ tajukrencana, halaman 6) ; - i(KR)
T' n, 1,'1 Knv) 1 '/
elan vital: aemangal; peijuangan (hidup, daya cipte) y'fmg
menyala-nyala . a
sukW: nyawa, jiwa, kehidupan
Contoh: Dalam pandangan aaya, peringatan tersebut justru
harua mampu menarik elan vital dan aukma sejarahnya ke za-
man sekarang dan sekaligus mengorientasikan ke masa depan
(dalam artikel Asep Pumama Bahtiar, halaman 6)
proporsional; sesuai dengan proporsi atau perbandingan, se-
banding, seimbang, berimbang
Contoh: Pada hemat kita, karena informasi yang proporsional,
maauk akal, bisa diterima secara gamblang dan realistis,
masyarakat bisa menerima dengan maklum (dalam t^uk ren
cana, halaman 6) \
rod'mT'.t-nn 199'"^
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:  S Kamu^Perban^n
CEK (CWflfe Sikt ^
ilfi' *'^•<•••« '
J.i ?
,lV^d^^^r.^^rVr Hi'}
ayaic^ioii yaiin uiraiw
CEK KOSQHG;. Cek yang dahanya ;t|dah;: cuKup^t^etilnGip^Ha^
pembayarappya ple!i,bank,te!tanl^'5» ^
CEK bEPERG^ (TBAVELa'SCi^EaUE^^i^^^
bagi prang pepergianyang bisa'BlpandraB pada'kahtd
Jhentoa|m|tap.^jbak^
'dsdanifKntiik pecaft^ndfninaHertaiitu^'^'^'i
bank tertarik' dan' ditandai dengan cap. parforasi lunas atau, tapda ;ia|n,
seiTiacamitu.^
CEK/SENDIRI yOK/SArC/i^W
n  'rbahk
CEK SiLANG {CROSSED CHEQUE}:::
dua gads sejajar.rj^bg.'ditarik dari sisi kirj bawah kesisi
keterangan apa-apa dtau memuat ilama bapk diantara Ndua gan^My,Ce|(
silang. khiisus adalah^^^^g p3da.halamani;ijiMi»
garip isejajai! aan dianib^ kpdua ga^si^^^^
CEK UNDMR (POSTDATED CHEQUE): CeK^ing bsrtanggal pesodah.hari
peredaran. B.iia cekyang^jd|jsrTiikian diajukapkepadpa^Kif
bayarannya telah gugur (kadaluwarsa), y
vY m
rmoma
r\eritn.' P>i.innn, 13 199B
■?viv L'je a ti x*.,??
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Oleh JayaSup^a
SEBUAH istilah asing kini-
sedang inenghebohkan ke-
hidupan sosio-politik In
donesia. Mulai dari gosip santai
waning Tbgal, kasak-kusu^ in-
fonnal sampai pidato mimbar
formal DPR bal^an MPR, yel-
yel mahasiswa demonstran,:
banjiran informasi Internet!
maupun dalam befita utema di
halaman terdepan kbran, istilah
asing itu asylk disebut-sebut,
dalam nada lebih seiing cende-
rung sumbang ketimbang mer-
du. Istilah asing itu adalah nepo-
ti^e.
Etimolo^
Menurut Kamus Besar BaJiasa
Indonesia, nepotisme bermakha:^
1. Kecenderungdn mengutgma-
kan (menguntungkan) sanaksau-
darasendin, terutan^^jabatan,
pangkat di linglmngah pemerin-
tah, 2. Tindakan memilihkerabat
atttu sanak saudaiusendiri untuk
memegang jdbatan pemenntah-
on. Oxford Dictionary eksplisit
mengupas n^tisme sebagai fa-'
vouritism showp ^o jelatives es
pecially in n conferring offices,
mirip the showing of too much
favour by one in power to his rela
tives especially by giving them
desireable apppintmeht ulasan
Thomdike Bamhard Dictionary .',
Mungkin akibat dian^ap be-
lum terlalu penting, maka Bri^
tannica Encyclopedia sampai
edisi tahun 70-ah, masih belum
m^uat mata-bahasan nepo-
Itisme secara mandiri. Namim
.Brockhaus Emyklopedie justru.
sudalv menelusuri malma lebih
in^d«dam lewat jalur etimplo-
gis. VDa^^sana terbul^i b^^
makna-kini nepotism'einengw-
dung iui^ kelirufnolpgis. / ; .
Sebehkmya, kata b^asa La
tin: nepos, dalam konteks termi-
nologi nepotisme berasal, bukan
'meluas kehiakna sanak keluar-
gd, hamun menye;^j|^lif{^a ke brengsek. Kondisi negaia^nega-
salah satu sebuUb jalinah ke- ra monarki kipi la^/diem-.
: bel-embeU::
sepprti Xnggi^'rsei^dMy^
ko, &pemyol||r^prds^
Saudi/- tKuwaii^%Qatar, Oman
(absolui!),Marokp/Brunei;'Ma
laysia, atau Jepanj^'yimg m£^'
'kekaisai^^ tid^^pai^'i^l^ta-
kan lebih buirtdc ketimb^ he-
gara-negbra nonmpnarki.''RaJa
Thailand, 'Jauh lebih, diciptai
rakyataya, ketimbang para' pe-
jinimpih y poiitis sj.yang silih-
beiganti: mengal^ dampkratis!.;
Sihanoulc-yahg sudah jemu jaik'
Raja, ipasm^dRiormati spgenap
pihak, yang .berseteru sec^
;'^dmolaatis" ^
;  h^otte^evtidal^ti^
'jainin pasti" brerigsek.\Dtdam
sejat^, Nusaiilara, salahf sabi
puncak kejayaan justru di masa
. Hayam. Wuruk ymig menjaidira-ja Majapahit b^kat liepotisipeJ
Kipeija mqnarki Majapiahit ^
mara lahi, ataupun kp^tahaii
Bipnei di masa kini' tidak bisa
Ihpotesa nepotisme.^a$ip-bior disangkal pasti lebih bpik, ker"
Idg'Robert L IHuew menyata-r titpI?angkepan^pinanantimo-f'
kah segenap makhluk hidup se- spitin^pti^e, yahg dipi-n
car^biolo^'telah dikondisikan ^yVwara !,.'i|€^]^a^^
uhtuk siap mengorbankan diri Adolf Hitl^df lueniiahr^kpi^
doPi sanak-keluarganya, agar kep(^mpinan.> akbar^ sqierti
l^.din mereka'^tap (kpat di- Iskan'(^'.Agung,si^d^^ der
lanjufkan oleh" geii sahak-kelu- Sula^an-Agung, Pet^
aigaiimeoaka lewat pipses/pe^r Pfppnegorb, Pangeran? Sai^^
kembangbiakap. n 4; bem^wa, juga tumbuh^i^ptM
Berdasarkan : naliui nepo- lahap h^oti^e. Prasangka'n^
tisme, terbentuk sistem kenega-, POt^]^^>feidpg!.kprupsirkpj;up^
raan monarki sejak awal perW tidak*s^^U^bat^, k
adaban umat manusia. Baldcian nip^-k(^p^^bisa'
demi menjaga "kemumian" ner^
potisme, semua praktek ins^^^'-'
wajibkan di kalangah pimpinah ni^Mta^^^ ^bukan * ' ' '
firaiiniah Mesir kuno. b^amuh di ~ "
zaman 'yang' ^ isebuV modern
pun, jangan gegabah memvohis
sistem monarki sebagai keting-
galan zaman, aib, dan pasti ^ tarlaksaDasaii;
luaiga saja, yakni fcemenokan,
Sebutan nepotisme semula khuT
sus diarahkan ke suatu bei:|l|uk
perilaku beberapa tidak sV
mua — Sri Pau^ di ma^ Abad
Pertengahan dto Renaissance
■nun jauh <k biimi Eiopa sana. ".i
' Secara psiko-bipiogis,; sebe-
tiamya nepotitod iDukah perila
ku 'aib. Mengiitamakan sahak-
keluaiga justru merupakan sa-
lah satu naluri makhluk hidup
palii^ hakiki. Kasih-sayang Ibu
m^pakah imgkapan haluii
pengutamaan keluaiga nan adir
luhung. Setiap leinbaga keliiar-
ga — yang wajar mengutamia-
kan kepentingan kelompok kp*j
luarga sendiri — merupakan so-,
ko-guru struktur: ma^arakat
Keutamaan peran keluaiga,da
lam kehidupan dan pembangun-
an nasional, tersirat dan tersurat
dalam GBHN ketetapan
kapan saja. Naluri pehgutama--
an' sanak-keluaiga merupakan'
komponen mekanisme ■ evblusi
segenap jenis makhluk hidup^
1 ..j
I Menarik, fenomenapoIUispi-
lihan rakyat yang menipakan
dasar paham demokrasi, ter-
nyata secara psiko-sosial masih
terpengaruh naluri nepotisme.
Lihat saja, bagaimana para pe-
mimpin nonmonai-ki ' di Sri
Lanka, Banglades, Pakistan, di-
nasti Nehru di India, atau pilihf
an people power yang menggu-
lingkan diklator Filipina, tef-
nyata semuanya memiliki jalin-
an hubungan keiuarga lang-
suhg dengan . pemimpin'atau
tokoh pimpinan terdahulu. De
mi menghindari cemooh nepo
tisme, Gob Chok Ibng "diselip-
kan" sebagai PM Republlk Si-
ngapura, sebelum seorang pu-
tra Lee Kuan Yew naik
"takhta".
Dinasti Kennedy yang begltu
dielu-elukan di negara demo-
kratis utama planet Bumi' ini,
AS, pada dasamya bentuk nepo
tisme terselubung. Apalagi keti-
ka John F Kennedy menjadi Pre-
siden, Robert Kennedy menjadi,
Jaksa Agung! Hillary Clinton
yang gemar ikut memimpin ne
gara, harus sibuk menangkis
tudulian mumpungisnte lewat
jalur nepotisme. Tampaknya
memang tidak mudah melepas
pengaruh nepotisme yang on
sich wajar,' bahkan kodrati
naluriah itu.
^ Kulturai
Namun, di sisi lain, secara
psiko-sosio-Joiltural, naluri an-
tinepotisme juga tak kalah wa
jar! Terutama setelah demoktasi
sebagai paham penentahg mo-
narki, penuntut persama^ hak
asasi setiap irisan-manusia, sete<:''
lah. Revolusi Perancisi, mulai
b^gkit, merambah dan.mengu-
asai dunia, maka terutama da-
lam sistem lembaga kenegardan,"
inaupuji keagamaan, dan biro-
kr^i, menggeloraiali' naluri
eg^tarisme, - persamaah' hak,"
gar^g menggugat'naluri nepo
tisme. Kondisi makro lembaga
kehegaradn tidak lag! bisa begi-
tu saja disamakan suasana ma-
km lembaga keiuarga.,'Negara
sebagai milik-bersama rakyat,
banya' layak dipimpin para -in-
san,'. bdkan sanak'keluarga,
yang dipilih oleh rakyat. '
Maka secara psiko-sosio-kul-
tural, kebangkitan pahara onti-
nepotisme, dalam konteks nega
ra sebagai milik kolektif, meru-
pak^ . konsekuensi perkem-
bangan' peradaban dan kebu-
.dayaan uraat manusia, yang wa
jar, bahkan sebenamya juga ko
drati naluriah. Akibat ihasing-
masing mengaindtmg : makna
"kebenaran", wajar jika~;nepo:j
tisme sering finntal berb^turan
dengan ontinepoiisme." .
Apalagi masing-masingmera-!
sa yakin atas "kebenar^" yang
diyakininya, maka konflik dua
paham yang saling merasa "be^
nar" itu tidak mungkin tersele^
saikan secara benar-benar, ke-'
cuali' sekadar lewat - "pem-
benaran" yang dipaksakan oleh
kekuatan kekuasaan, baik bsuj;
tiniah maupim lahirlah. Akhii'^
fcenor^adalaHT^^
bukan'sebaliknyai 1*
' ^ n Kohstitiisipnal
Aklbat Sama sekall tidak mel
megang kendali kekuasaan, nasij
kah.ini. mraang sekad^ terJ
betas benipaya menerawang de-
mi mempeijemih letak dan pro-
poisi lat^-bclakang pennasa-
lajian saja, tanpa sediWtpun bfr
rani berpretensi manipu menye-
lesaikan sang masalah.' Sifat pa-j^
ham nepotisme lebih qehderung-
kontekstual. Pemberesan masa-^
lah kontekstual j ustru mentuitut)
juruskonseptual; Maka.'apabila!
masalah nepotisme memang di-;
anggap perlu_ditangani, sebe-
lumnyaperlu dibentuk sebuah
konsep. yang diakui atas kese-
pakatan segenap pihak terlibat.
Dalam sistem kepqg^aan, sa-
lah satu bentuk'kohsep kesepa-'
katan bersama; itu; dis^but
Undang-Undang. Di\beberapa
negara, nepotisme sud^ .ber-
henti menjadi masalah, berkat
sudah resmi terbentuk Undang-
Undang Nepotisme, seperti sa-
lah satu yang mutakb^j;^jak
1996 di Nikaragua. ; i,
,Mengenai perlu-tidaknya ma
salah nepotisme di Indonesia di-
tanggulangi, sepenuhnyaf tep-
gantung aspirasi:kehendak rak
yat, yang secara konstitusiopal,
'sebenamya, selalu slap disalur-
kan melalui lembaga DPR dan
MPR.-
• Jaya Suprana, bti^yawan;
ti7iggal di Semarang. -
rumpn.'j, 2 April 199B
• i T''poTT^ai/\~rKMi'.i:"AAiT i-
_  ...
Asuhan Syofyan Zakaria
Makiia,''Meii^^ dan
;, -^''Mempei^taiiiya^^^ .. n
PApA saat MPR sedang sibuk mempersiapkan calon
presiden dan wakil presided kata-kata yang rhenjadi •,
populer adalah kata "menanyakan" karena tokoh-tokoh
fraksi dalarri MPR sedang bersiap-siap meniilih calon
presiden dan wakil presiden. Maka berangkatlah rom;
bongan fraksi demi fraksi raengunjungi H.M.Soehar-
to "menanyakan" apakah beliau bersedia dicalonkan
sebagai Presiden RI periode 1998-2003.
•• Kata kunci dalam "menentukah_".calon presiden dan
wakil presiden a^ialali kata menanyakan itii sesuai de- ;
ngan peraturan yang berlaku. Calonnya sudah ada, ting-
gal ."menanyakan secara formal" kesediaan calon itu
untuk diajukan sebagai calon dalam sidang MPR. '
Kata "menanyakan" berani bertanya tentahg sesua-
tu, atau mima keterangan teiitang sesuatu (dalam hal
ini kesediaan H.M.S6eharto untukdicalonkan sebagai
presiden). , ' ' '
Akan .tetapi, Nuansa Pa^i RCTI, Minggu 8 Maret .
1998, menyiarkan bahwa, "Kelima fraksi ^ an meng-
hadap Haji Muhammad Soeharto untuk memper-
tanyakankwediaannyadicalonkanmenjadi president" ,
Tentu saja pemirsa kaget mendengar berita itu sebab
dikatakanhyafraksi-fraksi,"mempertanyakan" kese-
diaan Pak Harto. Artinya, fraksi-fraksi itu "memper-
soalkan!' kesediaan Pak Harto, atau kesediaan Pak Har-.
to menjadi "petanyaan". Padahal raaksud kedatangan
fraksi-fraksi adalah untuk "bertanya", bukan untuk
"mempertanyakan".
., Surat kabar Repuhlika (Minggu, 8 Maret 1998) pa-
da halaman I menulis: ' n : ,
"Keslapan serupa juga dikemukakan Sekretaris FPP
Zarkasih Nur. FPP dijadwalkan diterima Pak Harto>
pukul 16.00. Menurut Zarkasih, fraksinya akan
menanyakan kesediaan Pak Harto untuk dipilih kem-
bali menjadi Presiden RI periode 1998-2(X)3.
- Pikiran Rakyat dalam Ijeritanya, Minggu, 8 Maret
1998, menghindarkan penggunaan kata "menanyakan".
Dengan bijaksana Pikiran Rakyai menurunkan beri- .
tanya tentang masalah itu sebagai berikut. • n '
"Hari ini (Minggu, 8/3) kelima fraksi di MPR akan -
melakukan konsultasi dengan calon presiden Jender-
.al Besar Haji Muhammad StJeharto guna memintakesel
diaaqnya untuk dicalonkan sebagai Presiden W peri;?
ode 1998-2003. Konsultasi ini ^ an dilakukan di k^,
diaman H.M. Soeharto Jl. Cendana 8; Jakarta Pusat."
Sentua orang tahu bahWa penggiihaan kata "mfem-;
pertanyakan" oleh televisi itu sebagai kesalahah inem-
baca oleh penyiar, atau kesalahan'meiiuliskan kata oleh
redaktiir berita televisi itu. Orahg tahu bahwa kata yang
tepat untuk digunakiah adalah l^ta "menanyakan n
Makna kata "nienanyakanV sahgaiberbeda dengan)
, inakna kata "mempertanyakan".' '" V ^ , ^
'' ^  KamusBesar Bahasa Indonesia kata,;
menanyakan ialah bertanya sesuatu kepada; merhihta
keterangan tentang sesuatu. Sedangkan kata memper
tanyakan berarti menjadikan sesuatu sebagai b^aq
bertanya-tanya; memperspalkan.;' . ^  • • • >
-' Jelaslah sekarang, bahwa kata yang seyogianya di-
gunaican dalam peristiwa di atas adalah Jcata
menanyakan.' , .• '• •-•' • •;•,:
Mengenai penggunaan kata mempertanyakan yang
tepat dapat kita baca dari keterangan anggota Dewan
Pemantapan Ketah^an Ekonomi dan Keuangan (DP-s
KEK) Tanri Abeng sepertl diberitakan oleh RepubUka
.(Minggu;8 Maret ,1998): ' ' ^ ^ ;
"Saya mempertany^ti sikap IMF yang'tidakmer-
inci bidang mana saja yang menurut IMF Indonesia
tidakkonsist^n..." .; , > ; It , V '
itu berkaitan dengan lobi kelompok tertentu yaiig in-i
gin memanfaatkan kondisi ini untuk spekulash''
Maksud kata "mempertanyakan" dalam berita ittl
adalah "mempersoalkan" atau "menjadikaittper-
tanyaan". Pemakaian kata itu tepat sehubungan dengan'
sikap IMF yang tidakjelas.' ' ' . ; t
I  Kalau kita memperhatikansiaran TV selama sidang
MPR dalam peristiwa persiapan perhilihah presiden
dan.wakil presiden,itu) temyat kata "menanyakan" se-,
ring diucapkan "meriipertanyakan", terutama oleh
penyiar TV, seakan^akan kedua kata itu saraa.saja
artinya. Terpeleset kaki, badan bisa terjatuh; terpele-
set "lidah" pemirsajadi bingung.*** n '
r:i^'^-rnn Tiriiryob# "3 Tilpril 199^3
MWj
KATA SAPAAN
DAN
KATA CANTI
ORANG
Kali ini saya ingin meng-
lilas tulisan Sdr. Suhen*
di yang menanggapi-•>''
tulisan saya dalam'rubrik'ini
bulan Agustus 1997 tentang
masalah kata sapaan dan
penulisaniiya.
Soya katakan dalam tulis
an itu bahwa menurut EYD,
kata yang disebut kata sapa-
. an horns dituliskan dengan ,
huruf awal "huruf kapitql.
Contohnya; "Soya sudah ma-
kan, Bu." Kqta Bu pada akhir
. kalimat itu singkatan dari 'ka-
- ta Ibu yang digunakan seba-
gai kata untuk menyapa wanita yang melahirkan sivpenyapa.'
Kata Sdr. Suhendi, "Apakah tidak menghasilkan p'enulisan
yang janggal jika ketetapan itu diterapkgn secara konsekuen?."..
Diberinya contoh: ' .' . v •'
"Ke mana saja Kalian selama ini?" • -
"Hai, Kau yang bertopi itu, maju!" ' .■..S . ';-
Perhatikanl Sdr. Suhendi menuliskan kata Kalian dan Kau
dengan huruf kapital pada awal kata. Nah, di sinilah kesalah^i
an timbul. Sdr. Suhendi mengira bahwa kata kalian dan kau '
itu termosuk jenis kata sapaan. Oleh karena itu, dituliskannya
dengan huruf kapital Kaiian dan Kau. Tentu saja tidak begitu.
menulisnya karena kedua kata itu bukan kata sapaan, melain-
kan kata ganti (promina) yaitu kata ganti orang. Kata ganti
orang tidak dituliskan dengan huruf kapital awal katanya.
Lebih hebat lagi, Sdr. Suhendi menulis kalimat contoh se- '
bagai berikut yaitu kata ganti orang yang'dilulis dengan hu-:/
ruf kapital awal katanya.
"Sudahkah kauterima surat Sayo/suratKu?" . . .
"Surat Kamu/SuratMu sudah soya terima."
Semua kata ganti orang yaitu saya, aku, kami, kita (orang
I}, engkau, kau, kamu. kalian (orang II); ia, dia, mereka (III)
tidak ditulis dengan huruf awal kata huruf kapital, kecuali bila
PO
kata-kata itu terdapat pada awal kalimat.
Sekali lagi soya tegaskan bahwa kata sapaan idah kata
benda yang biasa digunakan untuk menyapa seseorang, mi-
salnya kata bapak. ibu. paman, bibi, nenek, kakek, kakak, adik,
tuan, nyonya, engku, encik. Kata sapaan sangat jelas bila di-
tujukan kepada orang kedya yang kita ajak bicara.
Misalnya:
"Hendak ke mana Ibu berpakaian sebagus itu?"
"Apa yang Ayah can?"
"Surat ini saya sampaikan kepada Tuan."
Namun, kata sapaan pun dapat digunakan untuk orang
pertama dan orang ketiga. Misalnya, "Kalau Ibu pulang, kata-
kan bahwa Ayah akan menghadiri rapat dan bam kembali-
petang nanti." ' '
Perhatikan kata Ibu sebagai katg sapaan pengganti orang
ketiga (dia) dan Ayah kata sapaan pengganti diri" orang yarig
berbicara, orang pertama (saya atau aku). Jadi, ayah yang .
berbicara kepada anaknya, yang meninggalkan pesan itu/ me
nyapa dirinya sendiri dengan kata sapaan Ayah (iDegitu dia
biasa disapa oleh anak-anaknya dan istrinya), sedangkan istri-
nya disapanya dengan kata Ibu sebagimana anak-anaknya
menyapa wanita itu.
Masalah kata sapaan ini memang agak sukar dipahami
sehingga gum di sekolah hams sabar menanamkan pengerth
annya kepada murid-murid. Harus dijelaskan baik-baik dan.
diberi contoh, kemudian diikuti dengan latihan menggundkan-
nya dalam tulisan. Perhatikan!. Bila kata-kata benda itu diikuti
oleh kritik atau kata yang menyatakan kepunyaan, maka sifat
"sapaannya" hilang. Jadi, ayah saya, ayahku, pamannya,
nenekmu hams ditulis dengan humf kecil semuanya.karena
kata itu bukan kata sapaan, melainkan kata benda seperti,
kata-kata lain.
Sdr. Suhendi bingung sehingga mengusulkgn supaya ketetapan
itu dikaji ulang karena tidak cukup alasan atau tidak^ada urgensi-
nya untuk membuat ketentuan seperti itu.
Usul seperti itu hams ditujukan kepada Kepa-
la Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa yang membuat aturan ejaan. □
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Judul Buku:
Anjing-anjing Menyerbu '
Kuburan (Cerpen Pilihan
Kompas 1997)
Pengantan
Faruk
Penerbit:
Harian Kompas, 1997, 152
Halaman + xx
Sastra di surat kabar adalah sastra dengat^
sejumlah catatan. Pertama; kesusatr,a^,..}
— terutama cerpen dan esai sastra^. • ,' .
muncul dalam sebuah ruang yang dibatasi oleb
tepi. Surat kabar bagaimanapun menyimpan' .
sebuah kenyataan mekanik bahwa sastra yang
muncul di dalamnya harusiah pendek, j
setidaknya.kalau ukuran yang disebut panjang
adalah buku. Ruang kebudayaan yang J
terbatas, hanya 1 -2 halaman per minggu, '
adalah kenyataan yang mengharuskan ;
sastrawan menjadl penulis merangkap,' .
pemain akrobat: mereka harus pandai
memangkas ide, mengecilkannya dalam
sebuah format yang mini, menghindari' "v
perluasan pembahasan ke wilayah-wllayah
lain meski wilayah ilu tetap memiliki
kaitan signifikan dengan ide utama.^ .
Kedud, sastra surat kabar adalah sastrd yang
dipilih berdasarkan ideologi, selera dan sikap
surat kabar.' Seperti hainya pilihan terhadap •
berita, pilihan terhadap tetnaljer^hTpuisi, atau^
esai sepenuhnya diteniulcan'oleh subyektivitas'
surat kabar ladi. Cerpen dengan lema dan
pendekataii seperti apa yang muncul dalam
sebuah surat kabar adalah cerpen yang
dibangun di atas tlang-liang subyektivitas
tersebut. •'
Cerpen pilihan Kumpas 1997, yang,
judulnya diambil dari cerpen Kuntowijoyo, • ^
Anjing-anjing Menyerbu Kuburan,
tampaknya tidak dapat berhindar dari i ; 7.
"kutukaii" itu. . v = ; M
Di lihat dari pilihan tema^ cerpen-cerpen '
dalam buku ini sarat dengan pembelaan dan': .,}^
pemihakan yang jelas terhadap. margiiialitas":^
umat manusia. Marginalitas yang disebabkan _
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oleh proses modernisasi, repfesi politik aUu
sekadar memunculkan ke^f^ imasyars^at
—-7—, 1^'..
Anjing-aiymg Menyerbif^uburan^ misalnya
adal^ sebuah pemihakan simbolik • -
Kuntowijoyo.terhadap orang nVisldn yang - . .
dalam kemisldnannya masih pulaxlimiskinkan.
Kjsah inibercerita tentang seorapg yang
'rr: karena keputusasaan terhadap Wdup -rr. •.' < ?
mencari kekayaan dengan cara pintast ngeimf4 •
y^g salahsatu syaratnya adalah mejiggigit; i|
putus dua telinga jenazah yang usia-'i' > ;
kematiannya tepat 7 hari; Di tengah upayai-;?i«.^
menggali dan memperoleh telinga segar itu, iat
toh tnasih diganggu oleh anjing-anjing liari' '
:sebuah m^tafora yang pedas terhadap siap^^^;;[
pun yang masih tega menusklnkan brang-
orang telah menderita. Metafora simbolik ini'i^
lah tampaknya yang menjadikan Anjing-anjing i
Menyerbu Kuburan sebagal cerperi terbaik,'^i ^ j
antara 17 cerpen lainnya dalam buku ini,-,^41"^!
sesuatu yang mengingatkan kita pada Kornpds'\
sebagaiisurat kabar yang mengutamakan i
ungkapah ddh sikap yang mementingk^ -
unggah^mgguh. .vvVr.c,
Padahal cerpen Kunto lainnya, seperti ' '  ^
Jangan Dikubur Sebagai Pahlawan dkn >
Rumahyang Terbakar memunculkan kejutan
yang lebih kuat ketimbang
Menyerbu Kuburan. Kang SarpinMinta ,
Dikebirik^a Ahmad Tohari, misalnya lebih"..
kuat daiam hal pembelaan terhadap wisdom .
rakyk jelata, tapi toh Kompas memilih Anjing-
anjing.,
n  „.*♦* ,
Seting.pinggiran merupak^.latarbelakang ,
umun) yang mewamai hampir keseluruhan i
cerpen dalam buku ini. Hampir tidak ada . ,
subyek cerita ("aku") yang tidak dal^g dari
kalangan miskin, terkalahkM, atau /m/cjo. v;.
Perkecu,alian mungkin bisa diberikan pada.ksy
cerpen Afrizal Malna, Usaha Membuat ' > [{■ f:-
Tefingayang menggunakan termarterma , c
"mod^*> tapi sekali lagi tokoh "saya" tetap '
yienipakan tokoh yang dipinggirkan. .< ;
Pada bagian lain kritik yang raida asosiatif
bisa kita temukan pada cerpen Umar Kayam, -
5p/nx^eski tetap sederhana dalam plot cerita
dan teknik<beftutur, cerpen Kayam berpretensi
untuk mengemukakan sikap penolakan' '
Herhadap dehumamsasi^yi ^
bjidaya birokriasi dan raU^ .^dal^Sij^p, seor^
Sema[sd|8ekol^
dmgini'Genibi^^ ^ dih^
mbntriigg^lkans^
ayahmy^a;, Sutartp si^tj^pWpgin;
yang jntincul tanptt ekspr^lUj^
teman satu sekpiajjjb^eny)B^^^Setplah^dewasa.5utabt^jiu|t^'^^^
pejabat besar, sesuaj^tf ^ i^en^
teny^^bagi sebagi^ b0s^r^^^
SMA"pfesta^inya\tbh|i[)aS-^^^^^
'•'sdya'jVa^
de^asilfD^
l^rtynke^e^^^Waf^ Sbi^'plnsj^m^
Di$n-?'saya" pulang.^wS|^
prang dba-tiba beny^^^inx^^l^^J^^daldiadi^ang istime|^d£dai^
^keciU^^ljahNva l^yam' ihgfn m^ledek inesin,;j^J
iitok^jfyang mepielih
sbseorangTBahWa ^ ngin^;^ir&^
sepatah dtia,^an 'memeUha^;|eseorang-d^!^^^
lontaran^ang jauh dari^kenyaoiiMttn
nieski,nhtniibj in
kemanusia^nya;
kepiawaian merarhu gagas%^J^i2r3 kolom
siirat kabar adalah kecanggih^ito^
>Karena itu kita tidak aktui nienemy^^^ l^^^^^^derpen^eiTpen panjang Kayami sep^^
Kunang-kunang:DiJ!4iapi^ttanda^
cepen iTompas, atau cerpen surat jkaibar •
V, Ituiah realilas cerpen^ufat kabar^^^ ada ^ \
melalui senapbam^ ,"kutukan'^^ •cerpen masiik keredaksisuratkabar^i^^
iriembludak seperti air b^^an|,tak^^]j|^;^^
tertampuhg? BarangkaU.^^any^glpf'""
kuat adalah efek distri^usi mpj^p n^^
seperti surat kabar yan;^inenjadi
Kebiltph^'^enin^ai^.kb^^^^
menja(^i|i's^
paling i^su^m ce^j^isi"
perSp^^^lkhalay^^nj^
i
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njurahan), agar ia menarik oleh k^alayak y^g
mfy^ulctadi./ • . n \'i
,, Kita ^ irnya memang sUjit meneitiuk^
cerpen-cefpen yang agak "lain" di kor^.; . n
Cerpen-c'er^en surealis seperti kaiya Dari^Q,
akan Jebih banyak kita temuk^^4da m^ala^^
atau jiJ^al kebudayaari. . ,V i ^
^.Tapj^^emua itu tidak ber^ b^acerpen
surat kabar menjadi tidak pendng^demikian
pula dengan Anjing-mjing Men^e^ifu
Kuburan ini. Tapi yang perlu diperhatikan
adaiah bahwa cerpen surat kabar memarig ,
harus dibaca dalam konteksnya. Bukan cuma
konteks bahwa ia munciil (^^'sebuah Surat •
kabar, tapi juga bahwa ia muncul dalam ' ;
sebuah surat kabar deng^ selera dan
kepercayaan tertentu. •'Arif Zulklfli • '
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Ekspreffi Biiil® dlBn
c6rpen
S't* y ?
Sebut seya.cerita pendek
(Cerpen) dan puisii Kedua
karya sastraitu biasanya ha-
nya dipandang sebelah mata
oleh sebagian orang. Tak se
perti musik, yang bersifat
universal—4;ak mengeiial sta
tus 8osiaL(>y / " - ■/
Thpi k^iawaian ButetlCar-
taradjdsa dalam monolog Cer
pen bertfu'uk Semangkin, pe-
kan lalu di Expose Cafe Ja
karta, memiliki arti penting
dalam menjembatani kesen-
jangan kaum alergi seni sas-
tra dengan karya sastra, ter-
utama puisi dan Cerpen;
/ Butet, yang juga dijuluki
Rcya Monolog Indonesia itu
temyata tak sekedar berbasi-
basi dengan Cerpen karya Se-
no Gumira Adjidarma. *Ibr-
nyata dia cukup centil berma-
,in dengan kata-kata 'semakin'
ineidadi 'semangkin'. Butet
^mampumempermainkan emo-
si para tamu di Expose Cafe.
/ GlerakSiTctangan, ekspresi
wegah dan warna suaramein-
buat Butet cukup ekspresif da
lam monolog selama dua jam
di cafe itu. I^sekali terdengar
gerr.. tanau cafe tatkala Butet
mampu ineiiirukah suara pe-
mililc kata 'semangkin'. "^pi
pa<la bagian lain tamu merasa
terenyuh dan sekaligus geram
terhadap ..tokoh-tokoh^fy^g
r^dalsmCerp^milikS^o;;
'' Ditingkahi pulaf-jenaaii
Donna yang bercanda dengan
tut hitam-putih piano. Ilus-
trasi musik piano; meihberi-
kan sentuhan sentimental ba-
gi setiap tainu yang bertan-
dang ke cafe tersebut.
Budayawan kondang Umar
Khayam tak luput dibuat ter-
manggut-manggut oleh ting-
kah Butet. Tblmli?Presiden
Soekamo dalain film G-30
S/PKI itn terlibat tekun
mengikuti permainan ek-
spresi dari Butet;
j  "Kit^-tak maw;ad^]|orang
yang^rsiniggunjl^^ aca-
|ra nSiin-mainnyaldtainl,'' tu-
tur'^t^' Sangga^ati^peii^
rakatlndonesia.'Affalnyat^-
saasu^^tapikarenasetiaphari;
ucSpkan i^j^ap
ga
Imta tersebut;' "XbrltJiirlahli^
buah Cerpoi; yang bertuw
seputar ks^ semap^ih'^a^
mulai nsoaaia^maka^Kisn^^
dalam'k^us'baH^
nesiakataitubelumt^l^^'^'
Lewat jCeipenvterslbv^jE
bermain-in^ dengi^
C^entanyatentpnM^lurah didSkSj^^S^g^p""
sung|tanmi^gg&aki|^'^ui
semangkin meski j^ti^ peiir
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ode sangat akrab d^gaaka-
ta tersebut. M^ki beliim'W-
pilih, tapi sahglurahmer^a!
yakin bakal dilantik kembali
untuk jabatan p^ode selan-
jutnya. Karenk; malu pada
masyarakatnyaljHehingga
lurah benipaya menghi-
langkankata'n^diantarasu-!
ku kata 'sema' dan Idh'. I^ya-
tanya belum berhasil meski
sang lurah sudah bera^;bedi
ke suatu tempat yang sepi.
v Pada tahapan latihan isang
lurah itu Butetkembalim^-
buat geiTv.para tamu'^e.
Akhirnya ^ang lurah berhasil
melafaiikah I»ta semangkin
meixjadi kata semakin.«iSa>
yangnya, Santinen istri sang
lurah meminta agar suami-
nya tetap menggunakan ka
ta semangkin, k^na masyia-'
rakat terlanjur sudah akrab
dengan kata tersebut.
Pengunjung cafe kemb£^
terbahak-bahak karena sai^
lurah kesulitan imtuk meng-
ucapkan kata semangkin. Se-
bab telanjur sudah mahir
mengucapkan katasemakin.
Kepiawaian Butetmengek-
spresikan Cerpen Semangkin
tak membuat seorang tamu
punber'anjak dari tempat du-
duk, apalagi meninggalkan
cafe. Meski pembacaah Ger-
pen bemuansa kritik sosial itu
memakem waktu kurang lebih
satu setengah jam lamanya.
Artinya, pengunjung cafe
yang terbiasa dengan hingar-
bingar musik rupanya tak
merasa asing, justru sebalik-
nya menikmati pembacaan
C^en sebaigai^ si^ii^^hu-
ran^^te^tif
;3utet cmup pu^^^
pbh ^dari
menanggapilin<m
.tersebCt:
dar jjrambacaan di ca-^.
fe itnbeluniseni^fe^
bilaidi% njiemba<»^
ke^eman- "Saii^tlugaCtiip^
niempunyai hairapah berlel^
daritmerekai;XMJ4M
cuali^ dapat^ibei^elles^
pembacaah'^Jfl^eniajfe
ngan baik,''kat^tepf^
r  I^au di gedimg^keseman
atau;TIM, katefeute^v^
apannyaleb^ mat^j^^^
na pertangi^apWab;^^
ct^up beratl'^^^^ pengi^
in^yarakatse^^^^^h
da'dengan ijnngtJ^
cafe bersifat heterogem^
Artinya
gedung J^esman. "Sedaiijgkian
urejhirh^a,'' katt^ieu
Mengenai kebolehahnieni-
ru wama.suara sejumlah to-
koh dalain Ceipen itu^^kata
Butet; sebetulnya te^ lama
dipelnjari selama masib aktif
di dunia teateh nTai itii sisa-
sisa ketika sayai mai^ aktif
^.teater," kate Butet sambil
nienypbutkan beberapa pub-
jlik'fi]^ yang suwanya bisa
ditirunya. Mantan wartawan
itu juga bersedia membaca
Cerpen di cafe lain, apabila
memang ada permintaan. (mj)
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1  FIJ.(U.OfrT f:Tr:i^T^O"-UTAo/VII
LiVTAR belakang formalnya seni fupa.
la lului^ ASIU (AkadenU^Se^ Rupa
Indone^a) dari. Yogyakai^ ^at,
^ TP 3t^jana jds^ lebin
gelut dengan nasl^-nask^ kuno, ^daii-
soal aksara'-aksara kuno (filologi). la le-
bih banyak mendalami huruf-humf Pa-
lawa, Arab Egon dan Jawa kuno ketim-
bang ilmu desain dan grabs .yang: dife*-
kuninya secara formal. f . *; n i
Ketekunannya. merunut masa lalu
piin.tidak sia-sia. Dari tangan Sudjana'
bih^a setidaknya telah diterje-
mahkap iidak kurang dari 200 nasb^'
kunopeninggalanabad 16,17,18 dan 19
ke dalam bahasa Indonesia. Naskah ku
no ter^but diperolehnya dari keraton-
keraton yang terdapat di Cirebon seper-
ti Keraton Kasepuhan dan Keratoh
Kanoman. Sebagian naskah lainnya di-
peroleh dari ma^arakat terutama pe-
santren yang menyimpan dan memeli-
hara naskah tersebut secara baik seba-
gai warisan leluhur. y
Obsesinya saat ini adalah menerjemah-
kan sekitar 4.000 naskah kuno berbahdsa
Cirebon-T-jumJah ihi hasil perkiraan
Depdikbud—ke dalam bahasa Indonesia.
Dia meyakini, naskah kimo tersebut se
bagian besar isinya sangat penting dan
bermanfaat terutama menyangkut soal-
soal sejarah, pemerintahan, pengobatan,
budaya dan sastra Cirebon.
. "Namun mengingat usia saya, ra-
sanya tidak mun^dn saya menerjemah-
kan semuanya," kata lulusan ASRI Yog-
yakarta 1963 yang juga inahir menabuK
gamelan dan menari topeng Cirebbn,
memahat, melukis dan tentu saja mem-
buat desain-grafis sesuai bidang ilmu
formal yang ditekuninya.
Karena itulah agar keberadaan nas
kah kuno.tersebut tidak sia-sia, Sudjana
beserta p^didik dan budaya wan Cire
bon lainnya mendesak pemerintah dae-
rah agar bahasa dan huruf Cirebon di-
payrni^fi^^b^l
senmggar ^ ak
batosa,''Cireb^
miUrjdrmuiidSLtP,'^^^
: I^ehgajar^
bpriJ^ldiser^piUa^ d
lUm.l^ususHs|lba^;^
n^^an,.piurid l;j^bai^a!*i^l39j[^.^^ji^ah.pwat^ah Ba^a pile
dUakukan^ untuk mim^bi^ P^ng^
huan'danVawasan guru dalam^me^-.
ajar. Sejdapgkan>ebagai hijitkMjjoleh,
pendidik dan budayawah dirpKoT^flh
disusun K^us'Bahasa Xirebpi^^tog
m^uat IS.'OQO Imta berHidiasa i(iirel>on
kuho^hingga modem.
. I,V
! VBAITK^■hal|b^'^
sefc^ah^SudjanaVmembacg^aan mener-
jemahkan soidM naskah-naskah k^o
berbahasa ^b .hingga Cirebon kuno.
Dari segi subidmi^ atau isi,naskah mi-
salnya, banyak 1^ yang mengejutkan,
terutama menyangkut kesama^ isi an-^
tarai naskah Cirebon Kuno,^^^ara^
jaan Mataram. Sebagai cdn]^^I^tab
Centhini di Mataram, juga,te^pat da
hampir mirip, Candhini Bahkd/^^^un
pembpatannya di Cireboh'jusfm'i^^
tuk90tahvui. i
Selain tentang sastra, naski^^ lo^^
Cirebon juga'perisi tent^^^
pengobatan, mahfaat beberapa'jdimb^
an,' setu dan budaya, ^ ja]^'(^w pme-
•rintahan. y ;;;;
Pemerintahan! ;y^g|b^:^ymenumi
naskah'kuno' Cirebon iyapah/hs^^
men^tamakan moral riJcyat,dan mem-
pertinggi kesejahteraan.ma^aiycat. Hal
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ini sesuai dengan amanat Suiiaxi'l Gu-^
nungjati, salah seorang wali yangmenyi^'
barkan agama Islam di selutar' Ciiabon,.
yai^ menitipkan langgar (meqid)j.dan fiEdkir miskln kepada keturunannya.- •
Karena.itulah dapat .(^^gerjd^Jika*
sultai^-sultan ^ Cireboi^yimg'mem-'
pakan keturunan.langsiinjg^^lm^ili^ nuh^ati—tid^ mengenal j^pe^ ^bagal
tanda keseliaan (kri'pejab*at%awB^^
nya. P^abat di daei^ justm I'faiarus
mengutamal^ ^ke^ejahberaw ^ral^ltt-
nyalewatui^ti. '
' KETTEinARnCAN SUdjanaJk^da; naskah ktmo Cirebon,'berlabgsting's^'
cara tidak sengajsu K6tika masih m^un^
tut. ilmu di SGA (Sekolah Guru Atas)
Yogyakarta sekitar tahun 1955, ^djana b^taogga dengaii Prof Di:
jaj^diningrat, seorang doseh sas&a ^ur
di Universitas Gadjah Mada. Kar^i^sia-:
d^ .berusia ^^uh dan hidup
Sudj^' kemudian membujang ^ fiim^di
Notbjayadiningrat di Ibjakusiua^V.^i^r tar areal Keraton Yo^akarta/^ ' v
Di rumah inilah sambil niembersildcw
perabotan dan melakukan'- p^^aan
rumah lainnya, Sudjana terkadai^ ntem-
bulm-buka lembarian buku kbidcsi No-
tojayadihin^t bertuliskan huruf Am Egon, P^wa dan Jawa kuno.Rupw^
keb^aan ini terlihat Notojayadinin^t,
sehiiigga kerabat keraton ini mem-
bcxikan Ibbel Raffles berisi perkembang-
an.Huruf Arab Egon', Palawa, Jawa Kuno
hingga Jawa Baru dan Sudjana diminta
mempelajarinya secara serius.
Setelah hapal semua huruf, Sudjana
kemudian diminta membuat kalimat
dengan huruf Palawa atau Jawa Kimo.
Perkembangan selahjutnya, * Sudjana
.didorong mit^ membaca di^ jnenter^ jbnuibl^ ^biidiii buku-buku,iitdU Ibasr
kah kimq kbl(&ksl Notojayadiniii^C^^
Sayang kebiasaan ayah eh^. p,utra
'kelahiran CirebQh,''l4;Agiist!« 193
tidak berlangsimg Idma: Kdika^j^uk'
ASRi Yogyakarta tahun 1960/Suidj^a 'sudah. di^bukkan dengan tUg^tugas
l^kkuliahan di jurusan IlustnMT
id^^;^Dekorasi, sehingga hebib^annya
iih^bacaynaslaih ^kunb^ditin^alkan.
Apa^^-'^dain kuliph,^un$u^^biaya'hi- dup seh^-hari, Sudjana jnenjaffl pe-
mandi^y^ta. "Maklum saa^atu uang
tunjan^';dinas san^t kecilidaa£tidak' n^cii^jpl," ujainya. ^
V.'Sedangkah'untuk menyalurkah'mi-
nat dan'bt^atnya, Sudjana belajar me-
Kompas,
nari ke Ragbng Kusu^arjo, Wi^ii dana dan Resmana/'PadaVls^^eserh-'
p^tan,. Sudjan^ ;^er^ui^«ssmm>^(^ ^jeman',;kulia^
;da}^an ^kap^
maupw. dji ASIu ip^
, ika^tmi^i^as:' Ketalditei% di
dUcdiu ' saiiksi, {uuum;^^
diteEopatka^';»l3^
^ae;^] Ke$u^ya^Ci||| ^aipbil lertaWai ihenj^gat
tu^ politik di tanah air tahu:^19d4/4(^ 'hin^a';prae^P^tan jabatan .qul^p^dua,
jain, namup' gajinya*
negeri baru'diba^v^IQeSy^taiil^pab
tehim kemudir^. ;• -■ ■'
Dalani m^ jabatannya-^^^
ahliannya memfcaca naikah^na^ahi ipi-
no., ^ejak 1964, Sudjana mu^.^eiiOT'^
jqi^kan. bi^bagai rphiSri, TTnnwrijm
iiiuk-'tiba tin^kat^bsipna^^^ lai
Hingga klni, setelgh ^,
kepaia Seksi Kebiiii^^w ^p^biid
Kbtaniadya C^bbn; SudjanaJma^b'a^^^
tiij^^epiJ^^
se)?Mai;bui^I^sb
tiga 'd§ii
,i^a-kitab;!%nb'
niahkaii Siidjanaf's^ 111
Piiiy^aka Ciiebop .l^ag|r^(1975)?^
,hm^'P974)
kebi^'^^^n^raca&'d^ rhai^'emahkah^f--'^^
djb^'^ inenjadi'^s
^^^•;dan laj^l?^-™
bon. ^dak men^eranjby^^^
keihud^ menjabi-
bei1^3^, berbagaij^^ha
Cratorif (iky'Bi^bno
22 April 1990
—3 M' junni'miA-ttj.a
Bahasa dalam
"Penulis prosa
Indonesia
terlalu terpaku
pada plot dan
tujuan cerita.
Akibatnya,
proses
penulisan yang
di dalamnya
menyertakan
bahasa menjadi
terabaikan.
Prosa jadi
melupakan
aspek karnaval
bahasa.'"
uangan itu meremang. Lampu panggung terpaku pada
M  sesosok tubuh kecil tapi Hat. Penonton tenang. Malam
a S itu bulan belum lagi niatang. Sang lelaki, Sutardji
Calzoum Bachri, di atas panggung yang lengang
'  menenggak birnya. Sebagian tertenggak, sebagian lagi
m m membasahi jenggotnya yang tak rapi. la berteriak,
n V menyenandungkan puisi-puisi niantranya. "Puisi tidak
hanya harus enak didengar, tapi juga harus enak
dilihat," ujamya seperti dikutip Apci & Siapa 1995-1996. Sesekaii
ia mengacung-acungkan kapaknya di atas panggung. Malam itu
penyair kelahiran Riau itu memang sedang memberontak. Ia
melawan tradisi pui.si yang selalu mengaitkan kata dengan makna.
Padahal. menurutnya kelika itu. kata haru.s dibebaskan dari
pengertian. . . '
Belasan tahun kemudlan. di leinpat yang sama, Taman Ismail
Marzuki, Sapardi Djoko Damono, Ignas Kleden, dan Faruk TH,
ketiganya juri Sayembara Penulisan Ronian/Dewan Kesenian
Jakarta 1998 mengumumkan Saman, tulisan Ayu Utami sebagai
pemenang pertama sayembara tersebut. Menurut Sapardi, Saman
inerupakan karya yang mampu memak.simalkan penggunaan
bahasa. "Diam-diam penj»arang lain mungkin perlu belajar lagi
tentang bahasa Indonesia (setelah membaca karya ini),*.' tulis
Sapardi dalam press release yang dibuatnya. ' .
Kedua peristiwa yang dipisahkan oleh jarak waklu yang panjang
saat ini sctidaknya nienyisakan satu persoalan dalam benak kita:
bctulkah ada persoalan dalam bahasa Indonesia dalam karya sastra
Indonesia sehingga Tardji harus meneriakkan kredonya dan
Sapardi harus menyesali penulisan sastra yang terdahulu? • ,
Penyair dan esais Goenawan Mohamad mengaku memang ada
persoalan dalam penggunaan bahasa dalam karya sastra
Indonesia. "Kecuali dalam puisi, bahasa Indonesia belum tergali
dengan maksimal," ujarnya pada Media. GM, begitu ia biasa .
disapa, menyebutkan bahwa miskinnya bahasa Indonesia, , ;
terutama dalam karya sastra disebabkan oleh beberapa hal.
Pertama, tidak seperti bahasa Inggris atau Spanyol yang khazanah
bahasanya sudah tua dan berunggun-unggun, bahasa Indonesia
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daiam karya sastra bam dimulai padamasaPujangga'Bahi^- >«•>)>'**
Kedua, bahasa Indonesia, bagi sebagian besar sastrawan bukanlah
mempakan bahasa ibu mereka. Akibatnya banyak ide atau nama'
yang tidak bisa (atau tidak biasa?) "ditandai" oleh bahasa -
Indonesia tersebut. "Coba Anda bayangkan bagaimana
menggambarkan aiat-alat dapur dalam bahasa Indonesia? ^ at
dapur lebih mudah disampaikan dalam bahasa Jawa," kata '
yang memangorang Jawa ini lagi. - ' ,• ' • ' ' n
Selain itu — dan ini yang penting 7— penulis prosa Indonesia' .
terlalu terpaku pada plot dan tujuan cen(a! AJkibathyii, pros^" '''*
penulisan yang'di dalamnya menyertakap b^asa menjadr^
terabaikan. Prosa jadi melupakan aspek k^aval bidiasal,
"Kamaval bahasa ini bisa dilakukan jika pengarang mau . ?," , •
memperhatikan detail. Kecuali dalam novel-novel A.hinad,T6h^i,
saya lihat novel Indonesia kurang memperhatikan detail," tutii;;, /
salah seorang anggota Dewan Redaksi JuroaJ Kebuday^n.JiTa^^
ini. . \ • . • n ? ..
Pendapat senada datang dari Tommy Awuy, pengajar pada 1
Jumsan Filsafat Fakultas Sastra UI. Menumt Tommy, b^asa. '
Indonesia bukan miskin hanya saja ia belum dieksplorasi
dengan sungguh-sungguh. Tommy mengakui bahwa dalam n 7
puisi, tradisi cksplorasi bahasa telah lama dilakukan. Tapi
menumtnya, yang bahyak dilakukan oleh penyair kita belum *
sepenuhnya mengeksplorasi bahasa melainkan mengeksplorasi
gaya penulisan. "Puisi Tardji kaya dalam eksplorasi gaya
tulisan. Ia sadar bahwa kata tidak perlu dipenjara oleh
pengertian yang ada dalam konvensi. Jadi orang bisa saja'
memain-mainkan puisi Tardji dalam pengertian yang berbeda,"
ujar Tommy lagi. ' , ,
Representasl realitas T . )!
Persoalannya, sebegitu pentingkah bahasa diolah selungga ia^^^^
bisa mewakili dirinya dan bukan sekadar represenjasi realitas
semata? Baik Tommy maupun GM menyadari bahwa b^asa :;
bagaimana pun mempakan medium pengantar. Ia hams bisa
menyampaikan pengertian kepada khalayak tapi pada bentuk . 1,
yang lain ia hams mampu menjadi dirinya sendiri. GM- • ',
membedakan bahasa sastra dengan bahasa ilmu pengetahuan. . :
Dalam bahasa sastra ia dapat dimandirikand^i pengerlian..Tapij
daiam bahasa ilmu pengetahuan ia hams mampu ipengantarkan!';
pengertian. Artinya, di sini ada semacam pembagian tugas:, I'..,,
bahasa.ilmu pengetahuan pengantarkan makna, sedangkan v vg'?
bahasa sastra menjadi dirinya sendiri. ^ ' '
Tommy menilai bahwa bahasa mempakan produk sosial. Menpmt
lelaki yang juga gemar main piano pada ^ bu^pafe di bilangan f
Jakarta Selatan ini^ bahasa tidak bisa dilepaskan:dari kontekasosi^ -
masyarakat pemakai bahasa itu sendiri. Bisa saj4 sebuah katai ^
menciptakan realitas, tapi realitas itu hams disepakati oleh
masyarakat. "Misalnya kata anjing.' Kata ini memjuk pada hewai^
berkaki empat dengan potongan tubuh tertentu. Tapi kalau kata i
ini dilemparkan pada orang, ia akan bermakna lain. Nah kalau n
masyarakat menerima konvensi itu, maka terciptalah realitas oleh
bahasa. Tapi kalau masyarakat tidak sepakat^a tidak terbenuik,"
ujar-Tommy panjang lebar.^'v>u-.'^ '
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I  bahv^jEi'bah^sa sebetulnya berg(n^j(li^t^j|ing^
penyampai dan kemandinannya sebagai^^^;itu^^^^
Ked^ya sejajar, tidak^pemahyang sa^
yang 1^. tapi ia meric^t,'sebagai.mediiun peny^p^ilial^'a
pun tidak pemah lepas dari "ancaman" penafsiran yang^k^auf'
meminjam Tommy — adalah kesepakatan masyarakat
Tapi, Ayu mengingatkan bahwa bahaya bahasa:yang^V|;|f,o^
"riiliifcirknn" (ia irif^nooiinnlfnn \cata "Hinrinin^iint'N c^ciinomihri't/^.'
Persoalan kemudian berkembang. Ketika, dalam sastra, bi^^
f  berusaha difungsikan sebagai ide itu sendiri, sebagai diripyaiTl^'!!! f
j.' sendiri, apakah dengan demikian penyair atau penulis menjadili' f
f  terbebas dari "tahggung jawab" menjeiaskan ide di balik bahas'9 ^ |
?  yang digunakannya? GM dengan togas menolak penggunaan ^  n 
;  /em "tanggung jawab". Menurutnya, yang betul adalah v? . ' j jl
f  bagaimana penulis itu memberikan ruang bersama dengan brans' I
f  lain unluk membahas bahasa yang digunakannya. "Kecuab ^ f
ii barangkali esai-esainya Afrizal Malna yang meski bukan puisi |j; kita tetap sulit memahaminya," tutur lelaki yang tengah:'.5|% p
j- menyiapkan kumpulan puisinya yang terbani ini, tergelaki'^' VJ, ?
I  Dalam bahasa yang lebih sederhana ada baiknyajika kita I
f  mengutip Sutardji. Menurutnya, bahasa sebagai dirinya sehdin ; . I
ir dalam puisi itu menjadi semacam umpan. Penyair memberi 'f < |
jj . umpan yang bisaditerima dan bisajuga ditolak pleh pembaca. . f
j' Jadi.memangbukan persoalan tanggung jawab (lihat box). i) |ji _ • , '■■jd ■ _j: v. .-M- I
t  Eksplorasi bahasa ■ ' ■' <; "ja I
I  Lalu kemudian apa yang hams dilakukan untuk mengeksplorai,' |
i' bahasa Indonesia .sampai ke tingkat yang maksimal? Menumt v-v I
i  GM tradisi penulisan puisi hams digalakkan, sefainjiiga tmdisi^c !
j  memperkaya bahasa Indonesia melalui bahasn daerah. , I 1
H  Penggunaan bahasa daerah sebagai padanan bahasa asing]' " V-*
t  menjadi sangat penting. Dan di sini peran media massa sebagajy;
I  sarana sosialisasi menjadi vital. Selain itu pembahasan yang % b
i  bersifat alamiah yang ada di masyarakat juga hams dipelihaira,
(  - meski kadang-kadang menjengkelkan. Ia memberi contoh..^^|
p  kuringberasaidari namarestoranLemburkuringyjuig
r  mempakan bahasa Sunda yang k'alau diindonesiakan berartif^^
t  "mmah kita". Saking larisiiya himah makan ini, niaka sekariwg^
^  setiap restoran Sunda ada nama kuringnya. Tentu saja oran^k^Ml
I  Sunda asli akan jehgkel. "Tapi kita. tidak bisa n^oMt kareiid^dp^^
I  sini makna bergerak sendiri. Kita akhirhya tidak bisa
I  memenjarakan sebuah kata hanya pada satu pengertian te^ntu /
jf s^a," katanya. ' ' ' ■ ^
!; Gagasan lain datang dari penggiat teatier, Radhar Panca '^0^
I' Dahana. Dalam kertas kerja yang dibacakannya pada konferehsi |f . PEN Asia Pasifikdi Tokyo pada bulan November 19j9^^alu^;'^^
j;' Radhar mengatakan bahwa "keterbatasan" yang terdapat jiada^t^
I' satu bahasa mau tidak mau akan menjadikan penulis/sastraw^'l'.U
;  tidak bisa lagi diidentifikasikan berdasarkan bahasa j'ang^^T^ v'^p
I  digunakannya. "Saat ini telah tumbuh sastra yang bei^ar dalaht,'
{
■^,0
;i
A. clitulis ilalam B. membicarakan C, menghasilkan D, dinikmati
olcli E dan seterusnya." tulisnya. Radhar lalu niemberi contoh
bcberapa penulis asing yang mclakukan hal ini. Mcreka,
inisalnya Vikram Seth, Kazuo Ishigoro, Michcal Ondaatjee, i!
Bharati Mukherjee dan lainnya.
Sainpai di sini pcrsoalan negara bangsa tanipaknya menjadi
liiriih. i^csakan arus inforniasi dan "kcterbatasan" pada satu
bahasa mcn jadikan gat is dcniarkasi yang incmbatasi bangsa j!
ntcnjadi tidak bcrai ti. Orang incnjadi incngglobal dalam |!
bcrsastra. ' - jj
Di niata Toinniy Awiiy, apa yang disampaikah Radhar i
incrupakan rcalitas yang tidak (erelakkan. Tapi, menurutnya, Ij
agak sulit kalau kcadaan ini dihubung-hubungkan, katakanlah, 'j
dcngan nasiunalisnic. "Feiuilis jangan dipulitisasi. Bagl saya
tidak ada pcrsoalan antara penulis dan bahasa (asing yang ^
digunakan)," ujar Tommy scngit.
Bagi Gocnawan Mohamad, apa yang ditawarkan Radhar ,
merupakan bagian dari realilas pasca-nasionalisme. Dan ini
wajar-wajar saja. Tapi baginya, penggunaan bahasa lintas negara
itii mesiinya tidak membuniih kekayaan yang ada dalain bahasa
daerah yang sudah ada.
Di luar itn scmua pengayaan bahasa juga tampaknya tidak
semata-mata diandalkan hanya pada pengguna bahasa saja.
Karcna bagaimana pun bahasa terbentuk karena terciptanya hal-
iial yang mesti dibahasakan. "Ketika bangsa Amcrika berhasil
mendarat ke bulan, mereka menggunakan alat yang namanya
hmar moihile, tapi kita tidak punya padanannya karena kita tidak
mcmiliki benda se-macam itu. Hql yang sama juga tcrjadi pada
kata "aftersave lotion". "Bagaimana kita punya padanannya,
wona kita tidak pernah menggunakan lotion ketika bercukur"
tambah GM lapi. • Arif Ziilkifli. Grace Sanlo.so -
r 1V lr,M 1'• rt i " , i
Bahasa dan Imajinasi,-
Keduanya Sama Penting
Misai itii inasili sepei ti yang dulii. Kayani yaiig sangal kaya baliasanya,
l.chat (Ian tcrkcsan tak tcrui us. tnisalnya cerpcn Scrihit Kiinang-kinumg di
I^emiliknva pu?i inasih ticlak Manhotian. Dalatn periode Pujangga Bam
da
Pemilik y n mas da
Kayam yang sangat kaya baliasanya,
misalnya cerpcn Scrihu Kiimmg-kinumg di
Manhotian. Dalarn periode Pujangga 
bcrubah. ctiek. tidak pcduli. lapi inlens kalau
diajak bicara. Dialah SutardjI Calzouni
Bachri yang hainpir dua pekan lalu incncrinia
I'cnghargaan Sastra Chairil Anwar dari
Dewan Kcscnian Jakarta. Sebagai seorang
saslrawan yang t^crasal dari Riaii. Tardji
bcberapa hati sclclali (KMiganugcrahan ilu
diundang olch sastrawan Riau untiik
synkiiran. karcna ada } orang Riau yang
incnang dalain evciu .sastra itu. Mcrcka adalah
Tardji scndirt, Riislan Re Amanriza
(pcinenang kcdua loinba pcnulisan prosa) dan
Taufiq Ikrain Jamil, pemcnang liarapan kedua
loniba yang saina. "Aku senang-senang saja
diundang kc sana. ujar Tardji
parau. Mcski scketnbali dari
Membicaiakan bahasa dalam
karya .sastra tncmang tidak bisa
harus di'kemhalikan ke dalam .
bcntuknya yakni mantra," kata u
Tardji ketika itu. Berikut pctikan
wawancara Media dcngan ■1X11^"
Tardji bcberapa hari lalu:
Hngaimana Anda menilai
bahasH dtdairt karvn .sastra
Aku kira .scliap gcherasi
sastra Indonesia menyimpan
baliasanya bagus. Kita punya
Idrus yang hahasanya sangat
l>agus. Lalu ada pula eerpcn-
cerpcn periode awal Dinar Sufardji Calzoiufardji alzou
kita punya novel scperti Salah A.suhan, Siti
Nnrhaya dan iainnya iagi. Pada Angkatan 45
kita punya Chairil Anwar juga Mochtar
Lubis. Dalam periode yang lebih kini ada
Scno Gumira Adjidarma yang bahasanya
sangal kaya, juga Leila Chudori.
Dalam puisi kita punya Rendra juga
Goenawan Mohamad yang bahasanya enak
.sekali. Kckayaan dan pcngayaan bahasa
Indonesia sesungguhnya sudah dimulai
melalui puisi.
Anda kan terkenal karciia kredo
"niembebaskan kata dari makiia" pada
m Bachri datam sebuah acara baca puisi
3^
sampmkan tidak diterima oleh selera > .'
masyarakat.,Seperti kalau kita bil^n kue.
Kita jcampur ini. itu dal^l^e tersebu^ tapi.
masyaral^ttid^k selalu^Uka; Mungkin ad^'
tahun 1970-an, apakah ini maksudnya n
Anda tidak percaya lagi pada bahasa? ;
^kan begitu maksudkii.Kredo ini menjadi
seinatain.iyisi bam agar semua qrang bisa ;
belaj^ar terhadap visi itu. kr^o itu , n 'j /yangmakari menteganya saj^
nokelatnifii'sflia/Ttii terserahTifik<!varakat!'^':V^dim^udkan agiir oiiang belajar dan •
|Alaiaf beluni
^apfikah selalu bahasa y^g bisaj'
, " ' *. coke|atn|a's^ terse^jipwyarak^
.men^ali.bahasa jebih dalam lagi sehingga'^, •' V-
itu de
itapj wenjadi dirinya'sendiri^^MS^ .i '
J^nafsirapl^^ap'-'}
.^^|Dalam karya sastra^ bahaM seperti^^apat;j'| pui^jlah^y^ .,
yMg dimateudkim sebagai bahasaiyang^fl^'^^iS^^i^^;!^ berpihak pada CJh^j^^war i'
Ibagus itu?-'"- ' V S!Btiap.p^ijmaku^
,^<^P^hams bedakan bahaka deti^'4® jv
imajinasi. Imajinasi seorang pengarang
terhadap j^alitas mungkin ^angat bagus. T.; ?
Tapt bahasa yang ia gunakan;biasa-biasa-' >
sajaipemikian pula sebaliknya. Jadi untuk „
mengataka.n bahasa seseorang bagus dalam ^ realitas dengarivtiepat?.^^|p
sebuah karya sastra, maka hams bagus ' h '"'-^a ppkbknya yang takjsj^tlgh kite-^|-23
kedua-duanya (Tardji lalu meng^ang cerita;' niembgcahyajuga imajinasinya^^
pendek lisan secara spontan, gremeng, : person unik d^ li^^5eka|r^
seperti orang mabuk). Nah seperti itu; im^inasinyi Tapi secara umum m^nurt^^?
imajinasinya mungkin bagus tapi bahasanya saya bahasa Indonesia dalam'k^tia'^
biasa saja kan. . , ^erlalu rusaklah. ^
Menumt aku bahasa bisa mandiri kalau ' / ' V.- '
konotasinya diserahkan kepada pembaca , y" Ngpmong-ngomong kenapa Anda tidak
secara bebas. Jadi interpretasi sangat. / pernah bacapuisi lag!:^si|i||eikkhir Anda
tergantung pada biografi pembaca. Misalnya , . baca puisi bersama Rei^^|a^ti^np,'i9^^
kata duri mawar dalam puisi. Bagi seorang - -
pembaca yang ketika pacaran sering
diberikan mawar oleh pacamya mungkin kata
itu indah sekali. Tapi seorang gadis yang ,
pemah jatuh dalam semak berdiiri, kata itu V
mungkin menjadi trauma bagi dia. ; ,
Apakah itu artinya pengarang tidak
peduli terhadap makna yang ditangkap
pembaca dari karya-karyanya?
Aku pikir bukan tidak peduli. Penyair itu
kan mengekspresikan dirinya melalui puisi. i
Lalu ekspresinya itu diserahkan kepada
masyarakat. Dia terpanggil untuk menulis
dan membiarkan puisinya itu menjadi umpan
bagi pembacanya. Mungkin saja apa yang ia
S^ya ditawari oleh DI^''(p<ewan Kesenian
, Jakarta) untuk bacapuis^^Qi^iapkan^^^^
sesuatunya. Sponsornya. Tapi momennya" ^
untiik baca puisi sekarang ini aku jdin tidal^^
tepat.'Tapi aku ada rencanauntuk bikm^ /
'acarabaca puisi lagi, n^tl^;^! :5 - ^ '
Anda tidak m^u baca p^si apa
krisis moneter? Kebudaydan jkan tid^. v
mengenal krisis?' ' .1'?
Ha...ha...ha... aku setuju im; Keb^^^
tidak mengenal krisis. Tapi kalatilsu^
umsan bayar tiket penyaij^itukan bukw^^^
perspalap kebudayaan lagk Ibi pera^laiii^l)
ekonomi lia.'..ha...ha.... "I
«  ^AVifZiilkim
TndoMnn.ln., A Aiiril 1990
Penyair Itu Harus
^ MENULIS puisi ndalah ret\dezvQus^z-
ngan kata-kata yang tidak diieiapkan wak-
tu dan tempatnya. Penyair secara sukarela
menyi^iakan dirinya sebagai umpan yang
menarik dan niengasyikkan bag) kata-ka
ta agar kata-kata datang pada dirinya.
Unipan itu harus bei^airah, ^ nuh passion,
penuh harap, meski yang datang adalah ka
ta-kata dari mulut yung luka.
Itulah sebagian cuplikan dari Orasi Sas-
ira Sutardji Calzoum Bachri di Graha
Bhakti Budaya, Tim pada tanggul
la!u saai inenerimay4nMgera/i Sastra Chai-
ril Anwar yang diserahkan oleh Gubernur
DKI Sutiyoso.Tardji.demikian iadisapa,
sclain menerima plakat bergainbar seba
gian wajah penyair Chairil Anwar, juga
menerima uang sebesar Rp 25 juta.
Menurut Slamet Sukirnanto. Tardji
adalah seorang penyair yang konsisten dan
total di dalain menjalani kepcnyairannya.
Sepanjang hidupnya, ia serahkan untuk sas
tra. Tardji yang mendapat juiukan Prcsi-
den Penyair Indonesia ungkap Slamc|,
mejupakan penyair yahgdikcnal jewatkic-,
feito dari betfiBt mak'
na dan inengeinbalifcan kaia pada /nrin-
rero. Mantcra yang diakrabi lewat budaya
laiiah leluhurnya incrupakan pintu mema-
suki wilayah kreatifnya.' Lewat keakraban
terhadap biidayanya, Tardji inelakukan ek-
splorasi baik secara heiiliik tuiuipun cara
pcngucapannya.
"Untuk itu tidak beilcbihan jika saya ine-
ngatakan bahwa dunia kepenyairan In
donesia saat ini memiiiki dua orang penyair
yang" selain karya-karyanya banyak
dibicarakaii orang, tap) juga cara memba-
canySjuga inenjadi tdntonan yaog jjjg^
men^yikKan yaitu Rendra dan wdji."'
Dalam kesempatan yangsama RirisTot
ha Sanimpaet yang juga memberikan pida-
to pertanggungjawaban juri. mengatakan,
membaca karya-karya SCB seperti mcma-
suki sebuah wilayah yang penuh dengan
dinamika, gairali dan heniakan-henlakan.
Untuk ittJ, membaca karya-karya SCB ki-
ta seperiinya harus .siap untuk "dicabik-
cabik". Sutardji dalam memasuki dunia
kepenyairannya. lanjut Riris. ltdak main-
main. la telah bahyak melalkukan "per-
jalanan eksplorasi" dalam menggali dan
incncari bahasa personalnya. Bahasa
manusianya. Dari selurulrpergeseran-
pergeseran yang terjadi dalam proses kre-
alif SCB, lerasa masih teiap memiiiki be-
nang merali. ■. . ■
Bag! Tardji sendiri, puisi adalah alibi ka
ta-kata. Penyair tidak memberikan perun-
dang-undangan bagi dunia. Tapi ia mem
berikan kesadaran kcmanusiaan (lewat
karya-karyanya) bagi pribadi manusianya.
Maka, Icgas Tardji, para penyairjadikan-
lah dirimu .sebagai lagu dirimu dan
nyanyikan sendiri dengan girang walau
engkau nyanyl dengan mulut luka. Para
penyair cariiah diriniu. carilah makna
dalain keanckaragaman nuansa dan dalam
keanekaragaman wania kehidupan. Jangan
mudah menghukum, jangan mudah
melarang. Bakatmu bukan untuk melarang.
Percayalalt padamanusia, tegas Tardji de
ngan penuh gairah, santai yang sekali-sekali
di.selingi tingkahnya yang tifikal Tardji. "
Para penyair sudah saainya untukiiiem-
berikan sesuatu pada dunia, bukan seperti
apa yang dikatakan dalam SuratKeper-
cayaan Gelanggang yang meminla warisan
dari kebudayaan dunia. Bangsa yang hanya
menerima, maka ia hanya akan menjadi
penpnton.duniabagai katakdibawah tem-
pu'i'uiigpiu'abdlar '
Orasi Tardji yaiig banyak memukau ru-
tusan undangan yang hadir itu, disam-
paikannya dengan santai, tenang bahkan
dengan "sikap kesenimanannya"yang tak
jarang tingkahnya secara sponlan me-
ngundang gerr penonton. Nampak hadir
pada acara itu adalah Goenawan Mo
hamad. Hamsad Rangkuti, WS Rendra,
Danarto, Ninik L Karim, Ignas Kledcn,
Ikranagara, F Rahardi, Tbufiq Ismail, Tom-
• my F Awuy dan masih banyak lag) tamu-
tainu lainnya dari bcrbagai daerah seper
ti: Bandung, Medan, Padang, Yogyakar-
ta, Makasar, Surabaya, Riau, Jambi dan
lain-lainnya.
Dalam pengamatan Tardji, yang muncul
sebagai penerima/lnHgera/j Sastra Chai
ril Anwar kedua setelah Mohtar Lubis pa
da tahun 1992 menerima hadiah yang sama.
kini Indonesia telah memiiiki banyak
•penyair muda ^ yang. balk; dan- telah
melakukan berbagai eksplorasinya.:Pada
penyair itu dengan begitu bcrgainih mwulis
sajak-sajaknya dengan kesadaran terhadap
warna lokal dan tradisinya.;Dari sanalah
laiu miincul berbagai keragaraao dalam
bentuk pengucapan dalam peipuisian Inr
donesia..Untuk itu, menuru(Tardji,^ dalam
kesempatan ini ingin saya berseru agar
teruslah mcncipta dengan rasa gemblra.
"Marilah bergermbiia, raaril^ bergejtt-
bira, penuh pasi/o/j; penuh semangat,.ri-
ang, santai danjangan lupa kelakar bathii],
kelakar jiwa. Penyair itu harUs bergembi-
ra" ungkap Tardji dengan meledak-ledxtk
hamun tetap santai yang kemudi^disan|-
but para hacUrin dengan tepuk tangan.
'"Penyair itu hams menciptakan sajak-
sajaknya dengan gembira, nipski saja y^g
ia ciptakan berisi masdah-masalah
seperti masalah sosial, religius, hak asasi,
keadilah. Bergemblralah wabai penyaif^
jadikanlah keljidup^im dengan san^^n|t-'
ang." • ;
Di tengah-tengah pidatonyarTardjj m^
mulai dengan kalimat j'aht/ara Sehangsa
dan se Tanah 'Air yang lalu disambut riuh
bleh ketawa para undangan, merabuktika^
•"kesanlaian" Tardji di dalam menghadapi
berbagaisituasi.
Bahkan saat ia menerima.hadiah dari
Sutiyoso, Tardji dengan santainya men^
rima hadiah itu lalu mengangkat hadiah-
nyasambilmengangkat kaki ktuiannya
tertawa-tawa. Dan ketika beberapa polog-
rapher meminta Tardji'untufc berdekatan
dengan Sutiyoso,.Tardji malah langsuitg
memeluk Sutiyoso," yang tentu saja, me-
ngundang gemuruh tepuk tangan, paia
hadirin yang inemenuhi Graha Bhaktj B^ii-
daya. : . . -
■ KeiikaditemuidilobyGrahaBhaktiBu;-
daya setelah selesai merabacakan orasinyp
di tengah kerumUnan prangiyang mengur
capkan selamat, Tardji hanya berkomentar
"Aku gpmbira,' Akufgembira, tapi aku
capek sudab' empat hart aku kurang
, tidur.. Memangibegitulah Tardji, ra
I adalah sosok yang santai, serius, sclalu
bergembira,'spontan,jujur dan menghadapi
hidup itu dengan apa ad^ya. Selamat b^g
Tardji; (Edlptirnawady)***
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Sli^il Anwar
I
Ternyata Tak^t
1 ^ ITAK banyak orang tahu, bahwa
penyair bes^ Chairil Anwar yang
berg^lar sang binatang jalang itu;
temya^ takut teibad^ i^nya. Mes-
ki seringkali terkesah liar dalam
hidupnya, CHairil punya nyali yang
ciut kalau berhadapan dengan
istrinya. / <. .' - ^
"Chairil Anwar itu temyata manu-
sia biasa juga," ujar Asrul Sani (Ho-
rison - XXXI/4/1997 - Kakilangit:
6/4/1997lmt.28)
Teriis terang, anekdot
tersebut, saya tertawa sekaligus
merefiung. Tertawa ~ karena ke-
liaran Chairil yang banyak diceri-
takan orang itu; selwtika lenyap da-
lan^benak saya. Merenung^angan-
jang^ Chairil menjadi liar - karena
ia ingin membebaskan diri dari
berbagai tekanan psikologis yang
menghimpit jiwanya itu; dengan
dara ntencari romantik di warutig re-
man^-remang? Atau boleh jadi, ia
metn^g sud^ memiliki sifat yang
"liar'Vsebeliim beristri?
^tahlah. Yang jelas dalam meng-
hay^, kehidupan sebagai sumber in-
.spi^i bagi k^a-kaiya puisinya ihi,
Ch^l selalu total dan menyerahkan
diri sepenuhnya pada apa.yang di-
lakpni dan dihadapinya Tentang hal
itu, HB. Jassin pemah berkata, bah
wa Chairil bergaul dengan abang-
ab^gbecak, supir-supir dan tukang-
tukahg loak, tidur di kaki lima ber-
sama-sama pengemis, keluar-masuk
gapg-^gang yang sempit dan becek,
^rsenda dengan empok-empok di-
gidi^-gubuk yapg apek. Namun de-
mikian, bergaul puja dengan Bung
Sjahiir, Bung Kamo dan Bung Hatta.
Apa yang dikatakan HB. Jassin
teis^ut menunjukkan; bahwa Chai
ril adalah orang yang mudah bergaul
danditerima di berbagai kalangan.
Kdiadiiannya s^agai penyair pada
w^tiiitu; memaag cukup menge-
jutkanJ.-, .'V .Si^ipun pa^ undtur 19 tahun pu-;
tus sekpiah di Kelas II MULO.'/oA
nyatanya Chairil mampu mengem-
bangkan diri sedemikian hebat dan
Oleh SONI FAi™ MAUL^
mengesankait (jalanlliienulis puisi.
; Cluiiriiyah&^
1922 dari pa^^ITuIus dian Sale-i
ha itu, mulai'dikend siet^gai pehyair
dan diterima n -dalairi^ pergaulan
lingkaran seniman,di Jakaria^keti^
ka dirinya menginjalQii^ur-21-^un,
padtL tahun 194.3.f3eji(|nl.^;puisi
yapg ditulisliya pada^a^t itUIantm
lain dipublil^ik^ |di
dan budaya Ppeiaa^^f. ; ;
Puisinya beqtidul. AVrd/i y^g di-
tiilisnya pada^; tahun - 1942r-yang
dip^embahkan kepada neneknya
alnuirhum'. memang ctikup menger
jutkaii public spstra pada wakhi itu;
yang' masih tferpukau oleh^ gaya
penulisan puisi ala PujanggdBaru.
Puisihya sepanjang empat lank itu
betininyi sep^ ini; Bukan kematian
behar menusuk kalbu/KeridlaanmU
menerima segala tiba/Tak kutahu
setinggi itUatqsddm/pcm dtMijtjia-
ha tu(m ':bkrtakhtq. l^]^
pi#isinya yang dituli&s>niac^",ftui
benar-benar memnggalkankoiiven-'
si penulisan puisi sel^gaimana yang
dianut-dan dikemban^l^ oleh para
penyair Angkatan Pujangga Baru
y wg terikat pada pola dan perhitun-.
gap biinyi yang ketat." Sebagai
cohtoh, kita bandingkan dengan be-
berapa larik puisi Amir Haihzah di
bawah ini: Adub. kasi/ian hatiku
sayang/AIqhai hatiku tiadabahagia/,
Jart'jemari dodseniatd/TaplhatikU!
bercabang dua//(Doa Pp^gku).
Pada empat larik pui^i Chairil di
atas .i-Nbisa dirasal^^bagmpilana
CtimiB tidak lagf mein^^g dpn
memp^lakukan bah^a ^ilihan 1^-
va;Sksi)', sebagai s^intpi y^g.menr,
dayu-dayu, dan berla^-lagii sep^
apa yang ditulis oleh Amir^Hamz^
dalam puisUpmsinyatvCh^i'tai^
paknya deiideixing mcint^g^ bal4
hal yang demikian; dengaii:tujuari
untuk mengepektifkankonibD^casil
sek^ig^ menglriistall^p^g^am-^
an puitiknya secaratot^ padafpub:^,
liknya. Sedangkan Amu- Ha^vajh*'
sekalipun terasa pelmt;i>;i}nnik
mengkomunikasikanv pengailamari
piutbmyaitujr'ia.l^ihi^^
, 4epg^^etiggunak^^t|^^^i
'riW^iJki^, perlaihbahg)-^^^
'si^ dengan periutungah!piuiyi(na^
da) sepei^ pada larik-lanb'i^i^^
^i: Ktaddkkenddfk^^^^of^^jendela'dtr^lantgelaj^MeU^
pulang peHahan/
Udu// (Nyanyi SUnyi^£S|(i^gl^
da awal proses^itfra^^^^'ti^^s
ditinggaikan/danfjdig^tft^
renungw-renungah.': yang^^at
seperti piiisi di atas. teh^n ke-
niatian ^ atau duka.. ditingg^^ati
heiiek tercinta, aUiu rasa dul^
nya seperti puisi di ba^^^^f Ldu-
tan maha dalam/
gia/^kedUet^ujlc0iio(^
"81/ sia-sid dihupuk//'^
pad).
?! • •' y j' ,■ ^ ♦♦i 11 i >V'
' DALAM perjalanan hidiipiiya,
Chairil meiill^ dengw Haps^ pa
da 6 Desernberi J946;'di.Karawahg,
Jawa Barat .Namun
kemudian iamenjm^^ j^da
28 April .I9^9den)^
liyakit:
rentang
usianyaiVM^^^
iiti'.'Chat^l^^n^g't^^^
trie^ari|km^elt{imi^Vpu)5i£^publilc5|^Ml;p3^^^
Sekalip)iiAjpegl^*bap4^
i^aris^ pjeii Glu^^ff!
.cii|cbp'bdiiai]^mbmb
^fvbaruibkgi^gr^lj^^
^puisi Jridoiiesia;diin^^^^
•Malca^< jtepatlai-^'^-^
iril ^ wpric^nnSi^^ym^
;pU%en^atm<kiiA^ti^^
:dati^[mf^ihasa yang
pS|j|[i&teppny^
b^^bidonesia&pt|f^^
^^S^a konitmi)ca$
S^Lebihllaiijut, AsnUJ^^i^J^^apa
yang; dilakukan Chairil (dalam
metiulis puisi - pen) adalah suatii
beniuk penibebasan, yakni sebuah
sikap kreatif yang kurang bcgitu
(lipcrhalikan oleh para pcnyair se-
bclumnya. la niencoba tnengkomu-
nikasikan apa-apa yang ia rasakan.
Memadukan realitas kehidupan dan
pcrasaan kalbu ke dalam kijya sas-
tra.
Pada titik yang dcmikian, saya
sependapat dengan Asnil. bahwa se
buah karya sasira, mcmang tidak
lahir semata-ma(a alas daya khayal
atau lahir dari ruang yang kosong
umuk direka-reka benluknya.
Karya sastra inemang lahir dari
kedalaman jiwa yang bersentuhan
buhkan berbenturan dengan realitas.
Adapun imaji, simbol, atau bahasa
figuraiif pada dasamya merupakan
ScU^a daii daya kreatif atau ekspre-'
si batin yang buiuh pembebasan;
dari berbagai keterhinipitan psikoltv
gis yang demikian menycsakkan
batin.
Sckalipun proses atau latar be-
lakang lahimya karya sa.stra itu ber
sentuhan dengan pengalaman yang
bersifat empiris namun demikian
dalam menafsirkan karya teRcbut; ti
dak melulu harus dikembalikan
kepada awal proses lahirnya karya
lersebut. Jika penafsiran yatig dimu-
lai dari keberangkatan proses pen-
ciplaan, maka jelas makna puisi atau
makna sebuah karya sastra akan jadl
sempit; dan cenderung gelap untuk
dimaknai bagi pembaca lainnya,
yattg tidak paham atau tidak menger-
ti apa dan ^ gaimana proses atau la
tar dari penciptaan karya-karya lerse
but.. '
Sehubungan dengan itu puia, saya
tidak sependapat dengan apa yang
dikatakan Asnil bahwa orang
banyak salali menafsirkan puisi Afar
sebagai puisi peml>erontakan dalam
pengertian yang seluas-Iuasnya. Ke-
salaJtan tersebut, menurut Asrul ter-
letak pada; ketidaktahuan orang ten-
tang latar belakang psikologLs Chair
il Anwar yang dipcngaruhi oieh'ke-
hidupan rumah tangga orangtuanya
dilanda perceraian. "Banyak orang
mengat^can bahwa sajak itu adalah
sajakpemberontakan. Sebenarnya
bukan. Bagi Chairil, sajak itu sebe
narnya merupakan satu bentuk rata-
pan paling dalam. Ekspresi seorang
anak yang terpaksa harus berpisah
dengan bapaknya. la seakan mem-
buang dirinya dari keteduhan tempat
berlindung" papar Asrul (Horison -
XXXI/4/J997/9).
Selengkapnya saya petik puisi
ten«bui:
Kalau sampai wakiuku
'Ku mau lak Seorang 'kan meiayu
Tidak juga kau
Takperlu sedu sedan itu ■'
Aku ini binatang jaiang
Dari kumpulamya terbuang
Biarpeluni menenibus kulitku.
Aku tetap meradang menerjmg
Luka dan bisa kubawd berlari
Berlari -
Hingga hilang pedih peri .
Dan aku akan lebih tidak perduli
Aku mau hidup seribu lahun lagi
Maret,1943 i
• Puisi tersebut merupakan puisi
yang paling populer dan banyak di-
baca orang. Jika seluruh pembaca
harus memahami beban psikologis
Chairil Anwar yang disangkut-paut-
kan dengan perceraian orangtuanya,
maka jelas dalam menafsir dan
memberi makna puisi tersebut akan
sempit. Puisi tersebut menjadi tidak
terbuka lagi, untuk diberi makna.
Di satu sisi, memang ada baiknya
seorang penafsir tahuTatar dan pro
ses penciptaan puisi tersebut, Tapi
itu tidak multak. Mengapa? Karena
puisi sendiri kerap memberikan jen-
dcla yang lain, yang belum dibuka
oleh pen^sir lain yang di dalam "ru-
angan" puisi tersebut menyajik^ pu
ia panorama yang lain lagi.
Puisi tersebut bagi saya; justru
sarat dengan pemberontakan psiko
logis; yang arahnya tidak hanya
benunipu pada soal perceraian ke-
dua orangtuanya. Tetapi lebih meng-
arah pada persoalan sosial dan juga
bergesemya cara pandang masyara-
kat dalam menyikapi kehidupan;
yang dirasa Chairil menyakitkan.
Atau di sisi lain, bisa juga hal ini di-
akibackan' karena bacaan-bacaan
Chairil yang melampaui penge-
lahuan masy_ar^at pada umumnya;
membuat Chairil merasa terbuang
dari lingkungan masyarakatnya.
yang masih bergerak dan' atau
terkungkung oleh nllai-nilai yang.
bersifat tabu.
'L.epas dari persoalan itu; karena
putsi yang'ditulis oleh Chairil itu
terasa relevan dengan' zaman seka-
rang ini; 'maka jelas piiLsl tersebut se-
makin rnenyediakan ruang yang
lebih besar lagi untuk ditufsirkan,
dun diberi makna baru; sesuai de
ngan pengetahuan si penafsimya
sampai sejauhmana ia memahanu^
dan menghayati kchidupan.s,
Pada sisi yaiig lain, justni' yang
menarik untuk disimak dari sejum-
lah puisi Chairil itu. bagi saya bukan
yang bertema demikian. Akan tetapL
yang mehgungkap tema'cirita de-l
ngan berbagai varian dan keiiaran
Chairil sebagai manusia yang diberi
fitrah, Hal itu, misalkan seperti tam-
pak pada puisinya berjudul: Tak
Sepadan, Sia-sia, Ajakani •Taman.i
Penerimaan, Hampa, Bercerai,-.
(19,43) Sajak Puiih, (1944 Dengan^
Mirat,. Senja di Pelabuhan. Kecii,':
Cintaku Jauh di Pulau, Kepada
Ka>van (1946), {\947),Miiat
Muda, Chaiiil Muda (1949) Sertaj
.beberapa puisi lajnnyu yang bertema
kciTiatian seperti perai-derai Ce-
tnara. V"' ;
Dan sejumlah piiisi yang saya se-
butkan di atas, sesungguhnya ada
yang tanpa judiil. Tapi.dalam buku'
Aku Ini Binatang Jaiang Oleh edi-
toniya, PamusukEneste, puisi yang
tidak ada judulnya itu, diberi Judul'
dengan cara mengutip pilihan diksi
yang ada di dalam puisi tersebut/
Meipbaca puisi cintanya itu; akan
tanipak bahwa Chairil temyata orang,
yang selalu kesepian, clan senantlasa
mencari romantik di waning re-
mang-rem^g..Sisi Inilalvyang tidak
pcrnah dikenal para guru sastra di
sekolah-sekolah. Yang selalu diba-
has adalahi Chairil ini termasuk jenis
penyair yang individualistis. Menu-
rut saya; justru tidak, Chairil adalah
penyair yang roiriantis; yang kerap
kesepian dan selalu butuh bclaian
kasih sayang; yang makn^ya meng-;
arah pada hal-hal yang bersifat re-,
ligius.;-'
Kesepian itu tumpak dengan kuut
dihembuskan Qiairil dalam puisinya
Kobar dari.Laui y^g i^alali satu
baitnyaseperti ini; \ •
Di lubuhku dda lukajsekardng/
heriambdh lebarJuga, mengeluar-
kan darah/dibekas dulu kau ciuin;
napsudan garang; ■ ' ,• "
lagi aku pun sangat lemdh dan
serta menyeraby/*** jj
'• Soni Farid Maulana,^ War-
annyisahgatceng^iig: raaqu iheriska
mau berpisah dengan si ^ al^l\Aklurnya;
Ind|a •nbeiajar ilmu b$roiaga;d$^^^
nya;LMUiJ
n ABDULLAH BIN ABDULKADIR MUNSYI . : n ,
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Tokoh kontroversial itu diperingati di SingapuraHaimengr
kritik feodalisrae yang akibatnya terasa sampai HijiA"*;;'SIAPAKAH mayoritas mereka yang la
in lalang di trotoar resik, berbaju ba-
gus, berkulit mulus, yang ceria di batik
etalase toko, yang memiliki gedung berde-
sain cantik, yang menjadi eksekutif niaga
antarbangsa, bankir, wartawan, tentara, dan
pejabat di pemerintahan? Sayang, sedikit
sekali anak Melayu di antara mereka. 3ahr
kan, puak ini terus saja menjadi.masyara-
kat marjinal di Singapura. ; >
Sejarah lama itu tersibak lagi, ketika 200
tahun Abdullah bin Abdulkadir-Munsyi
(1797---71854) diperingati pada penghu-
jung Maret laltf^di'jSingapUra. Ora •
oran^ pi^ i(ap^|aep5nton pehtas dra
ma ten^iig ke^jub^l^
Vidipnft?l^Heate
kon^pyersial, dan kritis terhadap'
na^yai^atMelayii," kata si pe-
nuli^naskah, Doktbr Hadijah'
Rabnia^^do-sen Institut Pen-
(ilidikan Nasibnal, Universi-
tas^ekiidlogi Nanyang, Si-
ngapura^'kepada Gatra.
Ir: ' Syahdan, Abdullah me-
nulis ttvi story dalam Hika-
yat Abdullah, bahwa pada
suatiih^', 175 tahun'silam,
Thoinas Stamford Raffles
menawarkan j asa baikny a
k'epada Sultan dan Tu-
menggung dengan membe-
rik^beasis^ake Calcut
ta, India,''bagiketurunan
ningratrMelayu, penguasa .
Singitpujiakalaitu. Apa pun
mdtif Rrffles —bisa saja|n-
teres i)olitik'^ iia yakin bah-;
wadeng^meiiuhtutilmu.ke- -
lak pewaris Sultan dan Tu-
menggung akan beijaya memim-
pin Siiigapura.
Temyata, Abdullah cuma bisa
menuliskan penolakan atas tawaran
Raffles itu dengan kesal. Konon, alas-
nis dan pemerintahanXiiKjn^ri,;'^?^^^^^
;/ ;Memangv kini sudah a^a'prMg/^e^^
seperti'Abdullah Turmuzitiy^Qg^^
Menteri Pembangunan'^asy ar^^fA(ip!
MenteiiSenibrfaepetbSfdiiffSidek^
mdpiiif usuf, serta. anggota p^lemda^^u^.
Gli^LTapi selebihhy^^^n^^^
cuma j4%^d£^ 2,8 jtita^^nd^dukSih^^
ra, dug kali lipat dibandingk^.dengan^
lah pendiiduk ketuiiinan TanAil^Jum^
runaii Ciha tercatat.77^^!'S6bagai'^ppn^^^
tas,^ihereka mestinya lebih.fnaju;^^
brang CinajIiIhdonesia;;H'kgta Hgdijah])^^^
Abdulladi, yang dikenal sebaggi^"6apak:
sastra Melayu mbdem"i b^yak dlpuj j^.Tbr-
koh yang lahir di Kampung^^^fpWdan icondang di Singapura-itud^^
befsyair tentang kejaiyaariira^a'^ylaj^^ia
meniilis tentang peristiwa nyatal bul^fiki
si. Laiknya sebrang wartgwanj;i^intgncatj^^
k^dian aktual waktii itn.^li!;
Toil Hadijah merasa, ppsisiltii lebiii l^
disandangHamzah Fansuri (1501^)607);
dafiAc^h'Y?®2karVa-lau7anyaatt4ahl^^^
disebiitl _ ^
y li", "Karena dialah'yang mehefbiUran kaif:-^
y a deagan mesin cet^," l^t^a^ahj|jattig
meraih gelar doktor dlymyershias^I^M^^
Lepaa.dari debatiitu|j|b^a'i^^^""^
duliahtnasih b'elum lenySp^jcht^
lam mengentaskaii nasilit^'ailcmsah B0lc(yaranAkdulla^M^S^^
nienuturkan kete]^ndaa|^|^Py^
itu o^eh kaum bangsawi^^|i|iyi|^
tak lagi releyan i^Sini^jb^raV,^^^^
negeri pulaii itp^ampl^JLfdiJnnJung.-Xapi benipdaatt^^
tany a masih marak di negea^hbgdii^Mb^i
-  .?
•^7
meski dalam bentukyanglebih modern.
n Adayang mempersamakan'Abduli^de-'
j  —karenakeduanyapengaguraB.a^^t,pedga^.
{  gum ilmu dan te^ologi. DaliUtu.ta^sepO-'
'| . nuhnyatepat.AbduUahbu^seoi^ganti^
i  Melayu. Dalam baha^4l}o^niiiapaeni7
i  pakan tokoh hibri4a yang-^
i  mukan peniikirmB^a^^nga^^
1  /melayuaniK^aupiiiii^mengkriti^
i  . feodaIismeMelayu,4aiilnya.|a
Ij p^tik dan kitai^ suci:.'Maklum;
^  sejalckecil Abdullah,'(Qengaji
fj Al-Quran,.dwmeiidalamibai
j- hasa Arab/
J  <Bolehjad^,P,!^4&z^aaan-j
ij * nya,iatakdisi|^karenat^r
jj Ink pada supfem^^i kaum
i  kuiitpulih.Kulitputihpada
tj ;masaitunyaris,.i(;ieptik<ler
I  ngan\Vkafir'\'usedangk;^
I  Melayumerepreseiitasiimn
I  "Islam". Hadij^hjijvfi^h
. ^ mengkriUk Abdullah^ ywg
^  terlalu memberikan'sanju-
:| ngankepadaB^affle$ket^a
i  berhasil'membujukrRaja
I  Abdul RahraanHusinniem-
i  bangunstasiunkeretaapirli
i  Singapura^
j  . Kala itu, Abdullah menu-
I  11s laporan yang:deslnipsinya
.• terasa berlebihian: "Ket^ca R^-
f  fles datang-s^at panas yang
ri . menyengatitiba-tibaturunhujap,
!j . ,,sebagai peitan4^rahmat.baginy
!j Padahd, menui^tris^tlitei'atur
.  yangdili^Ul^J^^ijah/reportaseim
;  cumalipajinasiAbduilahikarehajatiba
I  di sanajustruempatbulahsetelahperistiT
i  n waitu.,. ^ V:: .
Jj Apakaii Abdullah diperingatisekad^un;
I  tukk^giatansereihonialvliita.tak.t^i^bagai:
i  mana publik di negejri jiraniturnuiha^^
f  nya. Tapi jpenyesalan Abdull^ kepadahing-
i  ah'studikasusbagipenduduk^Uyang.ter-
I  sisihdi]2olahanduniamanapuh^G0l^^
I  bisnis di Indonesiaadalajh sa^ s^d<|Qnm^
£  bagus. i
'  BersiharltiiiUclanlrwanE«Sn9or
riatra. Ho,2 1 11 Al>ril 1998
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Seni dalam Keniiti^^ I
Budaya Waza ';;" |
Oleh Dorothea Rosa Herliahy *) i (
SUATU hari seorang pelu-
kis muda berhenli mcnyu-
suri pencarian kreatifnya
yang telah ditempuhnya bebera-
pa tahun, dan kembali kepada
konsep awai keseniannya, kare-
na tak tahan oleh kemlskinan.
Sebagaimana beberapa pelukis
satu generasinya, semula ia me-
ijiang inemiliki keccnderungan
gayayangtemiasukbanyakdibeli
oleh pengunipulkarya seni. Sing-
kat kata, ia sempat menikmali
kekayaan dari lukisannya. Ke-
mudian ia tergoda oleh hasrat
untuk mcmbangun pencarian. Ia
. lalu banyak membaca buku-buku
untuk membuka cakrawala pi-
kirannyn, dan kemudiah bahkan
menggiringnyakepadasualuper-
gulatan mchcari ilu. Namun da-
lam upayg pencarian itu ternyata
-sebaliknya ia berkubang dalam
"kemlskinan",
"Kasus" di atas mungkin salah
satu dari banyakcontoh kesenian
yang terhanyut oleh arus budaya
plaza. Ma.syarakat modem yang
cenderung konsumeris mengang-
gap hadirnya plaza sebagai sim-
bol .suatu pencapaian yang llng-
gi. Sebagai penyair yang mung
kin juga konsumeris (satu wujud
kesadaran yang muncul dari ke^
takberdayaan atas melambung-
nya harga-harga segala barang
dan jasa), saya menganggapnya
sebagai idiom yang bagus ketika
ia tak lebih dan teropong untuk
melihat suatu gejala masyarak'at
modern yang cenderung berge-
rak ke model hidup yang 'serba
mu.dah' dalam oriehtasi konsum-
tif itu. Bukan orientasi produk-
tif. Di mana kita sediakan suatu
, wjlayah.sekaligus budaya dan
kecenderungan Jakunya untuk
memenuhi keinginan-keinginau
konsumtif itiii •' >' y?
Dalam kondisi demikian, sed-
lah-olah banyak muncul gerbang
bagi pemenuhan-pemenuhaQ
konsumtif itu,. tidak. luput yang
lerjadi dalam 'dUnia' kesenian.
Apa yang dinamakan Alfin
Toiler dengan globalisasi 'seni'
adalali gerbang orientasi, yang
menyeret iklim berkesenian yang
tak bisa menyisih dari gelom-
faang itu. Aiau sepe^ti kata Her
bert Marcuse, suatu aticaman
yang akan terjadi.di negara'in-
dustrl, yang ditandai dengan
'pendewaan' lerhadap teknolo-
gi elektronik. , .. ,. . .
Masyarakat mengalir pada
, model kehidupan yang mele-
dakkan pemenuhan kebutuhan
'seinu*. Di sini member) ciri pada
iklim hidup kapilalis. Teknologi
komunikasi mampu mendu-
•59
Rung pemenuhan-pemenuhan
'semu' ini. Termasuk media
massa.. Ledakan bahasa ikian
merupakan gurita yang sangat
efisien, ketika media massa (c&-
tak dan elektronik) merabuki-
nya dengan baik. la menggiring
suatu keallaan di mana penilaian
dan pengambiian keputusan
mengenai mana kebutuhan semu
dan mana kebutuhan sebenar-
nya yang hams diberikan oleh
masing-masing individu sendiri
menjadi terganggu. Mereka ke-
hilangan otonumi, karena sa
ngat dipengamhi sampai ke nalu-
ri-nalurinya. Maka penilaian dan
keputusan mereka itu samasekali
bukan berpsal dari mereka sen-
diri.
Seharusnya, dalam situasi
demikian kesenian dan sastra
berdiri sebagai pembela. la ha
ms dapat mengungkapkan alien-
asi masyarakat, kesddaran dan
'penolakan' terhadap apa yang
mereka hadapi dengan keterpe-
cahbelahan, atau harapan yang
diingkari. Celakanya, dalam
masyarakat industri modem kar-
ya seni daii sastra serta kebu-
dayaan yang mudah hidup pada
umumnya adalah kesenian yang
sudah merosot menjadi alat pe-
ngikat sosial, dan bahkan men-
dukung orde establishment.
Pemerosotan ini nampak dari
kecenderungan bahwa karya
seni-sastra dewasa ini mempa-
kan objek perdagangan yang le-
bih mengutamakan nilai tukar
daripada nilai seninya. Bahkan,
di Indonesia dengan jelas 'dilan-
' jutkan' adanya keinginan untuk
menggimg suatu konsep 'indus
tri budaya' seperti dikemukakan
Wardiman DJojbnegorp (Men-
dikbud waktu jtu) tentang tahun
seni dan budayg.
Apakah kesenian Indonesia
mampu mengelak dari kemung-
kinan demikian? Meruaknya
boom seni rupa jauh-jauh hari,
kecendemn'gan pada taWaran
publik daldm dunia pementasan,
perfilman Indonesia yang ter-
gencet industri'televisi, dst, me-
nunjukkan makin kuatnyaorien-
tasi kesenian yang mengalir
dalam suatu pergumulan pasar
dan publik. Dan ketika kesenian
menjadi pendUkung kultur ke-
mapanan, maka idealisme seni-
man telah meluntur di medan
pasar. Karya seni lebih memen-
titi'gkan nilai tukar ketimbangni
lai seni.
Kesenian berada dalam situa-.
si di mana mereka berhadapan
dengan sebuah tembok yang me-
lingkari model kehidupan yang
khas menuju budaya plaza. Da-'
' lam ^ eni mpa, pemah muncul
boom, lalu kemudian pelukis ber-
bondong-bondong pada situasi
di mana kreativitas mereka diha*
dapkan pada tawaran-tawaran
yang lebih materialistik kepada-
pensoalan 'Maku atau tidak''. Ke-
berhasilan seorang pelukis mu-
lai dilihat dari nilai-nilai mate
rial yang tampak.
Dalam dunia pertunjukan, ke
tika sinema kita digusur oleh in
dustri televisi, para kreator sine
ma berbondong-bondong untuk
membuat sinema elektronika.
Mereka tidak lagi berhadapan
dengan kenyataan yang me-
mungkinkan mereka memba-
ngun kreativitas dengan konsep
dan idealisme yaiig mereka Ja-
. kini tentang keseniaii yang balk.
, Akan tetapi, mereka berhada-r
pan dengan orang-orang yang;
berpikir tentang sebuah indus-(
tri. Dan mereka pun tidak' ber-
daya. Seni pertunjukan mneng-j
hadapi persoalan yang tidak lagj
dihadiri masyai-akat pendnton'
dan panggimg Si^mulat hams
berhadapan dengan konsep bu-
nis industri televisi untuk meng-n
angkatnya dari masa kehancjiran
yang meriyakitkari. .i ' ' in'
Dalam kondisi demikian, ses-
ungguhnya masih banyak seni-
man yang enggan membuat ta-'
waran-tawaran terhadap; arus,
yang sejati, lepas dari segala m-
'  tanan nilai yang dit)angun dki
kecendemngan hidup industria-^
Jis yang dihadapai oleh masyg-^
rakat plaza. Celakanya, mereka
akan berhadapan dengan kebun-
tuan ekspresi ketika'media pun
hams .bergulal^,dengan kenyata-i
an-l&nyataah y^Jberj^^ de-;
! ngjan kebutuh^'i^^' dukungim
* terlhadap kepentjng^ industri
yang t\4nya tnencipt^an jumia-
n lisme pseudo, Ketika media ma-
.sih bergantung pada berbagai ke-
. pentingan industri, seni dan sas
tra hanya 'bisa lahir' oleh keber-
adasihny a dan tak akan lepas dari;
arus itu juga. Barangkali keseni
an akan mulai kehilangan mang
untuk hidup. Dan yang hidup di
luamya adalah seniman. yang
bergulat antara gumam-gumam
dan godaan para tengkulak.. ti
'  ' ■' Z ' ' ■
\ * Penyair, tinggal
di Magelang.
Tiorli'i. April 199'
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ESENIAN tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan'
I
ekst^,^ej}abseni adalahpersoatdn nilm-nilai, dan
nilai-nilai itu selalu b^hubungan dengjui kertyataan
konkret. Dan sesiiatu yang konkret itu berada dalam wak- ■,
to dan tempat terterito^Tetapi kite sadari pula, bahwa
inanusia itu tid^ dapat didikte begitu saja oleh kebu-'
dayaan masyarai^tnya. Setiap m^nusia tak dapat ^ ^an-
gi untuk bebas m^hcari dan menemukan nilai-nilai idealr'
nya. Penemuan ipl.tii-nilai ideal ini tak mungkin teijadij ^
kalau dia tidak l^rhadapan dengan nilai-nilai kebii-'' '
ilayaannyJDyaltoi pilai-hilai konkret masyarak^ya.>la-
ka, bagaimana dap, apa pun wpjudnya, seorang seiutoar;
tak terpisahkaad^ btlai-nilai,|)ud§ya mMyarak^w
Seseor^ bl^ toiiduk; loyal d^ njefe^ftarkan itilte-ni-1
lai masyarakatnya, bisa pidajnehCouff me^benl^ alter-1
natif makna bam te^adap niltp^iiilai masyara^ ateu , j.
sama sekaii menol^ nilai-nilai masyarakat dan mengaju-ikan nilai-nilai bam dalam k^a7karyanya-
Dalam masyarakat homogin yang relatif jelas bates- =
batas wilayahnya, jelas anggote-anggotanya, jelas ba- •'hasanya, jelas pula nilai-nilai budayanya, dengan kata' ;
lain "masyarakat tertutop", maka tekahan nilai-nilai ma
syarakat terhadap individu amat kuat.'Setiap manusia ter-
stmktur nilai-nilai iitdividu oleh nilai-nilai sosialnya.
Gambaran masyarakat demikian, sekarang ini dapat dite-
mukan dalam masyarakat-masyarakat sulm terasing atau.
setengah tei^ing, atau sengaja mengasingkan did, seperti
hiisalnya masyarakat K&nekes (Baduy) di Jawa Barat.
Sudah barang tento kita tak akan menemukan corak bii-
daya yang sama sekaii tertutop (kecuali penemuan ma
syarakat yang hidup di atas pohon-pohon di rimba peda-
laman Irian Jaya aWiir-akhir ini) Masyarakat "tertutop" di
sini amat kabur batesannya, tetapi kita bisa menamakan
demikian kalau nilai-nilai kelompok lebih dominan dari
pada nilai-nilai temuan individu anggota-anggotaiiya. '
Meskipun sebagian besar masyarakat Indonesia ini mem-,
pakan masyaralrat heterogen dan terbuka, tetapi nilai-ni
lai kelompok ateu komun^ dari budaya mana kite be-
rasal, masih sering membelettggu sunktur nilai dalam
kepalakita. " v
• Kebebasan nilai individu di satu sektor budaya, masih
diikuti oleh stmktur komunal di sektor-sekior budayayang lain. Seorang ilmuwan modem maisih l^bih
inenyukai stmktur nilai seni wayang dari pada teater mu-
takhir, dan masih mengadakan mwatan untuk anak tung-
gainya, , • , , ;
Dalam praktek hidup kontekstual kita sekarang im, '
campur aduk ahtara nilai-nilai budaya mitis, ontologis
dan fungsional masih teijadi. Kitebelmjfse^jiu^^j^
dem ^ ecfura ontolo^s di segalase^rbudaya^^gao^
failai-ifulai lapia t^ niud^ (Ubilwgl^ begihi^^.<Yang •.
jelais, di selddrpudaya Senil.ldtajlp^j^^^^^
dan mempdrgunakaj^ fim^^ ipitisil^^^
6i|tologis, atau pun'j^gkioip^; dtda^^^Kaiyai-karya seni4^ buda^ajarna kite PtesinJ^dupii! v J
dalam fungsi asalny^ y^apu-imtiavm^^ (
seninya sendiri mungl^'^sudah ^ at,Mmbi^^^^ de^ j
hgan pemb^apte^yaia^i^Ki^'ii^J^
ketika mtrig^tank^ an%imtet|n^.^^asan-hiaSan j^ur kuhipg ket^ mer^Mkan;^
kita masih memahggil juiti paiitun Irefika slmetan^lain pihak; kita juga masih niienggein^bentok^e^lM^^tetepi'dalam i^gsihya yang onlologi£$gp^
atau dbgeK^kudakeparig; teater^tMtejni® /
< Oaukitai)ei;^ayabahWa "bentu^
dalam kebudayaan, maka bentok-bentukl^senian ttadi- ^sipnal yapg sel^r^g masih hidup dalp,k9nto^ya-,
rakat.sekar^g mi, sebagian masih pei^g^ia^aiXiiubs) ;
dan sebagiaiirlagiitelah berubah fimgsi,nham^l^i|iti^
tetep berstruktur mitis.-Maka tintuk'nieihanami®u:wkarya'spm yaflj^daniikiarl itSrkita4dalr|^|fa|^a^^
bat benda seninya belfika dengan
al^ta*sendiri,.tetapi,lKm§%mejngm^^^
terisebut dalam bentukdanfungsihya^emp^nggiQ^^
teks sosio-budayimya sendin. pap,a^ied)j9te^PSai^^^
siasi patung-pateng'prasejarah, seniiiiib oa^b^aii^^v:,
badan nekara periinggp dlMitePuiiii PUsa^^^tog-patuhg |
Nias dan Asmat, patung-patiing Hiiidu dai^Bjidha di In-v
dosnesia ini, htmya dengan bekal pi^ngetejta^fest^tik^
seni modem ?: .Vi;/ ;
:  Ini semua disebabkan behda-benda sdmlfejswm iricr^
hgandung potensi nilai-nilai yang l^hpbl^im,^^ erat.
dengan nilai-nilai budaya ^ amaimya. Sed^gl^kita <
teiah hidup dalam konteks nilai-iidai bpi^yayrang;^at
lain. Daiam menghadapi benda-behda^seniite^^on^ »seniacam itojf kite tidak dapat'"mefnbjeri|^^^m^^
kite sendiri pada benda-benda yang inei^^d^S^iahsi'
nilai yang kite ketahui. Kite menjad^pte^ mi^ ,,menyajteikanpa^ng-pt^gpurtaii^^l^jitiij^j^^^^
SCIUi l. ^
^ Kita menyumpal]^ tarii^^dsiscpsy^^
dan seksual .dalam gerakan-^eralranny^dwi^^^
apafbte begito anioiilnya nbnek^mdytte
ian tersebat ? Biadab dah^adib'lmyal^
daya. Dan budaya terika^^adkkbntelte.masypi^te^^
P
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Dengan demikian tidak adil kalau kita liienilai hasil bu-
daya lain dengan standar nilai budaya kita sendiri dari
masa kini. Kdau ini teijadi, maka ^ an ada pemakksaan
nilai, otoriter nIlai, diktator nilai ateu lebih buruk lagi fa- i
natisme nilm. Kita tidak menyukai apa yang tidak sesuai '
dengan nilai-nilai yang kita anut. Akibat buruk dari sikap
iniadalahteijadinya vahdalismebenda-bendasenidan ,
benda-benda budaya nenek moyangsendiri/'|s*',';jj.€^,
Manusia hams irienyatu dengan makrokosmps," (Jan di 1
dalam kesatuaii dengan p^^qkpsmos piipu^k:4kP^f
nemuk^jatidirihya.'f'
budaya yang kita wari^fsekarang ini, hams dicoba dikeni-
balikan pada stmktur hilai budaya "asalnya", mesldpun- .
takjelasber^al dari konteks w^tu dan tempat yang
mana.Tetapi kita percayabahwa stiniktur berpikif ma-
syarakat laiha kadang masih hidup terns meskipiin n i '/ '
masyairalratnya sudah.menganut sistem nilai |t)udayaba^.
fe ^^i t^^^n^rul^rpill?^lp'iji^:^^!^(
ca; Strategi Kebudayaan oleh van Peursen, tentang filsafat
kebudayaan iimat m^usia). dan di^ekitar kit^
hidup segar jbenda-bencla seni y^g bertolak dari struktiir
berpikir mitis, di mana re|igi memp^an unsurdominah
dal^budaya;'
Dalam masyarakat dengtm konteks budaya mitis, yaiig'
didominasi oleh unsur kepercayaan aslinya, terdapat cara
berpikir yang berdosarkan "kesatuan kosmos". Mlkrokos-
mos (manusia); makrokosmos (semesta) dan metakosm()s
(alam "lain") adalah satu keutuhan. Dasar berpikir begini
bukan hanya monopoli kepercayaan asli, tetapijuga
dalam agama-agama bdsar di dunia. Yang berbeda hanya
konsep tentang inikrokosmQS, ipal^kosmos dan
metakosmos, . ^ .
Dr. I. Kuntara Wiryamai^a,' dal^ disertasinya, Arju-
nawiwaha, menjelaskan hubungan niikro-makro-meta
kosmos ini dalam cara berpikir budaya mitis Indosnesia
kuno, sejak masa prasejar^ saiiipai zamah budaya Hin-
du-Budha di Jawa. Pada pokoknya,'patidangan dunia ini<
sama di selurah Nusantara, hanya di I^lau Jawa; yang
mendapat masukan budaya Hindu-Budha dan Islam, de
ngan filsafat-filsafat besarmereka, mampu memmuskan
agak lebih rinci tentang pandangan dunia mitis manusia
Indonesia zamandahulu. '
Manusia, sebagai mikrokosmos, memiliki eksistensi
lahiriah, jasmaniah, dan eksistensi batiniah. Eksistensi
lahiriahnya melambangkan kekacauan (c/iaosj oleh naf-
su-nafsunya. Nafsu-nafsunya yang takterkendali ak^
membuatnya hidup tak teratur. Sedangkan eksistensi ba-
tiniahnya melambangk^ suatu kosmos atau keteraturan .
sesuai dengan kosmos tertinggi yang mempakan dasar
moralitas manusia. TVijuan h|dup manusia adalah memen-
tingkan aspek batiniahnya ini, agar aspek lahiriahnya.
menjadi teratur dan mencapai harmoni dengan hakekat.
sia flanya bagian dari semestal Manusia h^s injeiiyadari
tempat dan kedudukannya dal^ jagad raya iriii la harus/i;
"tahu diri" atau empatipapan (sadaf di naaha tei^atdfi^
perannya dalam tatamiasyaral^.dari'tataal^jl^"^" '
Pandangaii tentang meta^P5^ps'p[i^nye^
ada tiga dunia atau alami^a^filain nisk^ay^^
naimpakj.tak terindei:a)i^aii^^
ataiipawmg dan lewat kesehian. Kesato^ h
upacaraTup^cara bukan sehi dan senil Praktek teat^ijdah
tariai) trah(ie,.sertatari toperig (JapaimenjelM
mtiy^pe
menyingkirkan riafsurnmsuiiya p^ duip^ pada^pm-n^,,)
lajliMah,;Manusiayahg membiarkandirinya larut.dalani, <
nafsu diiniawi adalabr manusia sesabN^su pada hal-h'al'.*(
batiniidi adalah, baik.yntukmencap^yang batiniah;^,??*|^
manusia hams mengendali^anjiawa nafsunya; Deng^^
pengendalian diri'tnahpsiajal^ mpncapm.
ngan mengendalikM c^^ltdutjah,:,maiiu§ia aktm
pai hakdkat cinta yang seb^namya, (iinta.abadi. ^
Dalam seni, hakekatnyi^ adplah rasa, yakni suatu mpod,
. suasana, nada, suatu peng^aman estetik bempa emosi^'*'!^-
yang dibangkitkan secamjindah Oleh Ungkungw dan situ-
aisi artis^ Jenis-jenis iWu itqadal^^;asmva yang s^pa-
dan dengan emori d^arciht^ konUkyw&sepada^
ngan bumor, belas k^ihyahjg ^ padw detig^ eniosiv •
dasarsedih;rasaganasyangsepadaiidengariempsi• -
marah, kepahlawanap sepadan dengan keteguhah, :;^^, .
.khgwatjrsepadan dengan takut, rasa ngeri sepadan erppsi
muak,' rasa takjubsepadan dengan emosi herah, daj^^fa^a
damai.yang mengatasi kedelapan rasa di atas. Rasa
bermula dari tatar^ psikologis yang diti'ansformaslkw
ked alam estetik y^g non individu^, univemal, abadi.-
Rasaumv
menjadi pengalaman religius; Rasfii uniVers^dini mem-'p - |
§eperti peristiwa, prang, keadaan, ben44i;|«n4f.^:|;^^
Bagaimana proses pemumian embsi menjadi rasa 7> « -
1. Seniman memujadewapilihatinyasebagaidewa '
keindahan. Seniman memohon peiolongan agar dewa pUr'
jaannya bersatu dengan dirinya.
2. Persatuan manusia- dewa ini adalah sarana dan tu-
juan sekaligus. Sebagai sarana, seniman bertunas rasa ,
kelndaliannya untuk mencipta. Sebagai tujuan, dengan
keindahan itu seniman mencapai nioksha.
3. Seniman melakukan yoga keindahan sehingga men
capai persatuan dengan alam niskala (transenden) yang
berakhir dengan tercapainya tujuan yoga. • .
4. Karya seni yang tercipta merupakan yantra, yakni
tempat dewa bersemayam dan dipuja. Penikmat seni, de
ngan demikian, adalah pemuja dewa.
5. Untuk menemukan dewa keindahan di bumi ini, se
niman mengembara di alam lingkungannya dan raenemu-
ka^eindah^dlamit^untuK-kai^a^ninya. ii ' 4^, , ..
etlCeindaHan alamyan^itemukari terdapat pula dalam-;
medan pertempuran, medartpercintaan, pada sosdk wan!-'
tadanpadakecantikan.:,,-!,- . -
7. Alam dan manusia menjadi^atudalam keindahan.
keindahan itu memabukkan, sehingga hilanglah batas
subyek danobyekdah pengalamanestetik berubah men-
jadi pengaiaman asketiki Pengalaman estcUk dengan
demikianjugapengalaman religius. Z,.,:
8. Dalam keindahan, seniman dan penikmat tenggelam '
dalam hakekat "Sang Keindahan" itu sending •
9. Dewa yang dipuja seniman menjelma dalam diri raja
pelindung seni (dewg^aja).
Begitulah masayrakat budaya mitis memandang .
hakekat seni. Pandangan yang rinci dan jelas rumusannya '
tersebut, tentu hanyaterjadidiJingkungan pusat-pusatke-.'
budayaan di Jawa, ketika telah tumbuh Icmbagadembaga
kerajaan. Sedangkan di Nusantara umumnya, pandangan
estetik-asketik mi tentu tidak terumuskan sejelas itu, na- ,
mun pada hakekatnya sama dengan pandangan mitis di' .
Jawa.
' Hal tersebut dapat disaksikan dalam peninggalan-pe-
ninggalan patung purba dan gambar-gambar relief purba
di batu-batu atau peninggu. Banyak patung-patung nenek
moyang untuk pemujaan yang dibuat secara "kasar" dan
terkesan kurangmembangkitkan sclera estctik. Ini dapat
dimaklumi karena hakekat patung tersebut lebih .
berfungsi secara religi daripadd seni. Tujuan seni adalah
religi, yakni kesatuan dengan dunia metakosmos. Mdka .
patung estetik tak begitu banyak maknanya kalau tidak -
berhasil memenuhi lugas religlnya. Patung boleh "jelek",
tetapi daya magisnya, kemampuan mendatangkan daya
asketiknya amat besar.(Seni rakyat mitis, baik tari, seni
patung, seni lukis, teater, musik, barangkali secat^ estetik
mengecewakan, atau amat sederhana, namun bukan ke
mampuan estetiknya yang penting, tetapi kemampuan as-
ketikjiya. Pengaiaman asketik ini yaiig justru membua^; ,3
suatu benda seni mitis nienjadi estetik. Contoh.pemal^i^^;
ian topeng tua yang telah pudar segalanya untuk menari, v
dapatmenjelaskanhalini. . • r :
Tetapi ketika lembaga-lembaga kerajaan mulai berdiri t
di Indonesia, yakni pada zaman Hindu-Budha, maka per-'|
hatian pada segi estetika (artistik) ini mulai besar.. ., .
MungWn saja, ini akibat pengaruh pandangan estetika In-.
dia yang masuk bersama agama-agama Hindu dan Budha.:
Pandangan estetika India klasik,'yakni zaman pengaruh-:;?
nya yang besar di Asia Tenggara, dikenal sebagai Sad-• > ' i
angga, enam pokok atau enam pegangan keindahan, '
yakni: -S;/ i'''""'.',
1. Rupabfteda: pcmhcd&an bentuk, dalam juti bentuk ,:,
haius segeradikenali karakterishkriya yang berbeda an-:.^..;
tara satu dengan yang laiil. Kifanya kita telah mbngenal, , . n
"ilmu ciri" ini dalam bentuk tpkoh-tokoh wayang, yangl'n
masing-masing tidak ada yang sama,-karena karakteristik ^
lokoh-tokohnya memang tidak satpa- Ciri itu bukari hanya;
pada seni rupanya, tetapi juga dalmn cara menari (^n
berbicara. " V- . . '
2. Sadrsya: bentuk yang digarabarkan sesuai dengan ,•
ide yang dikandung di dalamnya. Kesiiburan tMaman^^4:fp
digamtiarkan dengan kekayaan daun-daunan
berlimpah ruah dalam bidang gambar. , . ~ j
3.Pramuna: sesuaidenganukuran yang tepat; Dalam ,
hal ini pola-pola bentuk sudah ditetapkan. , '
4. Waniikabcmgga: yakni mengeiiai lambang-lambang:
wama.'" ''
5. B/iavva: adalah mood atau suasanahati y^g te^tjirji.:;^
dari 8 atau 9 suasana hati (rasa).y^g po^o^'s^^gkan.'jf
suasanataktetapada33,' - • • ' • /■
6. Lawanya: yakni segi pesona, wibawaatau gregeti -
Seni bukan hanya soal teknik atau ketrampilan. tetapi eks-!
presiyangmemberikanwibawatransehdental.: , *,
Barangkali, akibat berkembangnya estetika India klasik
iniiah, kemudian di kralon-kraton Jawa padk zaman Is- ' \
lam, bahkan sampai sekarang, dikenal 4 pedom^
esletikanya, yakni anggrailo, roso, wirorao dan greget. , ■
Atau kalau .ditafsirkan dapat berarti toeogenkl benda seni
secara tepat sehingga akan tercapai ketr^pilan (kalau. ^
tari atau musik), kemudian diberi isi suasana atau mood, i
dan suasana atau emosi itu diberi struklur, irama,.dalam
perwujudannya, dan akhirnya akanl^irlah seni yang
trampil, tepat, peiliih ekspresi p^asa'an yang memberikan,
wibawa transendental. Orartg bisa trampil dalam v •
menggambar tokoh Arjuna daJam.wayang kulit, misal-
nya, persis seperti ukuran dan persyaratan yang lazim d^
diminta, tetapi kalau itu semua tidak menampakkan ek'.'
spresi pribadi di dalamnya, maka A/yuna bukan Arju- -
na.*** ' ■ ■ . - . * - ■ ' •
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if; UiitC -if .u
iP'^Taji^rencana ;
PrQl>leinatika Dui^a ' S
•  r-. ' ' ' r\ ,' '•■*-■■ 1 Vi'-.■*■'•'*-'" ■ - ■ Ut.''vJ/'-*V; ,, '^Dmiasastt'a.khmti^asastralndonesu^.f^^
r i , , numg saat ini hiditp diJ^gdh-iengaH s^^
DARl 7 % penduduk Indonesia y^g memppny^^kebiasaah
membaca, diperkirakan hanya ;0,5?& 'pembaca karya; sasfra
("PR"/9/4); Jika iapa yang dikatakan bleh sastrawan Ahiiiad Tohm
itu benar;mai^ ^ ang^ menyedihkiai'hasib sastra Inctoni^^Me-
yarig bisa meng^^^ik^ Mdupn^^^^
tulisrinenulisfLebih khususnya lagi dm royaZ/i peneiijitM^^
' kl^ususnya sastra Indone^iSa;!siin?rt saatfe|ii3up
di teng^i^pgah situasi persaingan.ymgfi^^gat^eta^^^^
diandaitiJc^ itu adalah sebu^t/togf^tirtm^oiron —- /wang-racwg.iwfenra/i
icum iiicuid^yanuuii, uan cenuerung nnaK-^n»»ngKfp''K»'" uam.l^''V
Rumg'iUang hiburan yang menjadi pbsaiiigk^d'^tra itu^'pa-
da;da8^yjairdila pleh PfU-a laeator^yarigJi^^^iwniein^'^lei^' pasar atau mengikuti selera p^ar,-^eiUpnt^a iiu
sebuah kaj^a 'stotra yang bemilai dan cenddrat^^fe'^tjoengm
ban fUs^dt'ataii ide-ide yiang beibau filosdfis'dengan^daya'iw
orang yi^be^iaiinat jnenibara Sastr^'smgat sedUdt; d^n^tiderjiiig
ma^'ina/, bah^^erap dinilai menyimp^g oleh ipasyarakat laip-nyay^aij^Mb;^
■  ya'^g membaca karya sastra itiisangatMiki|?vMenuipt]^yair Taufiqlsmml, hal itu disebabkah kaieiiapengajaran sa^tra^di^kolah tid^ mendapatkm tempatlyang pjro-
poisional/Pengajaran jibi lebih pada pengenalm ^ jarah's^tra staii
biog^ para ^ isbawaraya yang diterangkmisecarasekil^7^pula. Sementka ppngente siswa terhadap teks saistra Wgat'dia-
baikan, apalagijdiajm bagairtana cara mengkritik ataMerekmsi
Apa yang diiralaj^'blefct^^ benW adariyk Sebagai
contoh, seberapa bi^ipiiakrmak SLTP atau SMU^y^
berapa sajC yakni yaiigbdnar-beni: menipunyk ipihaim^baca puisi atau berkeinginan menjadi penyairj Selebilipya yang
mereka tahu adalah hanya beberapa judaLsaja;>j/'ang ker^,dikutip
dalam bukii-buku belajarari bahtoaliidtthesia yiang didalinirivi^^
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^  cara sekilas mei^^kuni pelajdrdh JOSiil-judul sajak atau piiisH
:. Chairil Anw^ yahg pukup populpf di'Icsdangan anak-ahak^SLTP
;! a\3MSy[yi\iVia.^2AdiiSenjadi PelabuhanKeciUAku6.mDipone^
\  goto at&u Cintaku Jauh (it Pulau. • .j  K^a sastra lainnya, semisal novel yang diajarkah dl kel^ pun -
.j - lebih cenderung pada pengenalan ka^a-k^a dari an^tan./'u-
j  ya/igga£laru,demikianjugadalampembelajaransoalpuisi.Paling
i  banter di.ajarkan (dikenall^) hanya sampai Angkatan 66. Sedang-
i  kan dari Angkatan 70-an hingga sekarang ini -- yang sarat dengan
!■ . penibahaniandanpenyimpangangayaucap(estetik)itu,jakngdi-
ajarkan untuk mengat^an tidak sama sekali.
11 Hal ini semakin menggarisbawahi karya sastra menjadi asing dan
\  maijinal di hadapan publiknya sendiri' Contoh tentang ini,finisalkan',
.;j. tidak pemah ada sebuah perusahaan ai Indonesia yang menyeleng-
\  garakan ujian bagi pengangkatain calon karyawannya itu, dengan
j  pertanyaan seberapa banyak Aiida telah membaca buku-bulcu kt^a
!' sastra? Atau medgapa gaya ucap penulisan cerita pendek yang dit-
!j ulis oleh Idrus sangat terlainan dengan Danarto; apa yang menye-
•• babkan perbedaan itu? '
j  KALAU ada yang mengatakan bahwa dalain sepuluh tahun ter^
i  akhir ini pembaca sastra cenderung merosot dibanding dengan
I  tahun-tahun sebelumnya, itu dikarenakan pada tahun-tahun se-
j  belumnya industri hiburan tidak meledak seperti sekarang ini. Yang
;j merosot bukan hanya pembaca sastra, tetapi penonton teater pun
{! demikian pula.
i  Di zaman ini, orang lebih suka menonton film daripada menon-
ton teater. Mengapa? Karena di dalam film, khususnya film-film as-
■j ing, selain bisa menikmati akting para aktor/aktrishya, penonton bisa
(i pula menikmati efek-efek khusus ~ sekalipun tidak logis dan bahkan
J  tidak masuk akal. Dalam film yang demikian itu para penonton men-
1  dapatkan hiburan visualisasi dari keliaran imajinasi, semisal orang
li bisa terbang atau mengeluarkan api dari jan-jari tangannya.
ij Sedangkan hal-hal yang demikian tidak perhah bisa didapatkan
dalam pertunjukaii teater. Dan kadang untuk mengapresiasi teater,
;! seperti juga mengapresi^i novel atau puisi ~ penonton harus siap
i  . dengan sejumlah reperensi atas lakon yang dilihamya yang sarat de-
j  ngan beban psikologis atau nilai-nilai filosofl, yang menyelinap pa
da setiap kata-kata bersayap yang diucapkan oleh para aktor/aktris-
1  nya.
j  , Pada titik ini baik karya sastra maupun teater, jika ingin dibaca
!{ atau didatangi oleh orang banyak — memang harus merumuskan
^  . kembali kehadirannya di hadapan publik. Tapi semua itit akan tetap
i, menjadi sia-sia, jika pengajaran sastra atau teater di sekolah-seko-
[  lah tidak mendapatkan tempat yang proporsional. Selama ini,
t  sekalipun banyak pakar sastra sudah berteriak, tetap saja pengjaran
]  . sastra masih disatukan dengan pengajaran bahasa Indonesia dan
2  belum berdiri sendiri.***
r y' . U' ?' n n ri, I r i; y j /! \ J ^  1' 11 '199^
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Mencari Penyair dalam
Kesusastraan Kita
Oleh Cecep Syamsiiil Hari**)
SITUASI penyair f'i Indo
nesia selama sepuluh ta-
hun terakhir ini dalam ba-
nyak ha! kelihatannya jauh le-
bih menyenangkan dibanding-
kan dengan situasi yangdialami
para pendahulunya. la lebih ba-
nyak memperoleh perhatian di-
banding sebelumnya dan pada
saat yang bersamaan terdapat
lebih banyak karya-karya puisi
dari para penyair terkemudian,
yaitu mereka yang rala-rata
usianya saat ini berkisar antara
dua puluh hingga tiga puluh ta-
hunan. , .
Sciain Media Indonesia yang
memposisikan dirinya sebagai
surat kabar yang hanya mem-
publikasikan puisi-puisi dari
para penyair yang relatif telah
matang, terdapat koran seperti
Republika yang membuka ru-
brik "Orbit" dan "Sirkuit" yang
mengakoinodasi puluhan pen
yair dari banyak tempatdi Indo
nesia. Di Bandung, koran terbe-
sar di Jawa Barat, Pikiran Rak-
yai, sejak lebih kurang tiga ta-
hun yang lalu membuka lima
rubrik yang berbeda dari mulai
"Seuntai Sajak dari Beranda"
hingga sajak-sajak pilihan pada
suplemen KItazanah yang ha
nya memuat karya-karya puisi
terbaik. Konon, setiap minggu
redaktur budaya koran yang di-
sebut terakhir menerima 120pu-
isi termasuk dari mereka yang
inasih belajar menulisnya.
Bahkan, bagi penyair berusia
muda dan belum lama menulis
puisi, situasi sepuluh tahun ter
akhir ini juga terlihat jauh lebih
menyenangkan. Majalah-ma-
jalah atau buletin yang mem-
publikasi puisi pun relatif lebih
banyak, Demikianlah misalnya
majalah sastra Horison yang
dikelola dengan manajemen
kantoran di Jakarta dan jurnal
delapan halaman Lingkaran
yang terbit di Serang dan dikelo
la dengan manajemen persa-
habatan, hidup berdampingan
secara clamai di atas ineja pem-
baca puisi atau pcneliti sastra.
Situasi yang menyenangkan
itu ditandai pula dengan ber-
munculannya komunitas-komu-
nitas sastra yang bergairah mem-
publikasi puisi-puisi para pe
nyair yang menjadi bagian atau
bukan bagian dari koirunifas-
nya. Sebagai contoh, forum sas
tra Bandung/FSB (Bandung),
Komunitas Sastra Indonesia/
KSI (Tangerang), Lingkaran
Sastra Serang/Lwr (Serang), Cak
Foundation (Bali), mempubli-
kasikan .scjumlahjcumpulan pu
isi dari para penyair Indonesia
yang berproses kreatif dalam
sepuluh tahun terakhir ini. Da
lam 1996-1997 saja, misalnya,
FSB meluncurkan 14kumpulan
puisi tunggal. Pada tahun 1997
KSI meluncurkan Antologi Pu
isi Indonesia. Sementara itu Ust
mengakomodasi penyair-pe-
nyair setempat untuk mempub-
likasikan puisi-puisinya dan Cak
Foundation pada 1997 me-
ngundang31 penyair dari Jawa,
Sumatera, Bali, dan Makassar
untuk menyertakan puisi-puisi
mereka dalam Antologi Puisi
Puisi Dwi'Bahasa yang' akan
mereka luncurkan pada 1998.
Dalam spektrum yang ^ebih luas
Teater Utan Kayu/TUK (Jakar
ta) menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan sastra dengan agenda
pemikiran yang jelas dan'teipro-
gram setara baik. Kita melihat
aktivitas serupa dilakufcui se-
jumlah komutiitas sastra di luar
Jawa dan Bali! '
Dalam banyak kasus kita juga
sering kali ihelihat penyair yang
mempublikasikan buku puisinya
secara swadaya atau dengan ban-
tuan kawan-kawan dekatnya dap,
tidak lagi bergantung kepada
kemurahatian penerbit mes-
kipun terdapat sejumlah pener
bit yang setia menerbitkan buku
puisi sebagai program nonpro-
fiPiya. Di Bandunjg hal itu antara
lain dilakukan Forum Sastra Ban-
dungdanaktivis-aktiyissastraide-
alis seperti Hikmat Gumelar.
Dalam banyak kasus sering
pula terjadi seorang penyair ti
dak semata-mata berperan se
bagai kreator, tetapi berperan
pula sebagai penerbit atau sales
man untuk bukupya sendiri.
Dalam sejumlah esai di harian
ini saya menamakan situasi itu
sebagai "kegairahan berpuisi"
meskipun pola-pola anomali
(anomaly patterns) kegairahan
itu melahirkan pula puisi-puisi
yang secara estetik masih dapat
dikatakan banal atau prematur.
• I
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Sccani sosiologis, hal ini dapat
dipahami karena pola-pola
anomali ini sclalii mcnycrtai
icnomcna sosial apa pun.
***
DALAM .scpuluh tahun icra-
khir kila incncmukan kenyataan
bahwa pui.si .scniakin mcngkha-
layak. Bcrtambahnya publik
pcnibaca puisi membawa pcn-
yairpada.suatu kontaklangsung
dengan pubiiknya. Sangat mu-
dah bagi kita untukmcnemukan
aklivilas pcmbacaan puisi, da-
lam bcrbagai-bagai bcntuknya,
tcrniasiik pada peristiwa non-
kesenian. Kerap kita.temukan
dalam peristiwa sosial-politis,
sescorang membaca puisi.
Barangkali dalam kasus .scpcrti
itu pui;i dianggap medium yaug
tepal uiUuk mengungkapkan ke-
pedihan {(inguisli) atau pesan-
pesan (inc.ssai^es) politis terten-
tu.
Pada sisi lain fenomena "mu-
sikalisasi puisi" juga membawa
penyair dan karyanya berteniu
dengan publik yang lebih luas.
Harry Roesli, melakukan inter-
pretasi musikal terhadap sejum-
lali puisi penyair 1990-an. Pada
September 1997, Ari Maiibu dan
kawan-kawan nieiuncurkan al
bum Akan Kcmcmakah Angin?
yang antara lain memusika-
lisasikan puisi-puisi Acep Zam-
zam Nonr dan Soni Farid Maula-
na. Tcrdapat kclompok-kclom-
pok nuisisi .serupa di kota-kota
bcsar seperti Bandung dan Ja
karta yang bersungguh-suugguh
melakukan intcrpretasi musikal
terhadap puisi-puisi penyair'
1990-an dan membuka ruang
bagi munculnya publik puisi
penyair yang lebih luas dan be-
ragam.
Nama-nama seperti Acep
Zamzam Noor. Afrizal Malna,
Agus R Sarjono. Ahmad Syub-
banuddin Alwy. Joko Pinurbo,
Oka Rusmini. Tan Line le, Soni
Farid Maiilana, Warih Wi.satsa-
na, untuk menyebut beberapa
nama, dikenal publik yang lebih
luas dibandingkan dengan para
pendahulunya, seperti Slamet
Sukirnanto, Ikranagara, bahkan
Leon Agusta. "Publik yang le
bih luas" yang saya maksud
adalah publik yang muncul se-
bagai resonansi dari fenomena
"kegairahan berpuisi". Dari segi
pemikiran sastrawi pun kita da-
pat mclihat bahwa sejumlah esai
penyair Agus R Sardjono dan
Ahmad Syubbanuddin Alwy,
misalnya, samakuatnya dengan,
dan kadang-kadang lebih kuat
dari, pemikiran sastrawi penyair
Taufiq Ismail atau Sutardji Cal-
zoum Bachri.
Juga terdapat kenyataan bah
wa pada sepulull tahun terakhir
kecenderungan eksplorasi este-
tik yang dilakukan .sejumlah pe
nyair yang muncul pada tahun
1990-an tclah melahirkan a new
kind of poetry dan juga a new
kind of audience.
Acep Zamzam Noor teiah se-
jak lama menemukan dan inem-
apankan puisi-puisinya yang
saya sebut "journey poetry" de
ngan kualitas estetik yang ting-
gi. Puisi-puisi yang dia tulis ke-
tika atau setelah melakukan per-
jalanan di luar negeri .semakin
memperlihatkan kematangan
estetiknya.
Ahmad. Syubbanuddin Alwy
melakukan pengembaraan este-
tikyang konsisten dengan teru.s-
menerus mengeksplorasi wila-
yah makna dari suatii pengeta-
liLian religiusitas yang luas de
ngan kecintaan yang kuat pada
pemilihan diksi dan medan sim-
bolik kepedihan dan ke.sunyian.
Kumpulan puisinya, Hcntangan
Sunyi (1996), dapat dikatakan
sebagai repre.sentasi signifikan
dari pengembaraan estetiknya.
Pcngenalan sepintas terhadap
struktur dan performansi fi-
sikalnya yang "pt;e.scijce" di
muka publik. .sering kali mem-
buat orimg mengabmkan ke-
seriusan kualitas estetik puisi-
puisinya.
Afrizal Malna melahirkan pu
isi-puisi yang pada kemuneulan
pertamanya secara estetik san
gat mengejutkan dengan suatu
spirit menemukan "sensation of
newnes.s" yang melahirkan se-
jenis puisi yang di^ebut-sebut
"puisi Afrizalian"dan pada pola-
pola anomalinya melahirkan ke
cenderungan epigonisme."5e/j-
sation of newness" adalah isti-
lah Baudelaire; yang diperluas
maknanya oleh Theopile Gautir
er, Paul Verlaine, dan Sthepane
Malarme, yang dengan ber-
bagai-bagai cara memutuskan
hubungan dengan'tradisi Ro-
mantik Eropa dan berusaha
melakukan rekonstruksi bahasa
yatig subjfiktif (a subjective re-
construction of language). Re-
konskstruksi ini kemudian men-
jadi tema utama {major theme)
para pengarang modem seperti
TS Eliot (puisi), Henrik Ibsen
dan Luigi Pirandello (teater)dan
muncul dalam novel-novel
psikologis Dostoev.ski yang ,di
kemudian hari mempengaruhi
karya-karya Joseph Conrad,
Thomas Man. Virginia Woolf,
dan Frans Kafka.
Di Indonesia rekonstruksi ba
hasa yang subyektif itu pemah
dilakukan Armijn Pane (pada
novel) dan Chairil Anwar (pada
puisi) yang menandai penyeba-
lan mcreka berdua dari tradisi
Pujangga Baru, "Kaum Roman-
tik yang Terlambat". Pada Chair
il Anwar rekonstruk.si itu dilaku
kan dengan menegak*kan posisi
individual dalam'tradisTperpui-
sian modem. Tiga dekade ke
mudian Sutardji bemsaha me
lakukan upaya yang sempa.Jika
Sutardji brusaha melakukan
"sen.uition of newness" itu mela-
lui eksplorasi diksional dengan
menggali khazanah mantra maka
Afrizal Malna mencgalinvadari
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psikologisme biogf^s manusiai
kosmopolitaii! '
Ag'us R Sardjono hienulis pu-
isi-puisinya dengan semangat
mendamaikBti gaya dan pengu-
capan estetikChairil Anwar dan
GoenaWan Mohamad seita tra-
disi puisi Indonesia modern den->
gan tujuan menemukan bentuk
pengucapan estetik bam. Kita
dapafmelihat upayi itu pa^a
mukadimah kumpulah puisinya,'
Kenduri AirMata (1996):
Di pelabuhan kecil senja hari
kutemui lagi sajak Goenawan
sunyi abadi daldriikristal kdtd.'
Tuhqn, mengapa kita bisa ba-
hagia pada hidup yang hanya
menunda kekdlahan dan Atmo
Karpo yang terbuhuh, meski
Rendra jatuh cintq tak henti-
henti pada Dik NartL Terlalu
haiHpir)tetapl terlalu' sepi ter-
tangkdp sef^li terlepas kembali
bagai Tqto' Sudartd Bachtiar
menggpr^skah 'Etsa bagi ibu
kota^senja dari sebuah hiegeri
tempat mqia^iqri bersinar ban-
Tucdi, jangangmggdpertmin-
an Sapardi sebqb ada suatu kali
tanganku tdMn'jemu terkulai
mqinan cdhaya {hi^ang .bentuk
retnuk.,..; Tetapl- siapq, yaHg
• mel&rqng^orqngzorang Rang-
kqsbitung.itq.bicqra?:lJhatlah
semiia seperti bwiga di atas batu
dibf^r, sepi tdgaiy Sitof me-
manggil-thcmggil tobq dari Sa-,
marl^kdyqng jatuh Jiingga
aniard bemadmbeniuf terben-.
%ng:'rinduS^dmudm^^^^
makih. rqerijatdii^ri. cinta. se-,
: Mukadiih^;im;qapat dip^^^^^
d^g sebagai k^o atjM;p,enai-
s I ran « y ang "'^cetd as(; terhad ap
tindiisi'ptiisi'.indone^ia modem
n yang membawa- dia'menemu
kan bentuk pengucapan estetik
bam yang menjadi ciri khas pi^-
isi-puisinya di kemudian hari.'
Pui$i-pui^i. terakhir. Joko Pi-
nmbo. mempejrlihat^h keceh-;
^emngan yang dUiindm para
penyair lirii Puiri-puTsinya biya
dengan literasi humor yang cer-
das, imajinasi yang liar, dan ber-
sifat parodi. Membaca puisi-pu-
i si JoJ(6 mengingatkan saya pada
penyair parodi Inggri^ kotem-
■porer, D.J.. Enright. Memasuki
wilayah perpuirian .sepe^ iiij
biikan suatu yang mud^l'En>
right sendiri menuiis,. "parodi'
sangat suiit un(uk tidak ditiilis
tetapi menulisnya lebih^ siilit
lagi". Yang metilbedakan Jokp!
dengan para, penyair Indonesia
terdahulu yang pemah i^einbuat,
puisi-puisi sempa addah'c^a
berpikiraya yang ketat' (r/gor*
ous). Sesuatu yang menjadi ciri
khas pain fllosof. AYaktu'inarih
sangat panjang bagi Jokq untuk
mendbba memperkaya dan
memperiuas wilayah tematik
karya-karyanya bagi suatu cara
pandang estetik yang telah di-
pilihnya.. • .
Soni Parid Maulana menuiis
puisi-puisi kritik sosial dalam
c^aya 'pemikiran Rendra. Na-
mUn paida puisi-puisinya yang
terakhir, setidaknya dari yang
terlihat dalam Impian depan
Cennin (1997), ia terlihat ber-
usaha untuk kembali' pada wi
layah tematik yang benar-lKnar
dialaminya dan dapatdikatakan
bahwa ia tejah menemukan ben
tuk pengucapan estetiknya sen
diri..' ;;
' Sementara itu, piiisi-puisi Oka
■Ruismini, Tan'Lioe le, dan War-
ih Wisatsana, memperkenalkan
suatu cara pandang bam terha-
dap kosmolbgi dan tradisi Bali
yaiig seiama bertahun-tahun
hanya dipandang sebagai enti-
tas eksotik dan turistik. PUisi-
puisi mereka ipemperlihatkdn
ke^eriusan yang teguh untuk
menilai kembali segala sesutu
yang bersangkiit paut dengan.
kbsmologi dan tradisi Bali denr'
igan carayan^ kritis.^Secara esr
tetik, mereka'jii'gii .telah mene-
'mukan ..bentuk pengucapan
mercka-?en^i>!;-^-
i^^mbilair.periyau: yi^g
',kbpepyai^](4.ri^^
>gederdiion) yang mbncari^dan
'jtnenemul^ liq sei^k crndfo.^^^
■pengupaiian^'in^t^^^
;seh(hrida4mbnemp^
|k^ pada^^isi; ysm^^
(prbm/nd/if) d^amkesi^^^
1
KJTA^menemu^^
nygt^iT ibahwa' gqiierasji i)am!
publik pemerhau (a ne\yktpd.of^
dudmhcg) puisi tel^dU
Merekai rata^irata tmxdq
dati ter]^d^^(erHhat.
akademiSvJ^ta dapatme^eiqu-^^
bm mereka pada .bwy^ peiiii-;
tiwa', penabacaan: puiri^^^^^
pada.umumnya,;;;7%?i!i^^^^
> Aiiatpmi pendidikanlme^nka:
beragam, dari mui^ liilusan jpter--
guman tiniggi»;m^asis^
tri,';^gga;p^^
nengak'ui^unil^^^
BagitU'puia<anatbiid pekeija^
merekai temybard^-m^
^kutifvp^^
pabjik^Vgu^Vj^i^^^
pemmivainetiprn p^^^^pritbiigVpedagajig a>r^^
pem^mlsepak
dari mdreka meUbatkadldin^e
tas sp.s)bjpgiSi^y.^^^
butsebag^^^cp^^
.J.umlali^j; ■ '
kom.ntiU
piusi^mp
[dapat/ihpheMpl^^fmere^
ihanyakkbtadi Indonesia^ Dalam
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"komunitas Sastra yang Men-
cari dan Metiemukan" (Media
Indonesia, 24 Agustus 1997)
sedikit-banyak saya telah nie-
nelusuri fenomena ini.
I'entu saja, untuk lehih jauh
niengapresiasi situasi puisi dan
penyair daiam kesu.<;a<;lraan In
donesia saat ini, terutama dalam
sepuiuh tahun terakhir, diperlu-
kan suatu peneiitian yang lebih
dalam dan jauh. Saya berharap
tulisan ini dapat dipandang se-;
bapai pendahuluan bagi peneli-'
tian semacam itu.
*DiterJemahkandandisunting
kembali oleh pengarangnyadari
To Seek and Found: Poet and
Poetry in Indonesia Literature
Today, kertas kerja yang disam-
paikan pada pertemuan Majelis
Sastra Asia Tenggara, Jakarta,
beberapa waktu lalu.
**) Penyair, Mahasiswa Pas-
casarjand Program Studi Ilmu
Susastra, UI
I t I "I T i.'"' in Api.'il jnr)0.
Novel 'Saman'
dan Kesepian Pembaca
Baglan pertama dari
dua tulisanJauh dari bayangan, saya bisa
membaca teks sastra yang kenal
pada Deni Manusia Ikan. Pada ha-
laman 13 naskah (novel) Sainan ter-
tulis: "Waktu kecil ia ingin menjadi
pclaut, karcna ia tidak bisa menjadi
Deni manusia ikan - ia masih menyim-
pan komik itu hingga sekarang, nies-
kipun tak berhasil meinperoleh akhir
ceritanya." '
Membaca kalimat itu saya merasa
gembira yang aneh: Saman — novel
karya Ayu Utami pemenang pertama
Sayembara Penulisan Roman DKJ
1998 yang mengundang kontroversi
itu — telah menjamah sebuah ingatan
kolektif, menjamah pemik cohort dari
sebuah generasi, generasi Orba.
Membaca Saman adalah mengurai
lapis demi lapis kesepian (seorang)
pembaca sastra Indonesia. Radhar Pan-
ca Dahana, dalam sebuah esei di kum-
pulan puisinya, Lalu Waktu, menawar-
kan sebuah persoalan sastra Indonesia
kontenipdrer: sastra yang kehilangan
pembaca. Radhar tak menyalahkan
pembaca. Ia lebih hendak menggugat
para pekerja .sastra kita yang tak terlam-
pau tanggap ekologi baru sastra In
donesia.
Tapi saya mengalami hal yang ber-
beda (saya bukan "pekerja sastra").
Sayalah yang merasa dilinggalkan oleh
sastra Indonesia. Khususnya dalam
prosa.
Sedikitnya ada tiga gejala yang
membuat saya merasa begitu. Petlama,
komunitas sastra Indonesia belakang-
an ini — katakanlah dalam 10 tahun
terakhir—sudah jarang menghasilkan
karya yangjcuat, karya terobosan, yang
menyegarkan untuk dibaca (saya
menghindari kata "karya besar").
Karya prosa yang betul-betul terasa ba
ru dan segar paling-paling kumpulan
cerpen Negeri Kabut Seno Gumira
Adjidarma. Karya Seno yang lain, Sak-
si Mata dan Jazz, Parfum dan Insiden,
memang Juga dianggap luar biasa oleh
para kritisi, tapi masih digayuti beban
pesan, bahkan amarah (terhadap kasus
Timor Timur), sehingga tak terasa
"menari" sebebas Negeri Kabut.
Karya kuat lain yang banyak disebut
adalah Pasar (Kuntowijoyo) dan Para
Priyayi (Umar Kayam). Bisa juga di
sebut A nw Balik dari Pramodya Ananta
Toeryang tebalnya na'udzubillah itu.
Tapi ketiganya ditulis oleh para jago
tua. Patut dicatat juga cerpen Sutardji
Calzoum Bachrie, Hujati dan Ayam.
yang ajaib—tapi Tardjie pun jago tiia..
Dan itulah gejala J:er/ua,pentas sastra
masih didominasi nama-nama lama.
Sebagian semakin cemerlang (seperti
Kunto dengan cerpen-cerpeniiya yang
fenomenal; ditanibah yang terbaru,
novel Impian Amerika). Sebagian se-
dang-sedang saja, mapan dalam kema-
tangan mereka (seperti NH Dini dan
Danarto). Ada juga yang malah terasa
menurun (misalnya Budi Darma de
ngan Ny Talis dan Romo Mangun de
ngan Burung-bumng Rantau).
Sedang para prosais muda, kecuali
Seno, belum mampu menembus do-
minasi para senior mereka. Sebagian
sempat membawa angin, segar dalami
hal penuturan dan tema ceHta, tapi tam-
pak belum kuat staminanya untidc hadir
secara kontinu (seperti Leila S Chudori,^
Yanusa Nugroho dan Radhar Panca*
Dahana). Sebagian cukup piinya sta
mina, tapi cuma nieneruskan tradisi
penceritaan yang telah ada — niuda,
tapi tak membawa kebaruan, sekadar
membawa variasi saja. Sebagian besar
malah cuma menambah jiimlah saja.
Dan, jika kita bicara novel, jangan-
kan mengharap novel yang kuat, meng-
harap jumlah saja tak bisa. Para jago
lua itu pun punya masalah produktivi-
tas. Sedang para prosais muda lebih
betah menulis cerpen uhtuk koran dan
majalah (bahkan mulai muncul pembe-
naran lewat teori .sastra koran).
I.nlu, gcjala ketif^a, eksplorasi ben-
tuk-henluk pcngucapan bam, pcncari-
an tcms-menems ekspresi bahasa yang
mampu menampung dinamika persoai-
an dan perasaan kontemporer, jarang
sekali dilakukan. Dunia puisi kita ma-
sih luinayan dinamis dalam member-
day akan baliasa Indonesia. Tapi. di du
nia pro.sa, bahasa Indonesia .semakin
tampak pucat dan tak menarik. Indo
nesia-, dunia, bergerak. MTV, komik
Jepang. Benetton, burger. Planet
Hollywood, mal-mal, pemogokan bu-
ruh, HAM, internet dan banyak lagi,
telah jadi bagian ke.sadaran kita. Tapi.
bahasa prosa seolah malas bergerak,
cuma inenggcliat sesekali, kemudian
tidur lagi.
Maka, lengkaplah kc.sepian saya se-
bagai pembaca.
Bisa dibayangkan betapa penasaran
saya saat mendengar Sapardi Djoko
Damono, sewaktu mengumumkan pe-
menang lomba penulisan roman DKJ,
memuji Sanian demikian: "... mema-
merkan teknik komposisi yang — se-
panjang pengetahuan saya — belum
pemah dicoba pengarang lain di Indo
nesia. bahkan mungkin di negeri lain
..." W.'ih! Talu, "... .saya takut, jika no
vel ini dilcrbitkan, jangan-jangan pe
ngarang lain... diani-diam merasa per-
lu belajar menulis dalam bahasa Indo
nesia lagi." Ck, ck, ck!
Tapi, upaya membaca Saman adalah
scbuah cerita lain kesepian scorang
pcttibaca. Sulil jugti mendapatkan nas-
kah itu. Salah satu juri, Famk H'lT, an-
tusias membagi-bagi fotokopi Saman
(yang sudah buram karena dikopi ber-
kali-kali) ke beberapa media. Kompas
juga agaknya membagi-bagi kopi pada
Umar Kayam, Romo Mangun dan Pra-
modya. Saipan dcngan cepat beredar
di lingkaran pembaca elit sastra Indo
nesia. Tapi, siapa mau membagi pada
saya?
Setelah kasak-kusuk, saya men
dapatkan Saman dalam disket. Karena
tinta printer atau fotokopi sedang ma-
hal, jadilah saya membaca Saman le
wat monitor komputer, dengan segala
ketaknyamanannya. Apakah kesepian
saya lalu terobati?
Untuk sebagian, ya. Bahasa prosa
Saman sungguh menyegarkan. Beda
dengan kesan yang muncul dari ko-
menlar-komentar di atas, bahasa Indo
nesia dalam Saman tak tampil luhung
dan angkuh. Kehebatan bahasa dalam
Saman terletak pada kemampuannya
untuk menampung wacana sosial-bu-
daya-filsafat terkini serta dinamika ke-
nyatann kontemporer, sambil tetap jer-
nih dan mengalir lincah.
penulis adalah pengamat sastra. tinggal
di Jakarta dan anggota kumpul-kumpul
budaya Pinsil Tebal
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Sejarah Lokal Kesusastraan Kalsel
SEJARAH lokal kesusastraan
Indonesia di Kalimantan-Sclatan
(Kalsel) telah terwujud. Penyu-
sunnya tak lain pcnyair Tajuddin
Noor Ganie. Isinya menampilkan
para penyair dan sejunilali aklivis
sastra di Kalsel, sejak /aman kolo-
nial Belanda hingga pcriode mu-
takhir, 1990-an ini.
Dengan menghadirkan sejarah
lokal kesusastraan dalam sebuah
ringka.san ini, Tajuddin NtJ (19)
yang mengelola Pusat Pengkajiati
Masalah Sastra (Puskajimaslra)
Kalsel tampaknya ingin menuiyuk-
kan bahwa daerahnya mcmiliki
penulis sastra yang jumlalinya -jika
diseasus cukup b^yak.
Modem
Mcnurut Tajuddin, sastrawan
Kalsel adalah mcreka yang menulis
karya sastra bergenre modem dalam
baha-sa Indonesia di berbagai ko-
ran/majalah dan buku-buku sastra.
■r Jelasnya. sastrawan yang lahir dan.
n po r o'
hcrodmisili di Kalsel, hingga merc-
ka yang pindali ke luar daerah atau
mancanegara. Ttik mengherankan,
karena kriteria itu, maka daftcir
penyair yang didata Tajuddin cukup
melimpah. Bahkan, beberapa nama
ada yang sudah tak menulis, serta a-
da yang tetap menulis tetapi hanya
dikenal di tingkat lokal. Sisanya
mereka yang (mulai) dikenal .secara
na.sional.
Untuk memudahkan penulisan-
nya, Tajuddin meinbuat klasifikasi
dalam empat kelompok komunitas
besar, masing-masing generasi per-
intis 1930-1949, generasi penerus
zaman Orde Lama 1950-1969, ge
nerasi penerus zaman Orde Baru
1970-1989, dan generasi pewaris
1990-2009.
Dalam menyusun setiap generasi,
ia hanya mencantumkan nama-na-
ma media dan p^a penyairnya.
Tampaknya, Tajuddin tak melihat
-kecenderungan lainnya misalnya,..
1'^ A nT* j.T 1 'in
masalah tematik maupun pen-
capaian estetik. Akibatnya, isi dan
catatan sejarah sastra ini hanya
berupa catatan sekilas lintas.
Tapi, apapun yang dilakukan
pantas dihargai. Paling tidak jerih
payalinya ini dapat dijadikan .sebagai
inlbrmasi mengenai khasanali sas
trawan Kalsel selama ini, yang n-
yaris memang kurwg dicatai oleh
para pengamat sas^a Indonesia,
temtama secara nasiohal.'Hal lain
yang layak dicalat adalah kerajinan
Tajuddin untuk menyensus daftar
buku antologi puisi, baik tuneaal
maupun bersama yang dimiliki
penyair Kal.sel. Temyata, buku-buku
yang ditcrbilkan secara lokal dan
ber^ar temtama di kalangan sas
trawan ini, jumlahnya cukup ba
nyak. Dalam sektor penulisan buku,
sekalipun dicetak rata-rata seder-
hana, kawasan KdscI tak kalah jika
dibanding dehg^ gairaH bosastra di
.berbagai wilayah lain di Indonesia,—.
yang naga-naganya sedang men-
galami panen raya puisi. (A-9)
Roman Savian karya Ayn Utami dipuja-puji. Padahal,
plotnya tak m^yakinkan.
Latar ruang dan waktunya belum meraih realisme niagis.
SAMAN atlaliiii
kiirya pciiiciiang
SayctTibara Ro
man Dewan Ke-
senian Jakarta
1997 yang mcnggcmparkan.
T ak kepalang. Prof. Dr. Sa-
partli Djoko Daniono, salah
seorang juri, mcmiiji frag-
inen dari novft! Laila Tak
Maini>ir(li A'cu' York karya
. Ayu Utami itii sebagai: me-
mamerkan Icknik komposi-
si yang. setalui Sapardi. be
lum pernah dilakukan pe-
ngarang lain di Indonesia,
dan di luar ncgcri. Adapcr-
pnduan antara narasi. csai.
dan puisi.
Dapitlkah Sanian disebiil
sebagai benib dari siiatu
nni^niini upii\ (kaiy a agung)
dalam scjarah.sastradunia?
Tcrlalu dini imluk menja-
wabnya. Mcskipim dewan
jiiri —Sapardi. Dr. Faruk
H.T.. dan Dr. Ignas Klei-
den—telah mcniilibronum
137 balaman ilu sebagai
yang terbaik, menyi.silikan
ROMO muda itu le-;
nyap. Lalu.iamun-^;
"^cul sebagai aktivis
lembaga swadaya masya-
rakat (LSM) radikal pada
)99(>—l993.Samankinj
namanya. Hiiatn. dan kurus. Rambiitnya
yang sebahu kini terpaiigka.s. Dagunyaiak
lercukur. Dulu ia bernama Aihana.sius Wi-'
sanggeni, luiusan SekoIahTinggi Teologia
Drlyarkara dan Inslitut Pertanian Bogor.)
Setelah ditahbiskan, Wis menjadi pastordi
Praburaulih, SuiiialcraSelatari, sejak 1984}
Dari empati kepadagadis Upi, yang ga-
gu, tcrganggu ingatan, Wis tcrceburke'
dalam derita iransnilgran Sel Kumbang, dl'
solalanPrabumuiih. lamerasaberdosatidur
di kasurparoki yang empiik, dan makan ran-
tangan yang lezal, Berdosajika hanya ber-
doa, mcmbiaikan pctani cjigcncet nasib
bunik. ^  ^ , •' ' • r •
'  Wismenjadi"romopeinbangurtan".Tai
pi ketika kejwmpong nyaris jadi kupu-kupu,;
scrcntcian teror dilancarkanPT Anugerah'
Lahan Makmur(ALM) yangdiserahi guber-
nur mengonversikan labati mereka nienjadl
area! perkebnnan liiti nikyat .sawlt pada 1989.
Upi diperkosa. .luga perempuan lain. Kincir
listrikdimsak. Kebun karetdibuldozcr. Kani'
pung mereka dibakar, pendudukkocar-kacir,
dan Wis disekap orang-orang tak dikcnal.
Sang lomo amat scdih karena Kristus,
"diam" saja.Tak menebusnyadaripenang-
kapan gelap itu. Ia disiksa. Dipaksa menga-:
ku inengimpor Teologi Pembeba.san dari'
Amerika Latin, dan mewartakannya uniuld
membangun negarasosialis Sumalera. Ke-
lak semua dikrisienkan sebclum ukhirnya
70 finalis lain, Marel lalu.
Kcgemparan juga mc-
landiijuri lain. Faruk H.T..
dosen sasira di Univcrsitas
Gadjah Mada, Yogyakarta,
kaget k'etika mengctahui
babwa pentiiisnya ternyata
bukan Nirwan Dewanto,
Gocnawan Mohamad, atau
Y.B. Mangimwijaya, yang
tclanjurdirqka-rcka Faruk
sebagai pengarang Saman.
Makium, dalam proses pe-
nilaian, juri hanya berhadap-
an dengan leks karya. Nama
pengarang sengaja disem-
bunyikan.
Memang, secara intui-
tif, Faruk merasakan baha-
sanya indah dan mengalir.
Transisi antarkalitnal, an-
tarparagraf, dan anlarbab,
masukiiya enak. Metafor-
nya yang orisinal muncul
bukan karena kelerampilan
berbaliasa saja, melainkan
juga karena refleksinya ten-
tang laki-Iaki, perempuan,
cinla, dan kekuasaan amat
mengagctkan. '
■dtkomuniskan. r' A Ay ■ '
t Prahara ^  berkecaniuk.
I Wargu Sei Kumbang meng-
Ihanguskan pos satpam. Mc-'
^yerbu kantorpolisi, satu pe-
lugas matL-Mef(^k4 laci
! butan, adajuga yong tertangkap. Amiik maSf
i.^membakarsebuah pabrik—^adalial di bu^
' ker pabrik iiulzih Wis ditahan. Keajoibari te^
'■jadi,\yiR berl^i dari k(?pungan api beijilarS-^
jilam:SejakitiV,iacaiiipakkanjubahnya.LaIWi
jadi aktivis, bernania Samaii 4
Begitulah, sebagian ikhtissir episode Sah
iiwW.Kitadiberitaliulcntangsuamlatarnian^
dan \vakru. Memang pentingvkarenasiapai
biSa hidupdi luarruangda^ waktu. Meskipufr
hanyaiekaan;kitadikejutkiuvliba-tibaSani4tX
lari daii Medan keukaderaoiistrasi buruh me-^
lelusmasifpadapenengahanApril 1994. J'
Fiksi teiah menyusup ke realitos yang
faktual. Ribuan buruh berdemo. Ada prp^
vok^^i misterius.Toko nOhpribuit)idijataHl
AdajjengusahaCina.YulyKristantdjtewa^
diahiuk massa brutak Mpchtar Pakpahai^
Roman ilu bagai sebuah inultilaniasya.
Adadesalerpencil. Rinci, meyakinkaii. Ada
ladang niinyak di lepas pantai, yang jarang'
disentuh novel, dan amat detail. Belum lagi'
dunia pastor, yatig kbnlroversial. Lalu,4ari.
ke New York, balik ke Jakarta. Ada pula du
nia wanila yang tak semata objek palriarki.,
Kesan panoramik ilu juga melenturkanj
gagasanfeminis,pojm»o(/er«/wi, poIilik,tak:
lagi dalam bentuk abstraksi, melainkan ter-rj^
lukiskongkret.TakdiJejaliteori-leori mem-'
bosankan. Faruk tak menyangka bah-
wa kcmampuan Ayu sekelasdengan
bahasa Catatan Pinggir, esai yang
dulu dilulis Goenawan Mohamad di
Majalah Tempo.
Ketika membaca bagian minyak,
Faruk mencermati, "Wah, ini Nir-
wan" —krilikus dan alumnus Teknik
Pertambangan Institut Teknologi
Bandung—"karenadetailbelul". Sa-
at membaca perihal pastor, Faruk
mengira, "Jangan-jangan Rome Ma-
ngun." Faruk mengaku belum pernah
mengenal Ayu, juga tulisannya.
"Wah. ternyata saya begltu bodoh-
nya, schingga tidak mengenal Ayu."
kata salah seorang pengamal saslra
Indonesia terkemuka itu.
Tcntang orisinaliias ronian itu.
me.skipun hal ini di luarkriteria pcn-
jurian, Faruk menilai tak soal sean-
dainya merupakan karya koiektif.
Bahkan, seandainya karya orang lain,
jika pengarangnya ikhlas, sah-sah
saja. "Pokoknya, ia tidak mencuri,"'
kata Faruk. Bisa saja seorang penga- •
rang berdiskusi dengan ahlinya; Ka-k
lau seorang menulis soal kilahg mUs
nyak kemudian berdiskusi dengan^
ahlinya, takjadisoal.:
^  Faruk. tak - mericurigai fadanyaji
guest writenddM ghost writer'^ sua-1
tu hal yang tak bisa'dikatakan kalau tak ada
buktinya— di balik Ayu Utami. Lagi pula,.
bagi Faruk, .saslra di masadepan tak lagi siib-j
jektif T-rcakiawalanya bisd ineluas bSricitj
informasidirnasaglob'Msekaraiig.j' f's
Novelis y.B!, Mahgtmwijayajuga l^cii^
riga. Mehufutpastoryang akrabdisapa seba^
gai RomoMangun itu, seandainya Ayu men-j
dapat data dari pihak lain/pihak itU;Sekadar1
"penyetor data", Padahali'data'Saja beluiti^
merupakan karya sastra. "Diperlihatkab ke-
CENTRALPARK.
;  , Di tannui ini, saya aJalah.seckoj biuung.Terb^g.E'wjbM?jil^
ntjl dari seKiah ncgeri vai)g,ta,E:ro^g^al rnusfe
mcticari semi, tcmpat harum rumput hjsa tcrcium, jupt poh,div^
yang tak pcmah kita tabu namanya, atim umumyi).'
i:\ Aroma kayu,dinj[in b.nu,'baiipcrdu'tlan jamur-jaimir-adabltf
nu'reka bernainii, aiau'.berutnUt? Manusia mcnamai incrckti. scpc ItM
orang r.ua meiniuiggil anak'an;4lqry,), meskipun tetumbiijian ini^
k-bih tua. Raffiesia Amoldi^ memat^ tidak'raekar.diGeiitral Parkjl
melalnkaiuli hiitan'tropisdararan Malaya,
lakl-kiki Inggris kcniudian menjadiayali'bimgri^^^^^
k'rbicata ten tang si^ab yang cuipbuh, yang.dicanam itwuf^h .ljalii
'scolah iiiengeiwUnerckalebih'dani>ada{^pk'ix)k^
mcnpeiuil dingin dan.inatahaci, atauptln■bangatbumi.■^^aft^^^
binatang tidak incnghafej foKpn-p^ort k«cnaflag&
sekot induk at'aU scpasong'^tidakilie^^ggil tetasannja"^
SusiiiHinya dengan iiatna^Mctekijjnl'rigeUaUanp^^
' I'H taman ini hcwan hanyabahagia. ^ icrti ^ ya, sepra^'tur^
di h]e\v York, Apakah.feiiuyjiuvper^
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pada Goenawan atau Nirwan, lalu dikoreksi,^
begitu saj-a kira," kata Romo Mangun.
Mungkin karena pergaulan Ayu di ling-
kungari Jurnal.Kebudayaan ATa/aw yang di-
asuh Goenawan dan Nirwan, bisai sajaiaber*
kembangjika belajar'inteiisi Ayu memang
seorang redaktui-di sitii. Talc salahjika sese-
orang rheniru iciblanya. "Pemilis itu.wajau- •
punya idola," kata Faruk. J^oyelis Umacj^ia-
yani juga niengidolakan Hemingway.'GdeT
nawan pun niemuja penyair Emily Dickln-'
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•  1 • son, perempuan Amerika itu.
li I t Namun,lepasdaiisernuaity,ada
i  yangniengusikkejikamembapaSfl?
1  . ;mfln:Misalnya,plotc?^ritai(ikob^
I  man.yangmulanyalogisdanlancar,
I  Uba-Ubamelonlpat.M£dahtjakm^ya^^
y  :kinkan(lihat:A//ftra/<?/iT<^^j  Episode Sabian itu pun mirip kasus
I  Sei Lepan, sebuah lokasl transmtgra-
1  , si Ipk^ di SumateraUtara, yang pag
2  'da iSaman menjadi Sei^Kumbang,":
f  dekat Prabumulih, Suraatera Sela-'
i  " tan; Meniang,'gayarpaUsmema^^
f  : itu sahsec^a e^tetik; apalagi diba^^^j  . rengidenganrisetseperti Stid^^ia-^;
i. kukanPrampedyaAnantoToer} ^
I  ^ . Tapi menurut 5 AprHj  ^ lalu^yuterayaiat^cj^
3  I'PrabumplihCia^l^^
i  - t:hai;i'amengaku^j  f.tuk"akuor9ngi)prt^a^^^
!j |Sei Kumban^
i  rseCaradesiuiipitifi^fa
I  fbisa^dnulispuisi;md^
I  Isa^flmfljr? sangatp^^^^
I  |ii4^;membedakan;I^i^^uici0^
pRahwana,
.  1
MiranUtu ada dalaii\ Sa^n^$,ay^|i,Gbejiawan dan A^u ^pnola^w^^
gwahc^aiGATRA;': •; ■'
idoh'JoKc/ Syohban
nn bro, 1 n A D ril 1998
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PEREMPUAN Ayii Utami
sekonyong-konyong me-
kar-kenyal sebagai bunga
susastra kita yang paling meng-
hebohkan saat ini. Pujian silih-
b€]::ganti diterimanya, bahkan
dari pengamat kesiisastraan se
nior yang memang sudah menor-
menor. Bacalah di Kompas
Minggu, 5 April yang lalu. Ay;
Utami menjadi sal^ seorang
perempuan yang pantas kita
ingat-ingat, setidak-tidaknya
pada Hari Kartini ini.
Sapardi, Ignas, dan Faruk,
memenangkan Ayu tanpa ragu-
ragu dalam Sayembara Menga-
rang Roman Dewan Kesenian
Jakarta. Hampir seluruh obsesi
kita seakan-akan habis tercu-
rahkan ke dalam roman Saman
tersebut. Ada konflik kejiwaan
yang mengarah ke seks, ada pe-
lukisan detail berdasarkan ob-
servasi yang tidak main-main,
serta -ini dia — ada romantisme
kehidupan para aktiyis LSM.
Semua itu dirangkaipadukan
Ayu dengan syuuur, dengan ba-
hasa Indonesia. Oleh Ayu bahasa
Indonesia dibuat mengotgas-
mus!
Romo Mangun kagum. Eyang
Kayam bilang okelah. Eyang
Pram tidak tahan melanjutkan
membaca, kaiena katanya rasa-
nya seperti mau menjadU 'tapol'
lagi. (Ah, jangan begitulah,
Eyang..., kami tidak tahu apa
maksud Eyang?) Meskipim se-
bagian dari kita belum tamat
membaca roman panjangnya
yang konon bertajuk Laila tak
Mampir di New York, nama Ayu
Utami telanjur menjadi sema-
cam jaminan mutu. Singkat atau
panjang, pendek atau bertele-
tele, pokoknya Ayu pimya pasti
sip. Begitidah.
Bukan kalangan terpelajar sa-
ja yang menanti-nanti kaiya
mahaheboh ini diterbitkan. Be-
rani bertaruh, bahkan para
penggemar stensilan porno lima
Oleh Lie Charlie
ribuan pun pasti tak sabar me-
nunggu merbaca petualangan
Shakuntala j ang disebut sundal
serta telah tidur dengai^ bebera-
pa lelaki dan beberapa perem
puan itu. Mereka yang lebih in
trovert juga kepingin tahu cara-
cara Yasmin merayu dan me-
nakiukkan Saman.
Entah bagaimana lagi petu
alangan seorang burung bema-
ma Laila itu (yang jatuh cinta
kepada lelaki yang sudah beris-
tri), dan apa pula pengalaman
mendebarkan perempuan Cok
dalam roman ini.
TULISAN ini bukan hendak
mengajak pembaca semata-ma-
ta memahami katya sastra, me-
lainkan terlebih-lebih ingin me-
nyampaikan bahwa bahasa In
donesia pantas diandalkan. Pa
ling tidak, pelajarilah teknik
Ayu menggelitik bahasa. Kalau
berbicara tentang buruh, cerita-
lah tentang pohon karet dan ke-
lapa sawit, tetapi kalau mengi-
sahkan percintaan, pilihlah —
umpamanya — pohon randu. Ji-
ka kehidupan seorang aktivis
ingin diangkat jadi bacaan hero-
ik, pilihlah tokoh yang bau
keringatnya bisa tercium, ja
ngan yang kunis kerempeng dan
sakit. TBC. Kalau mau bikin
konflik seks, ambillah pemeran-
nya dari kalangan xohaniwan
yang tidak boleh menyentuh
perempuan.
Mudah-mudahan kita me
mang dapat belajar banyak dari
roman ini. Mungkin kita tidak
hanya belajar dari Ayu, melain-
kan juga dari Goenawan, Sitok,
atau dari Prasetyohadi, pun dari
Ninvan dan Achmad. Barang-
kali di sini pula kelak bila sud^
merabaca, kita akan dapat bela
jar tentang integritas, tentang
observasi, dan bpleh. jadi juga
tentang naf^ ^ ah perempuan
Ayu Utami. Karena ini dalam
rangka Hari Kai'hni* hits juga:
ingat imtuk nanti ikut belajar,
, dari wanita empat serangkai
bemama: Laila, Shakuntala,
Yasmin, dan Cok, serta entah
siapa lagi dalam novel itu. r
Dan mudah-mudahan pula'
karya yang menang sayembara
ini tidak bemasib seperti lagu
yang menang festival: Ciima
nyanyikan satu-dua kali lalu'
dilupakan. Tidak tahu bagaima
na di Indonesia, tetapi di negara
Paman Bill (yang kabamya dOr
yan perempuan) pengarang
wanita sebetulnya menjadi fa--
vorit. Npvel-novelan buah ta-
ngan Dariielle Steel ataii Jackie
CoUins bisa laku beijuta-juta-
eksemplar sekali terbit. Atau
barangkali perempuan Indo-
' nesia lebih menyukai hal yang
verbal, misalnya nonton Titanic,
arisan perhiasan, atau mandi
satina, daripada membaca Habis
.GelapTerbitlahTerang.
Katya tulis yang indah me-
nyaitdang risiko kdiilangan ek-
sistensi estetikanya; apabila
muncul dalam bentuk lain. Se-
' baliknya, karya-kaiya ' ringan
bisa saja tampil hebat dalam
media berbeda. Banyak cerita
telah dibuat menjadi film. Novel
picisan sekalipun mampu di-
filmkan oleh produser kreatif
dan' sutradara yang terampil
menjadi tontonan yang mengu-
ras air mata.
Dan lihatlah bagaim^a Ste
ven Spielbet;g sukses inenggarap
Jurasic Park dengaii ditkungan
teknologi menjadi film y^g me-
narik. Tetapi, siapayang tertarik
membaca novel Jurasic Park la-,
gi sesudah menyakslkan' filmr
nya? Semoga bila nanti Saman
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atau Laila akan hadir dalam di-
mensi lain, dia tidak kehilangan
esensi estetisnya.
♦ ♦♦
KEMBALI kepada soal ba-
hasa, memang kita mengenal
ada ragam bahasa tulisan dan
ada pula bahasa lisan. Kedua-
nya memiliki sisi-sisi yang ber-
beda untuk dlsiasati. Masing-
masing mempunyai kuncup-
ktmcup eksentriknya sendiri-
sendiri untuk dieksploitasi. Ayu
mengakui bahwa bahasa lisan-
nya agak amburadul. Dalam wa-
wancara lisan misalnya, masih
muncul kata nyambi yang sa-
ngat pasaran dan hampir tidak
pernah muncul dalam bahasa
tulisan, apalagi dalam kolom
"pekeijaan" di KTP.
Bahasa tulisan adalah bahasa
yang ada dalam dokumen di
kantor kepala desa atau balai
catatan sipil. Bahasa tulisan ju-
ga dipakai vintuk mengarang ce-
rita pendek atau menulis repor-
tase sepak bola. Dengan bahasa
tulisan pun kita membuat surat
cinta. Bahasa tulisan dalam po-
sisi demikian muncul dalam
dandanan. Hiasan-hiasan yang
dipakai tentu disesuaikan ke
mana dia hendak tampil. Gincu-
gincu memang dimaksudkan se-
bagai siasat pemikat. Thnda ba-
ca senantiasa menjadi krusial.
Tidak heran bila Eyang Pram
mempertanyakan sampai soal
koma.
Sementara itu, bahasa lisan
adalah bahasa yang kita ucap-
kan. Intonasi di sini meipegang
peranan yang pentihg. Kita
memakai bahasa l^san untuk
marah, memaki, atau menyumr
pah-nyumpah. Kita juga mem-
pergunakan bahasa lisan. guna
memanggil bajaj, merayu keka-
sih, dan berdoa. Dengan bahasa
lisan kita meneriakkan yel-yel
pembangkit semangat berde-
mbnstrasi sekaligus mengajalr
berdialog para petinggi. Dalam
bahasa lisan kita bersenandimg
juga iserdecak kagum. < :
Kalau Hari Kartini masih
bermakna bangkitnya perem-
puan Indonesia; keunggulan
Ayu Utami mengalahkan para
pesaingnya dalam sayembara
mengarang yang kemungkinan
besar juga diikuti sejumlah laki-
laki sungguh masih' dapat kita
banggakan. Kita juga senantiasa
bangga pada perempuan-sar-
jana yang masih mau membantu
bayinya dengan ASI-nya sen-
diri, pada perempuan-pengusa-
ha yang masih menknaki nasi
suami, dan terhadap perem-
puan-pengarang yang masih
mampu membuat kita senang-
bahagia.... '
* Lie Charlie, sarjana Tata
Bahasa Indonesia, lulusan Fa-
kultas Sastra, Universitas Pa-
djadjaran, Bandung.
Mencoba Menghindar
dari Rezim
Empu Sastra
Oleh Yuihasni
Mantan Ketua Umum Lembaga Seni
Mahasiswa Islam (LSMI) HMI Cobong Medon
1  Stagnasi sastrawan
i  akibat rezim empu
^  sastra dan rezim
i  kritikus/ahli sastra,
)  memang selalu
menjadi agenda
Ij lyerhincangan dalam
"i jogat sastra
!  Indonesia. Nam tin
'  sejauh itn. sastra kita
agaknya masib perlu
s  banyak melakukan
;i j terobosan-terobosan
n  i untuk keluar dari
!j rezim-rezim tersebut,
■j Baik dalam bentiik
karya ataupun dalam
/  semangat untuk
'i lebih proporsional
'i dalam mengkaji dan
menilai sebuah
"  1 karva.
ENTAH ili mana iikuran dan takaran
nilai sasiranya. hingga sebagian besar
pakardan ahli sastra menilai novel Sa-
man karya Ayu Ulaini -dianggap membawa
genre baru sastra Indonesia. Walau oleh pen-
garangnya sendiri novel tersebbtbelunidiang-
gap selesai dan sembari menyeleksi penerbit
yang layak menerbitkannya. Saman telah di-
nobatkan sebagai karya sastra Indonesia mu-
takhir tahiin ini.
Saya sendiri sampai sekarang memang be-
lum membaca dan mendapatkan novel terse
but. Hanya dari cuplikan komentar dan anali-
sis singkat pakar, Saman seperti membawa a-
ngin segar dalam kejumudan kai7a sastra In
donesia. Kekuatan bahasa yang digunakannya
—demikian komentar yang banyak bergulir—
memberi pemahaman baiu bagaimana belajar
baha.sa Indonesia yang baik dan benar, tanpa
harus merujuk kamus bahasa Indonesia.
Munculnya Saman, semestinya tidak dili-
hat dari kacamata perkembangan nilai sastra
dan kekuatan bahasanya. Ada sebuah tegur-
an dan sapaan menghujat yang sebenamya di-
am-diam sudah disampaikan pengarangnya.
Ayu Utami —sang pengarang— seolah-olah
menghardik para empu sastra kita bahwa su
dah tiba saatnya sastra Indonesia go public.
Sastrawan Indonesia sebaiknya tidak ha
nya bisa berkomentar dan berceloteh sana-sini
tanpa mampu melahirkan pembaruan-pem-
banian. Kccenderungan untuk tetap loyal de-
ngan dogma dan doktrin strukturalisme sudah
saatnya ditinggalkan. Kita tidak lagi berbica-
rn di /aman yang linear dan absolul. Kita tc-
ngah bermain dengan logika terbalik, dengan
kali mat dan kata-kata plesetan. Kecendening-
an untuk senantiasa menghargai kemajemu-
kan itulah yang mulai disikapi dengan selalu
menghindar dari kccenderungan budaya yang
menghegemoni.
Stagnasi proses penciptaan sastra sebenar-
nya sudah pula diupayalun penyelesaiannya.
Baik lewat bentuk puisi, cerpen, dan novel.
Ide-ide untuk kembali ke akar sastra yai^ ba
hasa, sudah pemah dilontarkan oleh sbjum-
lah penggagas migrasi linguistik. Bahkan Af-
rizal Malna lewat puisi-puisinya mulai berma-
in-main. Seno dengan cerpennya juga mem-
balikkan logika berpikir brang ketika ribuan.
manusia mesd aiitre selama bertahun-tahun
untuk mendapatkaii karcis di loket yang di
tinggalkan penjaganya (baca cerpen I^ket da
lam Kumpulan Ceipen Penembak Misterius).
Akan tetapi upaya seperti itu juga belum
mampu berbuat banyak untuk mengangkat
kecenderuiigan stagnasi proses penciptaan ter-
.sebut. Carut-marut. sastra kita sudah sampai
pada titik yang memprihatinkan. Sastra sea-
kan cuma Jadi komoditi bacaan santai dan pe-
lengkaprgelar kesaijanaan kaum akademisi.
Stagnasi sastrawan setidaknya dilihat dari
proses regencrasi yang tidak sampai ke ba-
wah. Proses itu terputus oleh kualitas'dan daya
minat ma.syarakat terhadap karya yang dicip-
takan. Penghargaan yang diberikan kepada
Sutardji Coulzoum Bachri menandakan tim-
pangnya proses regenerasi tersebut. Seakan-
akan (mungkin benar) puisi Indonesia telah
berhenti pada diri sang penyair bir tersebut.
56
Sejak Amir Hamzab, Chairil Anwar, Taufiq
Ismail ^ ampm Su^dji, peipnisian kita jcuma
tinggal pengulang^-pengulangan. Belum ada
pemberontakan ywg mahad^syat untuk
ihengh^curkan.rezim-rezim pi^ empu kas-
tra sebetumnya. Kta memang tengah dikua-
sai oleh rezim empii pehulis biida
seakan Bd^ bisa lepas dw baywg-bayaiig
para empu sastra t^ebiit! Sehingga, kualitas
karya mereka pun t^arps diUkur dengan per-
bandingan-perbandingan dari para seniorcn-
nya. Pembelengguan sebacam ini sudah ber-
iangsung cukup jama tanpa disadari.
'  Penulis-penulis muda diimpit oleh rezim-
■rezim itii. Mereka terijawa arus lurus yang
sudah lama disikapi sebagai genre sastra Indo^
nesia. Lahan-lahan penggarapan sudah dika-
pling para pendahulunya. Sehingga kuaiitas
puisi-puisi Radhar Panca Dahana dalam Lalu
Waktu, misalnya, selalu saja diidentikkan de
ngan wama-wama Chairil Anwar. Jadilab me
reka sebagai kaum-kaum marginal di wilayah
penciptaan sastra.
Akibat semuanya ini, para empu sastra ti-
dak usah merasa berkecil hdti jika para pe-<
nerusnya banyak yang latah mengikuti ben-
tuk penciptaan yang telah lama inereka klaim
sebagai sebiiah keunggulan nilai saktra Indo
nesia. Kaum muda sastrawan kita sudah lama
merasa ciut njralinya uhtuk melakukan pem-
berontakan-pemberontakan. Kalaupun ada,
mungkin Ayu Utami imiah yang telah men-
coba melakukannya, .
■  Karena stagnasi yang berkepanjangan di
kalangan sastrawan kita, sastra Indonesia su-
Jit untuk berkompeti^i dengan sastra luar (ar
sing). Memang ada beberapa kaiya sastra In
donesia yang sudah diteijemahkan ke dalam
bahasa asing, namundata kuantitatif menun-
jukkan persentasen^a didominasi oleh se^
jumlah empii sastra, Nama-nama mereka itu
pula yang selalu menjadi rujukan dalam
proses'sosialisasi ke dunia pendidikan dasar_
dan nienengah.' ;
. : Siswa SLTP dan SMU, misalnya, mungkin
asing dengan nama-nama semacam Afriz^l,
Seno Gumira Ajidarina, Kutowijoyb, Radhar
Panca Dahana, D Zainrowi Imrpn apalagi 6-:'
rang sepeiti Ayu Utami. Merelm telah lama
dicekold kuqlmluni jpengajaran yang hanya
berkiitat di 'pe'nddisasi hngkataii (angkatan
Balai.Pustaka, Angkatan'Pujangga Bkru, Ang-'
kathn 45, dan Angkatan 66). Aimmulasi prob^
leihatika inilah yang hingga kini masih dite-
mui. Walaiipun usaha-usaha dari Majalah
Horison lewat rubrik Kaki Langit-nya sudah
niencob^,mehetr^s^i^^^)ui tak mampii,ntehembus ke selii^;ap|S|b TCngaj^. i,
v' (d^ahll sasti^'
Siapa piin (jid^itiettbf
tilms sastra' dbi
bangun jrezim-^zife;^#bi)^i^^
yang ben>iltak,se^^^yAie^
kan. Jadinya,
kqmendM j-V, dati
sastra tersebut.;iU|m|M
berapa sastiavvbi iMpjfesii- Mtelali leflihatt
tatlmk-HB Jlassiffy^SAiiwar sebagb i^^ag^Vgav^§^i^&
HcuB^guiigaii
bagainya. Munglun jpga kecenpe^g
sudah miilai di^^lun
manakala Sap^i Dj^b
^wari pienggarisl^w^jke^g^
dari novel 5a/nq/i5nDd'k6mub
oleh tela^ dan analisis^jbiuhakademis teri^^
dap sebnah karya sastra;^^5''^<\r.;^.|%
Sudah lama keluhan isemacam ini teijadi'
dalam wacana sastra hidonesia dan jUga sudah
teijadi di jagad sasp-a duiiia. Pebpalannya
bukan benar ataii tidaknya,^hanya^sajaprosj^!
legitimasi itu menibuatpembelepgguankr^^
tivitas akan terus b0rl^gsyp|t)[Ca|atip^^^yang mencobg keli^'c^'itii^'^i^il^^
perti itu, gaungnya;tidak!sei)mpa^iiihg'-'~'
saxa^yang timbui
la yang pemah terjintas kebka me^^anal^
sis; Damiii Mahmud ferbadap piiisi-puisi /Umr
Hamzah yang jelas-jela^ menibpngk^ anali-
sis HB Jassin;-^'.
Kareda :adahya |legitirnasi
dan.^li:^t{a itti,.sejum|^;sa^
ramai-ram^ inpnunta/t,^j^te ^ pga^
paraknUkuis^d^ahli^i^tei^ '
ia kita membaca sebuaiymmp^
.iahir. (^.kaum.muda^^^
inengtiindar untuk. ddakimei^c^^
matnanu *'tesar" ,dalam bi^ny^te
Telah terjadi semacam hegpiponi dap^
dilan jtak tertulis dalani proses^|ni>iahu^. apakaJ^kpali^ l^a'i^^^
dilihat dpri'siapa,yan£pae^^ri^
hgan^!!.TengokJ^ miS^yiL kii^pulsi Raidhar Pahpa Ualpuia begM^di^^'
tu ■-^walaupun letakhya b'^raaii,
kahg:^:^.Gtwnawsp;
berikan;pehilaiah separa inipndqtil^De^an juga. sejuml^ kuippdlah^^l^jii' tegp
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Peri, Pistol Perdamaian dan Anjing-anjing
Menyerbu Kuburan), sejumlah nania "besar'*
mampicmenuangkan anaiisisnya. Hal ini juga
dialami oleh Putu Wijaya dalam sejunilah
kunipulancerpennya. Yang menarik jus^ k^
engganan F Rahvdt membawa nama-nama
"besar" tersebut dalam kumpulan pujsinya
beijudul Tuyu/. Baginya, tidak berlaku dalil,'
doktrin dan dogma yang mengatur bahwa
kualitas sebuah karya mesti dilihat dari siapa
yang memberi ''kata pengantar" tersebut.
' Hubungan pembaca dan karya sastra
Antara pembaca, karya sastra dap ahli sas
tra saya melihat ada hubuiigan segi tiga emas.
Hubungan "segi tiga emas" tersebut sudah-
berlangsung ]ama. .Hanya saja, ada kejang-,
galan yang terjadi manakala salali satu ele-^
men dalri hubungan itu dilupakan, yakni pein-
baca. Di sini saya membatasi pada pembaca
awam (masyarakatpeminat sastra). Mengutip
Hans Robert Jausz, Junus juga niengeluhkan
ini dengan J^erkata "Berdasarkan survei me-
ngenai berbagai pendekdtan dalam penelitian,
sastra. dahulti d^ si^afang, melupakan atau
menghilangka^ faktor ierpenting dalam pro
ses semiotik yang dii^ebut kesusastraan, yaitu
pembaca." Selama,ini yang muncul dalam se-
jarah kastra kita, para ahli sasttp nyans melu
pakan masyaiakat peminat sastria tersebut. U-
saha-usaha untuk terlebih dahiilu nielibatkan
pembaca dalam proses, peitilaian sering kali
dilupakan; Koihunitas pembaca hanya diukur
dari sejumlah pembaca aktif (ahli sastra, kaum
akadethis). Fadahal ktiantitasiiya relatif tidak
memadai. Kemungkinan gejalaini terjadi ka-
rena masyarakat kita belum metnasuki dunia
Vbudayabaca". 1 r ,
<Kita<J[ihat sma ka^usniwdjttm^
jauh-jauh hari pak^'|sastra sudah. mei)ob^^|
kannya sebagai sastra yarig m'utakhir. Ba^
saya itu memang dipierlukan.'Artinyaj^'keha-!
diran sastra tanpa ad^ya p^nilaian juga musr
tahii. Hanya saja bagainjana pix>sespenilaiab
tersebut terlebih ^ tilu mentui^'m^^
masukan dari isejtunlah pembaca awam tene-
buti S,o4t^s dp^pppi^yj^|ayp pik^
dah'b^yakdilala^
iersebkinenjadi'b^ca^^j^l^i^^
didikiui.fDisitiilah^re
ikan. Mi^y^^hsudah^i^^^
'gunaeiitasi-ai'gt^nt^ sasr
;  •Stegnasi/is^trawan^
',tra daii ibzmvl^tBdi^^
gat sastra In^dn^ia. km^^^)tu, sastra'
i Idta, agaknya
■terobpsan^terqht^^^t^
.reuin tieme^uCB^^dai^ bei^^uya ataiif,
pun ddam semMgatiiphik'
-dalam niengiaji't^ karya.;
;Tanpa adattyaprbs^^tiii^^^^
jeziipi^i^but^akan%us^^^|<to
raua ,l^ya ja^'koinoii^^da^^ej^^
yang'sudah lajjiibarlafagsimj^i^N^ Saman
sudah meiicoba laii diai lezii^ wdwpun m^ih
terikat dengan rezim yang iain.***(0-lV' "
Tied -y T ndoti , 2H ^ p riH. 1 [)99
Novel 'Saman' dan Kesepian:Pembaj:a
^^Boleh Hikmat
B9g{an terakhir dari dua tulisanAda kata-kata yang tak banyak diakrabi
orang dalain novel Safncm karya Ayu
Utami ini (sepeni laut lapis lazuli atau
selarit matahari) atau nama-nama asing (sepeili
Seurat), tapi kehadiran mereka tak nicnggang-
gu, malali (walau luungkin tak dimengerti, tapi)
menambah keindalian bitnyi. Bersastra niemang
tak mesli bcrangker-angker. ^
Cara bercerita Ayu juga istimevva. Bebcrapa
istilah telah dilekatkan tuturan pada Saman\
"teknikroman pop" dan-"non-lincar" (Umar
Kayani), atau "slrukiur kolase ruang waklu
scrta dialog introvel ekstrovet kompleks..."
(Romo Mangun). Sapardi nienganggap kom-
posisi Saman^ sepanjang pengetahuaiinya. "tak
diicmukan di negeri lain." Padalial, karya-karya
Ondaatje, Salman Rushdie, Vik'rain Seth, Milan
Kundera adalah conloh cara bercerita sealiran
dengan'5a»irtn. Yang ineiiyenangkan adalah
bahwa teknik itu. aliran bertutur iiu, kini hadir
dalam sebuah novel Indone.sia.
Keistimewaan Samon memang kemampu-
annya untuk bercerita tanpa beban — ia hanya
asyik bercerita. Bahkan, ketika ada selipan-
selipan pemikiran diskursif, tentang Tuhan,
agama, negara, hubungan antannanusia (khu-
susnya seks), ia tak terasa berkhutbah. la enleng
saja merangkum ikon-ikon generasi Orde Baru
(generasi yang terlahir dan besar selamaOrde
Baru, yang dibuai kelimpalian materi dan inl'or-
inasi dan dihegemoni Pcinbangunanisme)
semenjak Deni manti.siu ikon, inic pangsit
hingga internet, moncarnpurbaiirkan dengan
kisah-kisah injil, wacanadiasforik (tanpa lapal
batas), dan angst generasi X plus sebuah kisah
magis yang amat kuut di bagian 2.
Di sisi lain, kesepian sayajustru menegas.
Kegairahan melanggar tabu, apalagi tabu ter-
hadap Tuhan dan tabu seks, agaknya kini adalah
jalan pintas untuk menghasilkan teLs yang kuat
dan menggoncaiig. Tapi, apa susahnya sih,^di
jainan sengkarut kini, untuk kehilangan keper-
cayaan pada yang sakral? Ketika Wisanggeni
atau Sainan mengalami betapa biadabnya pem-
bangunanisnie, kok enak amat ia begitu segera-
nya menyalah-nyalahkan Tuhan. Seakan tak ada
upaya dati Saman, dan lokoh-tokoh lain, untuk
berdialog lunias dengan keinianan. Seakan Sap
man dimuiai dengan apriori terhadap keimanan,
meletakkan iman sejak awal dalam posi,si lemah.
Saya tak hendak nyinyir. Tabu kadang me
mang perlu dilanggar. Saya amat menyukai
pelanggaran tabu terhadap "kesucian" Negara
dalam Saman — khususnya karena beiakangan
ini kinerja Negara Orde Baru memang amat tak
memuaskan. Saya cuma merasa tak sepetiuhnya
terwakili oleh Saman, khu.susnya padabagian-
bagian yang mendesakralkan Tuhan dan seks;
Saya sering juga mendengar cerita (lisan) ten^g
orang-orang yang mengalami kekerasan Negara,
kekerasan hidup, dan toh semakin santun pada
Tuhan. Mereka bukannya ttdc pemah ragu^tau
gelisah. Tapi mereka sefalii sungguh-sungguh
mencoba memenangkan iman. Rasanya mereki
pun menarik untuk diceritakan.
Saman, selain disambut gembira, juga me-
nimbulkan guajingan.'Apakali benar Ayu Utami
murni menulis sendiri karya itu? Sebagian
menghubung-hubungkannya dengan lingkaran
pergaulannya di koniunitas.Teater Utan Kayu
(TUK) yang," diakyi atau tidak, punya patron
Goenawan Mohamad. Masalahnya banyak ba
gian bahasa prosa Saman ipirip dengan gaya
menulis Goenawan. Dan.wawancara Kompas
(5 April 1998) dengan Ayu,Utanii, 61eh sebagi
an, dianggap "biikti" bahwa Ayii tak mungldn
bisa menulis Saman sendirian.
Kompas tampak memojokkan Ayu. Sampai
ditulis segala bahwa; "Bila dari manuskrip
Saman terlihat lincah dan cerda^nya Ayu berba-
hasa... tidak demikian rupanya Ayu dalam
"diskursus lisan'.,"; Lalu ditambah pula
"...wawancara ini sebagian dibiarkan seba-
gaimana adanya,;seperti ia ungkapkan..'.i:'
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seolah hendak berkata: *'Ini Iho, Ayu yang se-: kelahiran
sungguhnya."
Pewawancpra beitanya, "tahu bedanya Dasa-
muka dan Rahwana?'* seolah hal itu penting
dijelaskan. Ayu menjawab "nggak", ^an seba-
gian pembaca berpikir, "Tph Jean,
bodo!" * /il '
Padahal' * Dasamuka'' cuma bagian dari se-
buah kalimat inetafor biasa dalam Saman,
bukannya nienjadi bagian penting simbolisasi'
cerita seperti lokoh-tokoh wayang dalam Bu-
rmg-biirttng Manyar. Lalu pewawancara men-
desak seal penggambaran rig dan Perabumiilih,
Sebagian peihbaca tergiring, mana mungkin^
Ayu bisa menulis itu kalau dia tak perhah-kC:
rig dan Perabumulih. Dulu, Mohamad Dipb-'
negoro dianggap pemah ke Bangkok karena
amat hidup menggambarkannya dalam,roman
Sikliis. la lalu mengaku tak pemah ke Btuigkok;
— ia cuma berimajihasl. v; ,
Di .<;isi lain, Saman dirayakan secaraberlebih.
Sampai Kompas menganggapnya sebagai tanda penul
"angkat^n baru sastra Ind^^sjia'-l^f
Angkatan? Beniv perlukah kompaiteimpt^
sasi begitu? Lalii parabtorit^ sptr^1(Sapiu^l
Kleden, Kayam, Mangun)' ihengaj^^r^^d^
man. Benarkah iSa/nan adalah"''ka^'^^aib
dari seorahg **aiiak ajalb**? Ataukih ia tak lebih
darl anak jamahnya, k^p'yang l^ir memang
sudahpada saatnya?
Semoga behair yang kedua. Karena, jika
demikian, krisis Indonesia kini'akan memban-
tu melahirkan karya-karya kUat lainnya, seba-
gaimana masa-masa sulit dulu — masa revo-i
lusi serta masaakhir Orde Lama dan awal Or^e
Baru — menjadi lahan yang subur untuk karya-
karya kuat. Masa-masa^ulitadalah masa-masa
memetik hikmah. Dan, sastra adalah sal^ satu.
cara untuk mendokumentasikan hikmah itu
dengan baik. Semoga. Agar Ayu tak 'hebatni
send^ifian. Agar ^a^tra Indonesia ramaUagi.i
Agari)embaca t^ kesepi^ lagi.H ;. < ;
is adalah pengamat sastra dan anggota Kumpul--
kumpul budaya PInsH Tebal, tinggal di Jakarta
26 April 199^
v 1, :
t
I
f  .
Pengarang sastra Ahmad Tbha-
! ri mengungkapkan kembali ke-
! gelisahannyarterhadap lemah-
tnya "budaya membaca' karya-
karya sastra dalam masyarakat
Indonesia. Fenomena ini meng-
akibatkan lemahnya posisi ta-
war menawar pengMang/sas-;
tra dengah penerbit. n ^
Awal Apiil lalu dalanTsatui acara;
di kmnpus Umveraitas PadjacUaAj ran, Bandung, pengarang Sjustra ya^
kerapkali men^an^at persoalan wohg'
I cilik dalam kaiya-kar^uiya nieng-
j ungkapkan kegelisahannya terhadapjkehidupan dunia sastra ^  tanah air.
Pengarang Ao/^ge/igDu&u/t Pamk
(trilogi) itu mengatakan daii 200juta
penduduk Indonesia hanya seldtar.
ysmg memiliki kebiasaan me;mbar^
ca. Sementara ddn juinlah minim i1^|
hanya 0,6% yang membaca karya-km^
ya'sastra/
Miskmnyabudayameninara,tem
ma kaiya sastra, sanga^tbertolakb^la.^
kang dengahbeberapa falda perkem;:
bangan sastra di Indonesia itu senidin,^
yang dinilai bany^ pihak sangaf di-1
namis.^' ^^3
Sastrawan Abdul Had! Yi^lMutha^,'
lebih dikenal dengan nama,Hadi .W.M; {
sewaktu mengambil program dokto^'
di ^niver6ily Sains Man^ (1994) per-
.nahihengatakan znelihat'aastx^ indd4
nesia dari luar temyata ihembeiikan
p^dongto sai^i^^^ i
tdrnklbplakangl^^a^^
dia tangkapJselama^i^^ nn f
denganh^ara-hegaradiABeaii^iper-
f^lokuku^
})(8aj^ihtitngpk;^d[|^
^peherima^'^Hh\lih^;Pm Majalah f
hadic^' seni (1979);%^' j!
:■ ^ ibtinya, sel^ul^^
.trawau,dsj[^'^Qtiap]^^
erasi bai^; Gkmerasi akhi^tOSKl-^ p.
nmna pengarmigsastntjper
(mi dengan roman'5aina»^
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I 'Sastra matematis*
j  Kembali pada persoalan klasik yang
; diapimgk^AhmadTDhw,lwenggan7
ian masyarakat. teru^ama. generasi
I angkatan paSca akhir 1970-an untukj membaca kaiya-karya sastra, lebih di-
I sebabkan karena sistem pendidikan
i sastra di sekolah-sekolah yang salah
'kaprah. " v
!j Murid-murid SMP pada era awal
j 1980-an dw<u^kan^^^'^ dengan me-
I tode yang'matemati)^. Dalpmnlang^
i [tea akhir atau tea mingguan, bahkan
Ebtcgifui], merekahai^a ditwya na-^
;'ma pehgarang.sebuah kiaiya sastra. '
i  Mere^ haM betul siajpa pengarang
'i Layar Tkrkembang^Aiheis, SUi Nurba-
ya^SengsamMenAawaNihnat atauna-!'.
; ma-nama pengarang Pujangga Lama
j danPt(/a/iggaBaru.Luartepala,matem-
j atis, seperti mengajarkan 4+4 = 8. 'j  . Namun sayangnya, mereka tidak di-jajarkan bagaimana mehga'presiasi
j kaiya-kaiya tersebuti Atau mungkin-
'j kah guru-guru< sasha^ [guni bahasa
< Indonesia] memang tidtdc mengpasai
] sastra? '■ " '
;  Pada era 1990-an baru ada sedikit
j perubahiuid^analnurid-muridSMP
danSMAdiberikansedikitiipeksi'me-
j ngenaikaiyasastra'yangsebenaniya,
I meskipun hasilnya;'beium terlalu
1 menggembirakan. ! v '
I  Beberapapengelolamcualahbudaya.
i dilndonesiapunagaknyamerasater-
i bebani dan memi^kan tanggung ja-I wab moral pengigaran sastra ba^ pa-
I ra rempja daii pelajar. ;• .; r ,
y Mpjalah Horison, Mjaki:a\^al l,997j
II Iplu mencoba memimculkiui'%isipan
I sastra tetap dengan tajvkKakilangit
I untuk siswa-siswi SMP, SMA, pesan-
r tren dan sekolah-sekoi^ kejuruan.
^  Redaksi Horison memberikan pe-
I ngantar yang intinya Kakilahgit,h\a^
« Hipafc^i iintiik memperkayaapreslasl,:
I pengetahiiandaukedntaanbiswa ter^
f hadap khazanah sastra IndonesiLir;
I Sastra dan masyarakat , :
I  Selain' akibat. sistem pengegaran
^ sajstra yang 'matematis' itu, ketidak-
f dekatan masyarakat [generasi muda]
terhadap sastra juga (hsebabkanp/%-
i sure ekonomi, 'sosial,dan pqlitik 'ku-
f rang kuatf menghantam mereka.
I  Di dalam perkembangan sastra du-
I nia ada satu idiom yang mengatakan
bahwa sastra akan berkembang pesat
ketika masyarakat dihadapkan padateh^an-tekanan^gtepi^l^j^iiiH^
ekonomi yang didu^ing tindakan rer
presifpenguasa dalam bidang politik.
Sastra Rusia contohnya, seperti per-
nah dilansir pemrakarsa Msuufes Ke-
budayaan (1963) Mratmo Sukito, bisa
berkembang demikian dinamisnya
lantaran rezim penguasa memberla-
kukcui sistem [ildim] politik yang sa-
ngat represif.
Ada empat sastrawan Rusia pada
masa rezim 'Orde Lama' [sebelum era
glasmst oXeh. Mikhail Gorbachev yang
berkuasa sajak 1985] yang memper-
oleh Hadiah Nobel sastra, yakni Boris
Pasternak (1968), Mikhail A. Solokov
(1966), Aleksandre I. Solzhenitsyn
(1970) dan Josep A. Brodsky (1987).
T^pi pemerintah Moskwa sama se-
kali tid^ menuigukkan rasa kegembi-
raannya. Rezim pemerintahan Kurs-
ichov saat itu memang mengizinkan
Pasternak yang memenahgkan Nobel
rang sastra di mata penerbit l)uku.
< ]?enerbit ;buit|i)
Jjumlahsta^i
si penerbit bUkii^giid edis^g^Itama.
.' Begitu ju^ dragan posisi towa^ine-
nawar pengarang sastra dengan para
sineas ataupimVproduser filtn .-ytog
akan ra^g-Update karya sadtinhe daV
> Jt^an jbuku yangvd^jfpt]
meisUptm ga^ikit, sei^gkepi tibis ti^ijual dalani waktu-b^i
hun. Secara ekonomis kehidupan pe
ngarangsastra s^gatberat,",tan^ah
Ahmad Tbhari. •;' :! %Sesungguhnya; sek^t]to£^^ pi^si
tawar menawarbukan sebatas pengam^ ^ as^T^
mang sangat lemah. .Tbiutama bila di-
hnhimgkfln dfmgnp kftadaan flkfrnQininfl-
sionalyangkinisedang'goalang-gaiging'.
Harga semua jehis. bii^ mengala-
berkat kaiya novel Dr. ZAiocgo imtuk ^ ^^flMl^ljuhg^gra^^ iqko^toko Jt>iAu»
memberikan pidato pada peny^ridian:?|(mi^
Nobel di Stockholm dengan. syarat'|/iuk bidcu easTO/pto
Pasternak tidak boleh kembali ke RuVf sewak^ —~akert^re^'
-sia. Lantaran tidak mau kehilang^i^ ^ >jatifstabil^'lc^ '1
tanah air yan^ fisangat .dicint^y^|^^prABin||b(^m^;^^^
Pasternak menguriingkaii niatnya pei^rMihenu^ jtokb^b.'
gi ke Stockhohn. .' j
^}Novaya oren^ya atau ara baru di Ru^^jiiangsia yang ditandai dengan: prosrahiyM^K Ber^^pPM^^
glaanost (keterbukaan) dan peres^/nirv^men^a^s^^llB
ka (restrukturisasi) gagMiin JVCkhml^siti^
Gorbachev ternyata^b^ah''ihalak
membuat kreativitas sashfawan nege?i|^yai Ak
ini me|empcn. Sebaliknya,'phbUkiasi fSmungM
kaiya sastra 1986^1987 terlihat tak ha'r-' ?^umpm j,
nya menampilkan.ciri mbdeihit^w, de-'^-J^jKi^^aliiuD^
ngahtema-tema kqnte^mpbrernya,me- dikarankAhm
lainkanjuga mengetehgahkan sejarah • ? Benarbahw^ianyp.bTaku:]
pqasalalusaatrezim.Khrushchey,Ste;^^_ tra tidak dib.eli|brfimgf"~'^'
flin dan Lenin berkuasfu *?^ ' i
pini yang membimt (hnamisE^ qastra
[Rusia terlihat sangat'men^gmnkam;[^^^
'Namun bukan berarti kita m.^ti ,mela-f| i ^
kukan *rekayasa*represif macam yang IferakKiu^^
teijadi di Rusia tihtuk ipelahirkan sas-: an selir^himpisi^^m^ek
trawan tangguh yang kaiya-kaiyanya' ■ " . ..snai—...i
berdekatan dengan masyarakat/ ' * y " v
Ibiwar^menawar pengarang
yMiskinnya budaya membaca sastra
memberi konsekuensi terhadap lemah- ,
nya posisi tawar menawar para penga-
:
qmbac
rMlfPPPmiaJ
.  . . .
memangsap^lti^p^di^
nomiyang"" -
mua saina-sama^ gelisdli Si
nunggu perubahan, bukan begi
idita^
tu Pak'Ahm^'Ibhari^.^.;-,:';^^
.  . ./ • ; , • DeddyH.iPj^pahan
p.eritn Inclonesifi., 26 .^pril 1990
Malam Sutardji
'....zuku zangga tukali tangtang
• ■■zegeze geze papali podi
cacau landau taktak zizang
■izgah'r
tutakadii pagara mua
PENYAIR Sutardji Calzoum
Bachri dan Abdul Hadi WM
'inalam itu tampak mabuk berat
■sehabis minum bir. Waning sate
'di' salah satu sudut pelataran
ilbman Ismail Marzuki (TIM)
t^pat mereka duduk-duduk
-sambii minum bir, jadi sedikit
<g>riiih.
Tiba-tiba keduanya berdiri.
.Sembari saling rangkul, masih
dalam keadaan mabuk, Abdtil
Hadi yang kini lebih dikenal se-
bagai penyair sufi itu meracau.
Katanya, "Dji, malam ini kita
resmikan; Kau Pi-esiden Penyair
(Indonesia) dan aku wakllmu!"
Begitulah. Sejak kejadian 'me-
Wkau' itu, Tai-dji (begitu pe
nyair kelahiran Riau ini biasa
disapa sejawatnya—Red) seper-.
iti mendapat gelar baru di antara
kalangan seniman.
iiiNukilan peristiwa yang terja-
di pada awal 1980-an itu, Jumat
'(24/4) malam, kembali dimun-
culkan dalam suatu diskusi di
PUsdt Dokumentasl Sastra
(PDS) HB Jassin di kawasan
PKJ-TIM. Kali ini kisah itu
■tampil dalam versi Dr Daniel
Dhaikldae, salah seorang pem-
bicara yang menyakslkan sen-
■diri kejadian tersebut. Diskusi
Itu sendiri memang digelar un-
tuk Sutardji Calzoum Bachri,
sang penyair yang baru saja me-
n&ima Anugerah Sastra Chairil
•i^war. . .
.J.Bagi Daniel, peristiwa itu me-
miliki makna khusus. Selain ja
di bagian dari episode 'per-
kenalan'-nya dengan sosok pe
nyair dengan kredo puisi-puisi :'
mantranya yang melepaskan
kata-kata dari maknanya ini,
sikap dan pejnbawaan Tardji
tatkala mabuk malah mem-
berinya semacam pencerahan.
Sejak itu Daniel fnengaku me-
mutuskan untuk tidak lagi ma-
buk-mabukan. Mengapa? "Se-
telah melihat Tbrdji mabuk, ter-
nyata orang mabuk itu jelek!"
_  TID;^ seperti ketika sejum-
lah sastr&wan'Sanpen^afsenjj' '
berkumpul di Kafe Expose milik I
' peragawati Ratili Sanggarwati ; '
pada Senin (20/4) malam pekan
lalu, "syukuran" di PDS HB ^
Jassin atas Anugerah Sastra i
Chaiiil Anwar yang diterim'a '
Sutardji berlangsung agak for- ''
mal. Paling tidak itu terlihat s
dari format acara diskusi seusai ®
makan malam. Undangan pun ^
cukup tertib. Beberapa di an- ^
taranyabahkanada,yang tampil ^
seperti menghadiri acara syu- ;
kuran resmi: berbaju batik dan \
berpakaian lengkap dengan jas i
dan dasi! _ . i
Materi diskusi yang semula C
dirancang ringan perlahan-la- . i
han jadi serius. Selain paparan T
Daniel Dhakidae tentang Sutar- 1'
dji dan karya-karyanya d^am j)
bingkal ilmu-ilmu sosial, ulasan - d
penyair dan draraawan Ikrana- b
gara seputar "Curriculum Vitae i
Puisi-puisi Tbrdji" melengkapi d
"ke.seriusan" diskusi. Sesekali !
memang ada gelak tawa, atau g
komentar para tmdangan df se- rf
la-sela paparan dua pembicara. rf
Ketika Danarto selaku mo- 1^
S
d
utardji Calzoum Bachri ' • >
erator membuka sesi tanya-,
jawab, . kesan bahwa,,diskusi
malam itu. memang' bukan
i"basa-basi",' makin terlihat. Di
amping persoalan seputar pro
ses kreatif sang penyair, ikhwal
relatif kecilnya hadiah uang
ugerah Sastra Chairil Anwar
yang diterima Sutardji (Rp 25
iuta sebelum dipotong pajak 20
persen) pun menjadi persoalan
jierius. Apalagi untuk seal hadi-
jih' uang i»i seorang penanya
^engkalk^lasikarmya dengan
pilai dollar'(AS), sehingga jum-
jahnya cuma'sekitar 2.500 dol
lar. Terkesan s^gat sedikit me-
pang. Soalnya, dulu pun ketika
jdlai satu dollar (AS) masih di
jjawah Rp 1.500, setiap tampil
■jbrdji sudah dibayar Rp 1 jutafias ^ kitar 700 dollar (AS). '
Belum tun,tas sdal.f'penghar-
aan" ini didedahkanrke perr
ipukaan, penyair Tbufiq Ismail
jpenimpali dengan ,!persoalan
I in yang tak kalah beratnya.
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Dengan gayanya yahg; l^as, "penydir'ieba^ pc
berbicara seperti membabaiiSa- manusiai^. .4^
jak-sajaknya, Ibufiq kembali .. Sekal| iwaktu,^ bertbria^ Idn--
nieng^M^t ' piBTSpalarijaran aastra di sekolah yang W -tetapi to/t ia te^pine^;^
sebut sebagai "Nol Besar". ' h^dapan ; llihan.,^ .S^ara
"Menyedihkaiii Sungguh me-; .i^gkapnya daWm pi^
nyedihkan. Luar biasa menye-/ berikut:^ ^ "
dihkan," kataTaufiqdmg^'ga^; iA n Mj* ^
ya repetitif setel'ah meriguraU""'
hadil survei yang i^ah^^
lakukan.
««« ? ^
,  tboMU penyiUra^
dulu pemah kUrmntatuM^
tlnlnvn Aivi ' ii
'dalamdiri
sekarang tak
katau malA I 'v
rMmgkinrhatiku bagai batu''^
tamai bagai vasir tgmat •,' •
DALAM bingkai > suasana
demikianlah- malam' "kumpul-'
kumpul" .untuk menghormati
"Presiden Penyair. Indonesia"
yang bam saja meherima Anur'^
ger^ Sasbra Ghairil Anvrafdige-,
lar oldirekan-rekannyi"" ' '
bentuk penghohnatan
mang'i;.pantas
penyair yang penuh dedikasl dan
memillh : menceburkan hidup.
dalana dunia kata-kata^' ; ;; .
Tommy F Awuy yang sejak
dua pekah sUam^ beigabung
dalam Komite Teate di DKJ , , .
tampak sibuk, baik ketika^ di . X taakju Aaru//wbisfcAsuda/i
Kafe Ejqjose (t^pa^ ia memEmg .' dlifbainkubeluin's^ cdlah
biasa mangk^) maupun di PDS i''' si
HE Jassin. Juga wanlta penyair ' It\ilah. Sut^^ji^^DaJam pan-
Meidy Lukito, Undangan ter^ darigan Danid- larik-
batas ia sebar secara bdrantal,"; ^
meski tak urung banyak rekan . Vsospk /, S^g"y peh
yang protes dan berlmta, ;"Kbqr' ''sainpifan''.kehi^upaj^''^^
tujtih punq^m^ilang pi
'■ lang m"' i ' • ■ ' '
nyert luin mmigt^ap ucap
di butir pasir kui^lis nndu,
./rindtt
kami riggak divmdang?"
AlhasU,' malam ito. diskusi
tentang Sutardji dan- kaiya-
. karyanya pun digelar , seperti
layaknya sebuah sarasehan ataii
seminan Tmtu saja dengsm ber-
bagai catatan. ' Yang pasti,
Iknuiagdra tampajc begitu antu-
sias membedah pi^i-puisi
"mantra"' Tardji yang disebut-
nya sebuah peijalanan rohani
sampiran, tiap . orang ■ berhak
mencari sendiri makn^jbji^y^^
Ihpi' satu. hal yamg^imenai^J
lewat sailah sa^ .p^|si >/Ta^ji,
Panid "menemul^"]bagahh^:^'na gersang dpn.keriny^p Unxu-^
ilniu sosial ch; Indonesia!',PuM
Hilang. (fcetemul^itu rbdbi^
//jam
kehUangan t^amJmultU j^i^^
langan lagu//^ (eiOx/ken) . V i /
Kompas, 29 April 1998
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(> i'i t{M>
Pekanbaru, 29 April
Sastrawah tiga zaman Soeman Hasibuan,
Minggu (26/4) malam merayakan ulang
tahunnya yang ke-94 di Hotel Aryaduta,
Pekanbaru,.Riau dalam suasana meriah
bercaiTipurh^. Retbagai lapisan masyarakat
hadir dalam acaraitu. /
' Adia Gubernur Riau Soeripto oeserta
Nyonya Titlek Murniati Soeripto, Ketua
B^an Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP),
Drs Zamharir, Konsul Malaysia di Pekanbaru
ZulHifli Yaacob, kalangan senimw, pejabat
danwaitawan. . " i
-  'Soeman Hasibuan yang biasa dlkenal den-
gm Qama Soenim Hs moitpakan sastrawan
krpatif yang mehghasilkan berbagai buku
prosa dan puisi.'Beberapa di antara basil
kaiyanya Mencari Pencuri Anak Perawan,
Percobaan Setia^ Tebusan Darah dan Kawan
Bergelut. la juga dikenal sebagai salah seo-
rang pelopor penulisan cerita pendek.
Dalam acara yang dimeriahkan dengan tar-
ian zapiii dan peitunjukkan makyong itu, se-
jumlah hadirin membacakan puisi. Mulai dari
Gubernur Riau Soeripto, penyair Fakhrunnas
MA Jabbar hingga dosen Universitas Riau
ProfDrTabraniRab. .
''Dahulu waktu^saya masih muda sangat
senang berpidato' Tetapi sekarang sudah
susah karena sesak nafas," ujar sastrawan
seangkatan Sutan Takdir Alisyahbana dan
Hamka itu ketikadimlntai
f Selain sebagai sasufawan^^am^ya jiig^
iterpatri di berbagai leinbaga^pelfcUdjlk^l
[Mis^ya mendirikan UMv^
[Ketu^ yayasm yniversit^ klam, Bi^,,dan
^mbaca te(ap m RRI Pekwbaiu dalpm cara)
pembinaan bahasa IiidOtie^ia. Selain^tu per-/
nah mehjadi anggota Badan Pimpinah Harian
di lingkungan Pemda Riau. - n .
la juga gigih beijuang melawan penjajah
Belanda dan Jepang. ^ elihat kekejaman
Jepang saat itu benar-benar m^pa^ peiir
galaman yang tak terlupakan. Di dad:^ Pasir,
Pangarayan Kabupaten Kampar, Bpeihan,
beijuang bersama dengan patnot bdonasia
antara lain almarhum Datuki.Wan Abdul
Rachman. "Sampai sekarang saya masih
benci terhadap Jepang," tuturaya dalam nada
tertatih-tatih tapi penuh semangat' •
•  ''Mudah-mudahm HUT ke^95 niasih
.bisa diiayakant<tt' h6tel!^jpgai tel^i teij^
tidak'dipelopon Gu^w So^pto
na beliau sud^ babis masa Jt^t^ya,!^ • / |j
ujamya disambiittawa hadirin. i v':- .• <^3
Acara yang berlangsung lebih d^ jam itu
dimeriahkan pula duet Soeripto-Htiek Muer-
niati Soeripto dalam alunan lagu VBphtera
Laiu".(M-8) " .
lunra Fenibp ruan, 2'J \pril 199^
r. , IITDC^"IE31/i -?i^itiGm. JA HAN rjtc;»gaaawawiriiiii'iil Viiiiri i'a
Nasihat Faulkner
Seorang pengarang besar Amerika Se-
' rikat (AS), William Faulkner, pemah
mehgatakan hanya lewat membaca
karya sastra yang baik maka seseorang dapal
mengarang (menuUs)i .
Itulah sebabnya, kctika diminta nasihat"
nya umuk para peniula yang ingin terjun ke
dunia kepengarangan, Faulkner maupun
Ernest Hemingway (keduanya pemah meraih
Hadiah Nobel Sastra) menyatakan, membaca
dan membaca adalah bekal untuk bisa me-
nulis.
Jika hukuin besi yang telah diakui oleh
dua pengarang besar abad 20 itu dijadikan
acuan untuk melihat realitas pendidikan ba-
hasa dan sastra di Indonesia, yang akan mun-
cul dalam bcnak seseorang tak lain adalah
keprihatinan yang mendalam.
Tengoklah bagaimana pengajaran sastra
serta mengarang dilakukan di sekolah-se-
kolah, baik di tingkat dasar maupun mene-
ngah atas, yang teijadi adalah ketidakjelasan
konsep dalam pengajaran; Tanpa pernah
membaca karya-sastra secara tuntas, seorang
anak tidak akan pernah sanggMP membuat
karangan yang balk dan utuh.
Karena itu, lak heran jika pengajaran ba-
hasa dan sastra di sekolah menengah umum
niasih sering mendapat sorotan dari kalang-
an sastrawan. Penyair Taufiq Isrhail, misal-
nya, belum lama ini mengatakan bahwa pc-
lajar Indonesia membaca no! sastra, sementa-
ra di negara-negara lain seperti Malaysia,
Jepang, atau Filipina, inewajibkan siswanya
untuk membaca puluhan karya sastra
sebelum lulus dari sekolahnya.
Membaca nol sastra berarti sama sekali ti
dak membaca karya sastra. Dalam persepsi
Taufiq, jika para siswa tidak diwajibkan
membaca karya sastra, maka pada giliran-
nya pengajaran mengarang pun akan ter-
bengkalai. '
Oleh scbab itu, mau tak mau, kurikulum
pendidikan bahasa dan sastra kita hams di-
benahi. Sedikitnya, ada kehanisan kurikuier
yang mcmaksa siswa untuk membaca buku-
buku sastra. Hanya melalui pengalaman
membaqa.k^^ sastra.maka seorang sisw„9
punya bayahgan bagairh^a ^biiaH ka^^ah;
yang baik itu terbentuk. ", - A .. ^
•  Sebeijamya.yang paling ideal, pengajartui
mengarang hams menjadi tanggung jawab
muagum dikelas. Sepeitldikatai^'petjyair
Sutardji Chalzoum Bachri, pelajaran irienga-
rang dii sekolah harusdiberlakuk^,untuk
semua nlala pelajaran. Jadi, hukm hanya untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia saja,
".Kesalahan kita selama ini antara lain
mehganggap,|)ahwa pelajar^ mengarang
itu hanya bisa dilakilkari untuk pelajaran ba
hasa Ihdone.sia saja. Padahal, gum ekonomi,
seja^, biologi dan lainnya bisajuga menyu^
ruh iiswanya untuk mengarang sesuai de-
ngan subyek yang diajarkan;' !i l^ta Sutardji
sualu hari di Jakarta. • •. i -.,. ip ,r-.
Menurut penyair yang bam saja meneri-
ma Anugerah Sastra Chairil Anwar 1998
dari Dewan Kesehian Jakarta itu„ jika para
gum sering menyumh sjsWanya untuk men
garang, membuat makalah sesuai detigan
subyek pelajaraiinya • maka dengan sendiri-
nya secara pelan-pelan para.siswa akan
mempunyai keterampilan mengarang. "Jadi
untuk membuat siswa pandai mengarang,
jangan hanya dibebankan pada gum bahasa
Indonesia saja," katanya. .
n  ; - •>. ;V-
Tentang perlunyauevisi pengajaran sasUa
di sekolah, Sutardji mehgatakan biarlah^
siswa membaca sastra tanpa dip^sa-paks^i
"Jika siswa tak bisa rriengapresiasi karya;
sastra, jangan salahkari mereka. Mungkih
siswa tak membaca sastra karena tak ada k^
ya sastra yang bisa meparikhatvmefeka;'j|
katanya. _ _
Di samping itu, katanya, sastra meniang
tidak seperti produk seni populer lainnya,
yang punya pen^emar begitu bsmyak. '-'Sas-^
tra bukan seperti musik pop yang bisa diapre-
siasi oleh banyak anak muda. Di ipana-mana,'
yang menyukai sastta itu hanya sedikit
orang. Jadi tak perlu resah jika banyak sisw^
yang tak suka sastra," katanya. i-, V v
Sutardji berpendapat, soai pe&behahan'
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kurikulum pendidikan sastra lebihi)^ dser
rahkan kalangan ahli pendidikan saja:'"tu-
gas seorang seniman adalah meiiiciptak^n
kaiya sem. Rita tak perlu f^rsusah-susah lin-
tuk membuat para siswa menjadi suka pada
sastra," katanya.
Yang panting, setiap kurikulum membe-
rikan peluang bagi siswa iintuk mengem-
bangkan bakat-bakatnya, termaSuk bakat
mengarangnya, deipikian peny^cyang per-
nah dijuluki sebagm presiden pepy^r Indo
nesia itu.
Apa yang dikemukakan Sutardji itu agak
.berseberangan dengan pendapat sastrawan
Mochtar Lubis. Menurut Mochtar, apresiasi
sastra bisa dibangkitkan di kalangan siswa
jika ada komitmen dari pengambil kebijakan
untuk mewajibkan siswa membaca karya
sastra sekaligus ada upaya untuk memper-,
16ngkapi peipustakaan s^kplah dengan buku-
buku sastra. • ;
"Harga buku inakin hari makin mahal.
bagaiman^ siswa bisa membaca sasfr§ ji^^
harga bukiii semakin mahal dan perpuStak^
sekolah. kurang lengkap,'' kata peiigla^i
yang juga pem^ menerima
X-hdril^waf itu^;5 • ^ ^^4- : •
:rapg;.d^ keh^anaiswf^^l^^
' P9rlti;<p]^nkfetl^
menikmati buku-buku yang dibutuhkan ma-
ka sama saja dengan omong-kosong.
Barangkali, dalam konteks ituledi m^a
pengajaran mengarang yang ideal dapat dija-
lanl^, yaitu menyediakah terlebih dulu ba-*
ban bacaan yang lenigk^, <ten menghaiuskan
siswa untuk membacanya-4-8ebagai modal
^utama untuk melatih keteif^pilrawa^dalain
merigarangJi n • n ^ f\ *'
.  n penulisad^lahpengamatsastra'dan
pengajaran sastr^
nepi\V)li]':a, 5 Ap^il )99B
Taimq Ismail dan Rendra
aran
TAI^Q Ismail, penyair kelahiran Bukittinggi
25 Juni 1935, boleh jadi merupakan salah seorang
penyair (sastrawan) Indonesia — yang akhir-akhir ini
cukup rewel membicarakan nasib. pengajaran sastra
Indonesia di sekolah-sekolah, khususnya di tingkat
SLTPdanSMU. •
Rewelnya Taufiq mempersoalkan ha! tersebut
adalah rewel yang sarat cinta kasih, yang tidak
menghendaki bangsa dan negara ini jatuh dalam
kemiskinan buday^ atau gagap bediadapan dengan
arus globalisasi^ nilai-nilai, yaiig cenderung terasa
Amerikanlsasi. n /I
Alasan pihaknya demikian rewel membicarakan
masalah pengajaran sastra di berbagai seminar dan
kesempatan — karena mempelajari sastra secara
sungguh-sungguh, banyak menfaatnya. Hal itu, tidak
hanya sebaias pada pembelajaran makna-makna dari
beibagai taisir kehidupan yang dikristaikan para sas-
trawannya dalam untaian bahasa yang diekspre-
sikannya di atas kertas. Akan tetapi juga bermuara
pada pembelajaran bahasa, sekaligus mencintai dan
m^wat'^rtumbiilmbsh^
dengai^baikdw h&aafsi
"
bnesiaY
masdahM^ itu, bUa ;kira iheinban^i
tsi9^^Qmgdj{^sa^^ _
saya :>uk4!'^e(Uh^ dibuatnya,'^^^
an I^eh^^uUudjl
j^giefah Sastra
im, Jak^ (pigi
. Acara teraebut diselen^aral^ di
mentasi Sasbra (PPSXHB^ Jassin,^ainanisipail
Maizuki (TIM) Jakarta,'Jumat ntal^ (24/4). 4^'
Di Malaysia, kata Taufiq lebih lanjut,' rata-rata
setiap anak SMU diwajibkan membaca buku kaiya
sastra sdcaligus membahasnya; sebanyak enam (6)
juduL Sedangkan di Indonesia, dari beberapa res-
ponden yang didapamya tera^ta nol (0) juduL «<
"Ini kalah jauh bila dibandingkan dengan anak-
anak SMU F^cis atau Belanda yang diWajibkan
membaca antara 20-30judul buku sastra. Entah itu
dalam bentuk novel, puisi, ataupun cerita pendek,"
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• r*rraes» T'.'S'trtrtjrr* izrr-.TT'r'. ■T'rxrt:trt7ryi9^'.'s 'r:trrx^^i:nv..r'
ujarTaufiq. *
. \0nunit Taufiq, kondisi ini masih jauh atau kalah
baik bilk dibandingkan dengan ketika Indonesia
masih dijajah oleh Belanda. Pada saat itu, setiap
siswa AMS lEndia Belanda rata-rata disunih atau di-
wajibkah membaca buku sastra sebanyak 25 judul,
dari mulai masuk hingga lulus. j ; •
Kalau kaiya sastra sekarang ini dinilai tidak-
menambah kearifan manusia Indonesia, kata iVtupq]
dal^ sebuah tulisannya, karena dalan\ teludu^Q;baiig^fdia (karya satra - pen) me!^]gr|cp^^
duduk^WOT^^ng menyendiri,''/takcitempakV
kita benilang dari itu ke itu juga. (Lihat Panorama |
Sastra Indonesia, 1998:402^3; BalaiPustaka).
Merosotnya pengajaran sastra itu, tutur Taufiq
yanglbei^i-kali diangguld penyair Rendra dalam
forum tersebut,. tidak hanya sebatai pada pembela-
jaran apa dan bagaimana sebuah puisidicipta atau
hngflimanfl cara membahas dan menafsir nuJchanya.'
Akan' tetapi juga merangkum pada cara belajar
mengarang. Kar^ tidak t^iasa mengarang, jan^i
heran kalau anak-anak SMU sekarang kurang bisa
mengutarakan' pendapatnya dengan runtut. * <
Tidak inihtiitnya mengutarakan pendapat 'ifii^
berl^t enU dengan sd)erapa jauh penguasaahbahasa
Indonesia seseorang secara baik dan benar. Contoh
tentang hal itu, semisal tentang penggunaan kosaka-
ta kami dan Idta. Karena kedua ko^ata ter^but ti
dak diajaikan penggUnaannya secara tepat di seko-
lab-sekola^ n&ka banyak yang salah pakai dan ter-
UilfBr-tukiar. Jadinya kahmat-kaliniait yang diutarakan
.luTterara janggal d^, berwtakan, makiianya.
' - Bokaitanden^ im beibahasad^ baik
beitiitUrra^un menuUs harusl^ dhasakrui Kbagai
sesuam yang membten^ukenikm y^ng
teijadi sekai^^l^^iuiiU
apa yang te^ b d^<^n^ur itu tidak lagi diperlukan,
Kpeiti jug^'dd^tj^lU^ beipikir deng^ tertib.
Si^ d^l^ndapat yang demiki^ itu, jelas salr^.
^ip'erus terang lahimya para pengarangjsaat ini,
i^pe^i&ya atau Rendra atau teman-temaiilainnya,
adal^ sebuah keajaib^. Mengapa ajaib, karena bi-
la para pengarang yang lahir di zaman sekarang bisa
tumbuh dengati baik; itu'bukan disebabkan oleh
pembelajaran dK sdcolrdi. Akah tetapi didapatnya dari
luar, seem o^dak,"^apar pepulis buku Sajak
Ladang Jagiuig^{1973) dM Tirani dan Benteng
(cetakulang, l^)'.V'->.;''
Secara teipisah, dalam percakapan dengan "PR"
penyair .Rendra sependap4''dengp apa yang
riikfltflkan Taufiq Ism^, bahwa pengajaran sastra In
donesia saat ini sangat merosot mutunya^ Contoh
yang paling kecil, coba tanyp pada anak-aii^ lulusr
an SMU atau SLTP - sebmpa besar mereka ben^-
benar mengenal karya Amir Hamzah atau Chairil
Anwar.. Adakah mereka tuntas membaca karya-
kaiya k^ua penyair tersebut? Bagi yang suka sastra;
mungkin tuntas dan mengoleksi bukunya, tapi bagi
yang tidak suka sastra, dalam hal ini yang berkaitan
^  .ijaran s^tra; ad
c^ya seem tuntas pula?,' - , ,./fSayaragq dengiui sej^iia itU
.juga;§ejuibuku ywg diterbitkan dan $astiuwan t<^iiebut;°'] ,
Rend^' yang pada bulan akhir jiulan April l^S,i^
akan berkellling baca puisi di bdKsr^ negmdi^;^'
nuaAfnka. ,
t^.-MentputRendra,'dikaTVtuiRq leca^rewd tedtiad^
dan d^el^^^^^
k^aiiyru Akah'tetaplltfi^^am ka^$;sdsh^<^^^
banyak renungan tentangJUdup dai^ k^d^f^yb^
pantas untidc diai^i&ij?/- '' . ; W
Di'sisi yang lain,'yebiiah kaiya sastra-^gb^^
pada dasamya akanhuffigangkat identitas bangsaidan
budayanya. Lihat saja,' Shakespeare identdc dengan
Inggris,' Octavia' Paat fdengan''.'Amerika"Latin^
'bagi*CiiiJ-''f' ■ "'H
* BEdTULAH. ' Penyair TauHq • IstnaU .?terus
menggelindingkan buah pikirannya yang sarat.dei>
ngan kecemasanl Apa yang dikatakah Taufiq tentang-
anak lulusah AMS Hindia Belanda membara 25
(0) bukuVsenma ipi^hienUiut Ketua Kdihife $astra
Dewan Keseiiian Jalcarta (DKJ) Agus R^'jSatdjono,;
temyata diakibatkan oleb beigesemyai citra'rasapeh^
Hiftiiran
"Citra rasa pendidikan Belanda jdentik dengan
ca kemerdekaan, sastra menjadi sekadarifh^.tiri sa-
ja: Sastrawan maiipuh publik. pemba!^' sastra ^ In
donesia akhimya lahir sdpi^ publikyMkotqdidak.
Mereka tidak dilahirlrah dan si^l^'^
pembaca sastra nioddudiihasalaludilahj^^
sis dari sekolah-sekolah kolonial,' nialra.j^ pemba-
ca sastra Indonesia selepas perang hih^dkini tidak
dilahirkan dari sekolah-setolah republilc'Bah|an da-
jpat disimpulkan bahwa'bara pembaca^bt^ba paS-
cakernerdekbmi pada haidkathya tidak hijafcit^ dafi
dunia persekol^ahi'^ Irata AguS'It'Sr^ont^ec^
terpisahi;
sastra dan merbsouiya pengajaran sastra itu? Mhntn
rut Taufiq Ismail; h^ itu sudah berlangsori| Mpan-
jang 47 tahun. Hal ihi tidak dihitung dari tahun.1945^
1949, karena
sung.
:  "&ya meiigulqir.waktu mum dan 1 Janurm
sei^as i^yerahah kedaulatah, ketika adffljnistpsi
pemhririt^an negara kita sudah. sepehu|ihyh di*^
jalahkan oleh orang fitttpuesiri; t^^pppph^
sempiuna pada aw^nya. Kitii deng^.^g^.^yftkatakan hal ini tidak bira dibmto^ ir^--
jawabsemuapihak," katanya,'^ ;
longif, sebuahTUbnk sajtra uqij^IpL
di majalah sissirsk Hanson yang dibumj
1997;.'! .
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LjCWflt rubnic tcrscbutf pilisknyd mciiBiiipilkiUi sc*jumlah tokoh sastta, lengl^ dengan kaiya sastra
bahasan teriia^ kaiya sastra tei^ut Yang n^gisi
rubrik Kaki Lmgit, tidak hanya terdiri dari para
pakar dan sastrawan saja, tetapi juga guru-guru sasr
tra dan bahasa Indonesia serta anak-an^ SMU
sendiii. Tujuannya, tentu saja, untuk meningkatkan
minat dan daya apresiasi sastra para guru maupun
siswa-siswinya.
Sekaiipun demikian, kata Taufiq pula, temyata
majalah sastra Horison melakukan hal tersebut, su-
d^ teilambat 30 tahun. Sehanisnya bal itu dilakukan
sejakdulu-dulu.
Tapi, kata Rendia, tak ada sesuatu yang terlam^
daripada tidak. Sebagai Presiden PEN Indonesia,
Rendra mengimbau pula kepada segenap media
massa di mana pun untuk membuka rubrik s^tra,
yang secara khusus diperuntukkiM'bagi anak-an^k
SDhinggaSMU. ; '
"Apakah Pikiran Rakyat meiakukan hal ini??
tanya Rendra. '  •
"Ya!" jawabsaya.
"Bagus!" jawabnya, pendek. Kemudian berl^^
membaca karya sastra dan menulis k^a sastra itu
banj^ manfaatnya bagi hidup dan kdiidupan di mu-
kabumi.
LEPAS dari apa yang diperbincangkan di atas.
Taufiq Ismail merupakan salah seorang penyair In-j
donesia terpenting saat ini. Perhatiannya terlmdad
masalah sosial dan religius temyata cukup tinggi. Hu
itu diekspresikan dalam sejumlah karya yang dituj
lisnya dalam beibagai buku antologl puisi. . . J
Kepenyairan Taufiq mulai dikenal publik secara
liias, tetika ia mempublikasikab'dua
buah antologi puisinya berjudul
Tinud dM Benteng pada tahun 1966.
Kedua antologi puisi tersebut
mengungkapkan berbagai tema
sosi^ yang erat kaitannya dengan
masalah sdsial-politik pada saat itu.
Salah, satii judul puisinya yang
cukup terkenaL pada, .zaman itu,
adaJah Kita Adalah PemUik Sah Re-
publik Ini (1966^.,Earik-larik puisi
tersebut berbunyi begini:
Tidak ada pilihpn lain: Kita hams
Berjalaii terns '
Karena berhenti atau muhdur
Berarti hancur >  ■' ■
Apakah akan kita jual keyakinan
kita
Dalam pengabdian tanpa harga
Akdn maukah kita dipluk satu me-
ja ■ I 1
r Dengan para pembunuh tahun
yang Mu
y Dalam setiap kalimat yang her-
'Didi^ilumku S
Tidak add lagi piUfu^t^mtan^
[ Betjtdan terus:i:^.'i^'^ji-js^'^^^^.
Kita adalah ms^dyangiUj^^jc^
bertahun hidup
hierdeka
Tidak add idgi pitthmfdit^Kitd'
:fyirufv-:r ^ • . d- fi
Q-^lBeijaldn tfrus. •
r t/Puisi tersebut bila kita baca de-
^hgad cerinai^iiiasih teyiia^.i^c^ dw
^kont^tual dengan kondisis^arang
berubah;;w/,<'
'^aufiq, padatitik, y^g d?^
'seakm-ilkm' tn^pu''puld membaca
perkembangan zamanyang terben^
tu; katc^ pada'sisi^g IMn,' letyat^
puisinya DatiIbu[Sedra^g Demon-
srroR berkata seperti Ini: f • ,, ' V r'
"Ibu telahmerelakdnmiad^Unndc
berangkot dembnstrdii/^,K£U[er^
kaliapper^i menyethpaniaJa^Ke-
meidekaan negerimi"//Yd Ufdmifi
mei^ieka tidfd:menggimakm
Atau gds dirmata^.Tapi-^g^g
peluru tajam/ Tapiiiddqliymg- d'd'
hddapi/^Ayah kalianlappft bela^'tahun yd/ig^/!qu«^ergf-
kalid^'VIm '^cmmi^fldidigj^.^'ini
pebdam^gha^i^X^^
ka siidui hididriyay/ Tapu^^J^
selddltagi/ji^lbgamiiuj^^hiitnu<d,hddid)^^
duy Ibii relak^Tdpijahgdndisdot
terakhir/^K^dk keb^idn/Atau defidajri,k(^;if^fql/Pd^
rang/y}yaldupun'hetdpa: zalirnnyd/,
Onmg itu/A Niatkanlah niemgdld/cai
kalimdi Allah/ atas bidtdkUoilnl/
Sebelim kalidh melqngkcdiseiuq^t pd-;
gi/Kemudan Iqfiizkdn keSaksian pa-
J
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da Dihati/Serta Rasul yang kitddn^
f  tdi/ZPergilah peri/Iwm, Ida, d(m f
;  dVPergilahpergi/Pagiini//(lrii(:eka l'
tekdtberpj^(pidenganibu!tej^^^,
I  Bebera^ sadt tahgannya memha !
!' ramhutmerehd/Danberdhgkdtlah
mereluiberdga/tanpamfMleh^
gi,iai^)dkata-ka^a//). \
i  Begitul^sdsokTaufii^Iewatpuisi |j' yang ditulisnya t^un 1^. I^ai- i'
mun demikian, ia miilai mempub-^ [>
!  likasto kaiy^kaprapya justiiu.wjak,
;  tahiin 1954 di imjal^ Ge/^ggong; I
.  Siasat, Mbhbarlndoi^iad^Kisi^ j'
Taufiq yang juga idoktet; hew ■.
!  itu, peniah dipercaya sebag^Xetiia I;
l' Lembaga Pendidikan -Kesehian I
.  Jakarta padatahunl973^ ^ 'jiiga l'
dikenalsebagaisalahseorahf pendiri t
i  sekaligus pengurus Dewan K^nian \
Jak^(PKJ). }[ ■ ':M i'!, Pada tahun 1994, seb{^^ penyair
lewat antologi puisihya Beiiteri^ dan f
Ti^anUTsafiq mendapat.^Ugerah {
South-East Asia Write ^ ard 4^, f
K^jaan Thaikmd ,di Baiigkojic' Jiiga \
beibagai pengh^aan jainny^ (Soni I.
Parid Maulaha/''PR")*** / ♦'
pikiran Rp.kyak, 7^) ^pril 1998
■^TiT^CVtlSftWC
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WUr. .TWJA. -UI.AT'MT ■;.T.r rtarsE,»nr.iit.-:
■ ' • V:.
Yt0GYAKi!LRtA(AfijaiA)^6e^Mri^Ja»K4i^^^
dan puisi k^a p^^tiaWm isinjral^^ibalcalahnya yang berjudul^^ere»ip(m:^to/flOT Puis[ I,
dinilai tnasih sering melecehkan ataupiin menyudutkaii Jawa Dilihat ddriSvidUtPan^wg ^ enJermenyebpt'^ f
kaum wanita dan niengunggulkan kaum pria. kan pelecehan terhadap kaiini wanita ddak nMya.W|h j
Dalam acara seminar bul^an di Balai Penelitian jadi.dalamkehidupanseh^Th^.'PelecehMjugabisa
Bahasa Yogyakarta, Ketua Penelitian Lembaga Studi dibaca dalam puisi-puisi J?wa/,VWanita pm ^g:^
Jawa, Yogyakarta; Drs Sanvoro Soeprapto lewat gap kauip yang bisa agawe reping kaM a^ti ^ ng^ !,
makalahberjuduIFemiMWOTerffl/a/MPuw/yaH'aAforfr' hibur laki-laki saja," katanya./<>(- >.-:- r"f;^: ;• ^ 1
itn menyebutkan sastra Jawa belum bisa mengg^-' ' Dalam puisi Terhbang xPrawan Ngpncik^p.^dsPf j
barkan keadaan kaum wanita dalam masyarakat yang atau 'Perawan Menjelang Dewasa' katya Basuki Rahr .•
senyatanya. / . . . . mat, misalnya, digambwkanhMya kaum fterempuan
' Dari puisi-puisi Jawa tentang perempuAn yang ada yang merasa risau di saat menjelang dewasa, karenai
dalam majalah Pagagan atau majalah Sflr/rfl.yawfl wanita hanyasebagaiobyek lawMjenisnya.' • . •]yaligditerbitkanolehSanggar Sastra Jawa Ypgyakar- ■ Dai^ acara yang diselipgt pementasan teterapa j
ta„misalnya, para penulis cenderung hanya menggam-,. fragmeii sastra Jawa itu, Uti inengharapkan para pp-
barkan fakta sosial mengenai perempuan di tengah nyair atau sastrawan Jawa sekarang mulai lebUi .
masyarakat. . produkHf dalam berkarya yang ptengwah kie gender, I;
I^Dalam acara yang diikuti puluhan sastrawan Jawa karena al^ mempengamhi opihi nMsyM^merigenm j
dari Yogyakarta itu, Sarwono juga mengungkapkan ,pentingnyapendidikan sadar gender.'": |
pada uniumnya sastrawan Jawa perempuan pun masihv ■ ' ^ementara Ketua Sub-Bidarig. Sastra Balai I^eneli- r
tdrtarik mehyoroti ketragisan kaumnya. VPadahal, ' tian Bahasa Yogyakarta Dra Sri Widati berpeh^pat
sastra non-Jawa, kini Sud^ cenderung untuk mem-" wanita dalam sastra Jawa tnemang masilt senng di- !j
perjuangkan kaum wanita agar bisa lebih berkiprah pojokkapi karena sekarang ini kecintoM masyaralrat
di dunia modem sekarang ini," katanya. terhadap isastra Jawa cenderung berkurang. (R-3)__^ j
TTefliri jii'lone." in., 'CJ) /\pri.l 199^'
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Woro Aiy^dini Raih Doktor Sastra UI
Jakarta, 31
Tokoh pewtQrangaa Biina meru-
pakan simbol kquhlawanan, sim-
bol kejantanan, simbol pencarian
hakikat hidup dan simbol kesubu-
ran. Simbol-simbol ini terungkap
dari bagian bentuk badannya. ba-
gian tubuhnya yang khas, tinckdcan-
cam bobioara dan bahasa yang
dipakai, senjatanya, serta kain
poleng yang digunal^.
Demikian penelitian yang di-
lakukan Dr Woo Aiyandlni dalam
desertasinya yang b^udul "Citra
Bima Dalam K^a Sastra Jawa;
Suatu Unjaiian Sejaiah Kebudaya-
an" guna meraih Doktor dari Fa-
kultas Sastra UI. Desertasi itu diper- ,
tahankan dihadapan Senat Guru
Besar UI di Jak^, Sabtu (28/3)
memberikan predikat "Sangat
Memuaskan".
Bertindak selaku promoter
adalah Diijen Kebudayan, Itef Dr
Edi Sedyawati dan Ko Ftomotor,
Dr Noerhadi Magetsari dan Dr
Ptuwati Wahjono. Dan tim penguji
antara laiiu Ftof Dr Achdiati Daam,
ftof Dr Simuh, Rrof Dr Gondomo-
no dan Dr Sri Sukesi Adiwimaila
Menumt Wrao, wama motif kain
poleng pada kain atau cawat yang
dipakai Bima dapat diinterpres-<
tasikan untuk men^gkapkan per-
lambang atau simtol tentang kon-
sep sedulur yang selalu mem
berikan bantuan yaitu sedulur p^at
(ketuban, placent^ darah dan tali
pusar), maupun sedulur tunggal
Bayu (anak Dewa Bayu bersau-
dara).
Sclain itu, Bima juga merupakan
jualambang dan bentuk konsep ten-
tang persatuah manusia .dengan
Tuhan (Pamoiing Kawula Gusti),
konsep tentang n^su-nafsu manu-
sia dan konsep tentang tingkat-t-
ingkatajaran Islam.
Bima adalah tokoh mahabarata
yang umunmya dikenal melalaui
pe^jukan wayang purwa Tokoh
ini tidak hanya ada d^am cmta wa-
yang, namun juga teidapat dalam
bentuk area, relief, bahkan ada
galaksi yang bemama Bima Sakti.
Dikatakan oleh Woro, tujuan
penelitian yang dilakulrannya guna
mengetabui apa peran yang diba-
wakaiuiya sehingga ia dapat diteri-
ma oldi masyarakat, baik pada za-
man Jawa Kunb maupun pa^ za-
manJawaBaiu.
Selama masa yang panjan^ sejak
tahun 908 M dengan penyebutan,
Bima dalam prasasti Wtikujana,
sampai tahun 1930'an M, zaman
Koajaan Surakarta dan Yogyalraita
pasca Giyanti sebagai batas penelit
ian ini, tratu telah tegadi penibahan
di dalam masyarak^ ' '"
Perubahan dalam hal penguasa
yang ditunjukan oleh bergantinya k-
erajaan, maupun poubi^^ orien-
tasi kepercayaan k^gamaan, dari
agama Hindu - Buddha ke agama
Islam. Meskipun demikian tokoh
Bima tetap tampil di tengah ma^a-
rakat yang sudah boubah.
Dikathkan, penelitian yang di-
lakukannya itu menggunakan data
sumber tertulis sebanyak satu
prasasti, 21 cerita dan lakonSvt^ang
mewakili 577 cerita yang ditulis
den^ Bima sdiagai tokohnya se
bagai sumb^.data pttuna, dan suni-
ber data visual tolmli Bima boiqpa
41 buah area, 10 buah relief, 4 buah
boneka wayang dan 3 buah gandw
wayang, s^agai sumber
nunjang.(E-5) n ft n
1)
rJnnj-n ppinhprnnn, April 1998
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